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KA TA PENGANTAR 

Aktivitas survai dan pemetaan (Surta) beserta produknya yaitu peta 

atau data geospasial akan dibutuhkan oleh masyarakat baik untuk orientasi 

lapangan, perencanaan fisik, pemantauan lingkungan, maupun untuk 

keperluan pemanfaatan pengelolaan sumberdaya alam. 

Puslitbang kepariwisataan di tahun 2006 melakukan suatu kegiatan 

penelitian tentang Pengembangan Data Spasial Potensi Kebudayaan dan 

Pariwisata DIY. Kegiatan penyusunan data spasial ini merupakan kegiatan 

yang diilhami dari beberapa kasus manajemen kawasan pariwisata dengan 

jenis kegagalan yang hampir serupa, yakni antara lain, minimnya data yang 

dapat diakses. Kalaupun ada, data tersebut kurang menggambarkan situasi 

terakhir serta dengan tampilan yang sederhana sehingga berpengaruh 

kepada kurang tepatnya kebijakan yang dirumuskan. Dalam UU No. 32/2004 

tentang Pemerintahan Daerah, data spasial sudah diakui eksistensinya dan 

urgensinya. 

Pasal 152. UU No.32 secara eksplisit juga menyebutkan pentingnya 

data spasial untuk kepentingan pembangunan daerah. Disebutkan bahwa 

pemda harus mempunyai data dan informasi yang akurat dan dapat 

dipertanggungjawabkan . Data dan informasi ini antara lain potensi 

sumberdaya daerah dan informasi dasar kewilayahan , yang jelas merupakan 

data spasial. Untuk memanfaatkan data dan informasi ini maka Pemda harus 

membangun sebuah sistem informasi, yang tentu juga mencakup sebuah 

sistem informasi spasial. 



Buku ini merupakan laporan akhir yang secara substansial memuat 

gambaran pola sebaran amenitas pariwisata di DIY dan penyajian oatabase 

objek dan amenitas kebudayaan dan pariwisata dalam bentuk format digital. 

Kami mengucapkan terimakasih kepada Tim peneliti yang sudah beke~a 

maksimal. 

Kami juga menyadari bahwa dalam penyusunan dokumen ini masih 

banyak kekurangan dan kelemahan. Untuk itu kritik dan masukan sangat 

diharapkan demi kesempumaan implementasi berbagai rumusan 

rekomendasi yang dituangkan dalam laporan ini. Akhir kata kami 

mengucapkan banyak terimakasih kepada semua pihak yang telah membantu 

dalam penyelesaian laporan ini. 

Jakarta, Desember 2006 

Kapuslitbang Kepariwisataan 

I G PITANA 
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RINGKASAN EKSEKUTIF 

Dalam perencanaan regional tata ruang kawasan pariwisata harus 

memperhitungkan kemampuan daya dukung (earring capacity) sesuai 

karakteristik dan kondisi sumberdaya alam dan budaya. Penyusunan 

informasi spasial sebagai bentuk penggambaran secara visual, 

diharapkan dapat memenuhi beberapa keperluan para penggunanya 

secara cepat, tepat, dan mudah untuk menunjang pengelolaan wilayah 

secara terpadu. Sehingga menjadi informasi yang berguna bagi proses 

perencanaan dan pengambilan keputusan dalam manajemen 

pengembangan potensi di suatu wilayah, khususnya untuk kepentingan 

kebudayaan dan pariwisata. 

kegiatan ini diharapkan dapat berfungsi sebagai sistem informasi 

spasial yang dapat memenuhi beberapa keperluan (terutama 

perencanaan dan pengembangan) para penggunanya secara lebih cepat, 

tepat, dan mudah dalam menunjang pengelolaan kawasan secara 

terpadu. Dengan begitu akan dapat memberikan konstribusi bagi 

pembangunan daerah dan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 

pengambil keputusan dalam penentuan kebijakan penyusunan tata ruang 

dan pengembangan potensi kawasan yang berguna sebagai acuan teknis 

dalam menetapkan suatu kawasan dan pemanfaatan potensi serta 

pengendaliannya, secara umum dapat diperoleh pemahaman, bahwa 

sistem informasi spasial dapat dimanfaatkan untuk beberapa keperluan 

yang bersifat kompleks, dengan cara yang lebih mudah dan cepat. untuk 

itu tetap diperlukan kerjasama berbagai pihak serta proses yang terus­

menerus (berkesinambungan) dalam menjaga ketersediaan serta validita~ 

data. 



Oleh karena i~J. per1u upaya pengecilan ciri keruangan (spatial 

character) suatu wilayah yang luas menjadi suatu bentuk yang dapat 

diamati. Bentuk yang diperkecil dan dituangkan ke dalam gambar simbolik 

yang dilukiskan pada suatu media datar kemudian dikenal dengan 

sebutan peta, Oalam kenyataannya peta bukan hanya merupakan hasil 

suatu upaya pengecilan. Ditinjau dari bentuk tisik, peta juga merupakan 

penampilan gratis yang dituangkan dalam bentuk simbol atau tanda yang 

dilukiskan pada bidang datar. 

Peta memiliki kemampuan sebagaimana yang ada pada gratis 

serta kemampuan menggambarkan hubungan antar informasi dalam 

dimensi ruang dan waktu. Disamping itu, peta juga memiliki ciri mudah 

digunakan, memberikan kesan visual yang kuat serta memiliki nilai untuk 

dipercaya. Peta dapat diperlakukan sebagai suatu alat yang dapat 

dipercaya untuk mewakili lingkungan dan memberikan kesan mengenai 

lingkungan secara lebih langsung. 

Penggunaan peta menjadi semakin lebih mudah seiring dengan 

perkembangan teknologi komputer. Teknologi ini telah memungkinkan 

membangun peta dengan format digital, yakni peta yang data grafis, data 

tekstual serta atributnya tersimpan pada computer dengan format digital) . 

Geographic Information System(GIS) atau Sistem lnformasi 

Geogratis (SIG) diartikan sebagai sistem informasi yang digunakan untuk 

memasukkan, menyimpan, memanggil kembali, mengolah, menganalisa 

dan menghasilkan data bereferensi geogratis atau data geografis, untuk 

mendukung pengambilan keputusan dalam perencanaan dan 

pengelolaan penggunaan lahan, sumber daya alam, lingkungan 

transportasi, fasilit3s kota, dan pelayanan umum lainnya 

SIG dapat melaksanakan analisis spasial dengan menggabungkan 

data atribut non spasial agar dapat memberikan keterangan mengenai 
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apa yang akan dan telah te~adi pada dunia kita sehari-hari. Namun 

demikian, agar lebih efisien dan optimal, per1u pengorganisasian data ke 

dalam suatu basis data (database) . Selain itu data juga per1u dipisah 

menjadi peta (coverage) yang mempunyai tema tunggal berikut 

informasinya {tergantung kebutuhan). lnilah yang akan menjadi layer 

data. Layer tersebut memiliki kemampuan untuk menguraikan unsur­

unsur yang terdapat dipermukaan bumi dengan peta digital ke dalam 

bentuk beberapa layer atau coverage data spasial. Dengan layer tersebut 

permukaan bumi dapat direkontruksi kembali atau dimodelkan dalam 

bentuk nyata (real world) tiga dimensi dengan menggunakan data 

ketinggian berikut layertematik yang diper!ukan. 

Secara umum obyek wisata serta amenitasnya di wilayah DIY lebih 

terkonsentrasi di wilayah kota Yogyakarta, Sleman dan Bantul. Dua 

wilayah lainnya, relatif tidak banyak terdapat obyek wisata. Khusus 

wilayah kabupaten Bantu!, obyek wisata serta amenitas yang ada masih 

banyak yang mengalami kerusakan akibat gempa. 

Berdasarkan tipe datanya, data spasial dikelompokkan ke dalam 5 

jenis data, yaitu data dengan tipe text, numerik, memo, gambar, dan peta. 

Data tipe text digunakan untuk merekam data objek wisata alam, wisata 

budaya, wisata buatan, amenitas, serta beberapa atribut lain yang 

memiliki fungsi penjelas atau atribut dari data pokoknya. Data tipe 

numerik digunakan untuk merekam data posisi koordinat. Digunakan 

data numerik karena dengan tipe data ini dimungkinkan untuk dilakukan 

manipulasi, interpolasi jarak, dll yang memerlukan proses penghitungan. 

Data tipe memo berfungsi sebagai penjelas atau deskripsi obyektif 

tentang suatu objek atau amenitas. 

Lingkup deskripsi disesuaikan dengan kondisi operasional objek, 

menyangkut profil, operasionalisasi, pengelolaan, serta beberapa 
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informasi lain yang berfungsi sebagai penjelas dari data pokoknya. 

Sedangkan data tipe picture digunakan untuk merekam toto objek yang 

dalam hal ini objek yang diambil secara kondisional. Artinya bahwa toto 

yang menggambarkan objek maupun amenitas menggambarkan kondisi 

tanpa menekankan pada aspek detil dan aspek situasionalnya. 

Basis data spasial potensi budpar dapat menyediakan view data 

potensi sumberdaya budpar. View data dibagi menjadi database yaitu: 

database obyek budaya, database museum, dan database amenitas. 

Dengan cara ini, penyimpanan data dan pemeliharaan data potensi 

budpar wilayah DIY dapat dilaksanakan dengan baik. Secara garis besar, 

visualisasi data spasial potensi kebudayaan dan pariwisata 

Dalam sistem informasi ini, semua data yang ditampilkan 

bereferensi spasial (berkaitan dengan ruang/tempat) . Demikian pula 

dengan data atributnya, karena yang membedakan sistem ini dengan 

sistem informasi lainnya terletak di aspek spasialnya. Semua data dapat 

dirujuk lokasinya di atas peta yang menjadi peta dasarnya. Oleh karena 

itu , data spasial menjadi kelengkapan yang amat penting dalam sistem ini. 

Dari data spasial, akan dihasilkan informasi tertentu, sesuai dengan 

aplikasi yang diinginkan 

Pelaksanaan kegiatan pengembangan data spasial di DIY ini 

menjadi penting karena dapat memicu kegiatan serupa di daerah lain 

yang mulai mengembangkan sektor pariwisata. Untuk itu, dengan tetap 

mengacu kepada tujuan dan sasaran yang ingin dicapai dalam kegiatan 

ini, hasil akhir yang dikeluarkan kegiatan ini an tara lain adalah: 

a. Terkumpulnya dan tersedianya akses terhadap data dan informasi 

spasial potensi kebudayaan dan pariwisata serta amenitasnya di 

wilayah Propinsi DIY. 
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b. Basis data (database) potensi kebudayaaan dan pariwisata di 

propinsi DIY dengan visualisasi keruangan (spasial) dalam format 

digital. 

c. Peta tentang lokasi pariwisata serta fasilitas pendukungnya 

(amenitas) dalam format digital. 

Dalam pengelolaan sumber daya budaya dan pariwisata, 

penggunaan data spasial (dan teknologi SIG) sudah tak terhindarkan lagi. 

Namun demikian, penggunaannya secara lebih luas masih seringkali 

terkendala oleh masalah-masalah teknis. Dari sudut pandang teknis, 

seringkali dijumpai kenyataan bahwa berbagai institusi penyedia data 

spasial umumnya menyimpan dan mengelola data spasial dalam 

model/format yang berbeda-beda. Akibatnya para pengguna akan 

menemui kesulitan apabila ingin menggunakan data tersebut dalam 

aplikasi yang di!nginkan. 

T erkait dengan hal tersebut, rekomendasi yang cukup penting 

untuk disampaikan adalah melakukan sosialisasi hasil kegiatan ini kepada 

dinas-dinas terkait atau institusi lain di daerah agar dapat memberikan 

inspirasi bagi upaya pengembangan data spasial sebagai bagian dari 

sistem manajemen kebudayaan dan pariwisata. Sosialisai ini sekaligus 

dapat dimanfaatkan untuk membangun suatu komunitas pengelola data 

spasial, khususnya yang terkait dengan bidang kebudayaan dan 

pariwisata. 

Melalui komunitas ini diharapkan dapat membantu upaya-upaya 

lanjutan yang mengarah kepada efisiensi pengelolaan data spasial, 

antara lain: 
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a. Upaya pengembangan suatu model yang baku/standar dalam 

penyimpanan maupun pengelolaan data spasial, sehingga para 

pengguna tidak perlu melakukan proses konversi yang cukup rumit 

sebelum menggunakan data spasial tersebut. Penggunaan standar 

data spasial, di samping akan menekan biaya pengadaan data, juga 

akan meningkatkan manfaat dari data itu sendiri, karena data yang 

sama dapat digunakan oleh berbagai pengguna untuk berbagai 

keperluan yang berbeda. 

b. Upaya pengembangan mekanisme pertukaran data (data exchange) 

atau menggunakan data secara bersama-sama (data sharing). Hal 

ini terkait dengan pentingnya pengadaan data, namun kegiatan 

tersebut memerlukan biaya tinggi dan alokasi waktu yang cukup 

lama. Melalui mekanisme tersebut, diharapkan dapat menghemat 

biaya pengadaan data, karena memanfaatkan sebagian data yang 

telah dihasilkan pihak lain. 
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BAB. I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pembangunan yang dilaksanakan pada salah satu sektor 

telah membawa beberapa akibat pada sektor lain. Hal ini telah 

memberikan kesadaran berbagai pihak bahwa satu sektor 

pembangunan mempunyai keterkaitan erat dengan sektor lain . 

Eksploitasi pada salah satu sumberdaya pembangunan, tidak 

mungkin mengabaikan dari sektor lain. Kondisi ini menuntut 

adanya sistem manajemen pembangunan (eksploitasi) yang dapat 

memperhitungkan imbas maupun konflik kepentingan antar sektor 

yang akan te~adi, sehingga antisipasinya dapat dilakukan secara 

lebih dini. 

Sebagai bentuk respon atas hal tersebut, muncul berbagai 

pendekatan manajemen yang umumnya mencoba untuk 

mencakup ranah garapan yang lebih luas dan terintegrasi . Namun 

terkadang masih juga belum dapat diperoleh penyelesaian secara 

lebih utuh (komprehensiD. Hal ini terkait dengan kepentingan 

berbagai sektor yang tidak begitu mudah untuk dipahami dengan 

mempergunakan satu pendekatan manajemen. Penggambaran 

masalah-masalah yang ada lebih sering bersifat naratif dan belum 

mencapai situasi yang komunikatif, membuat pemahaman atas 

masalah-masalah tersebut belum sepenuhnya diperoleh dan pada 

gilirannya konflik yang muncul tidak dapat segera terantisipasi . 



Dalam pembangunan pa!iwisata yang sarat dengan 

keterlibatan banyak sektor, sangat diperlukan pemahaman yang 

utuh atas sektor-sektor terkait. Untuk itu, penggambaran masalah 

perlu dilakukan tidak hanya secara naratif, namun juga secara 

visual. Penggambaran secara visual ini semakin penting ketika 

menyangkut masalah-masalah yang bersifat spasial. Pariwisata 

sebagai fenomena pergerakan (mobilitas) spasial tentu 

memerlukan penggambaran secara visual, baik menyangkut ruang 

pergerakan wisatawan maupun pengelolaan objek. Dari sisi 

wisatawan, diharapkan dapat memberikan pemahaman tentang 

pergerakan secara lebih jelas dan utuh. Sedangkan dari sisi 

pengelolaan obyek, akan dapat memberikan gambaran baik 

jumlah, posisi, sebaran dan jarak tempuh maupun kondisi medan 

suatu objek wisata. 

Selain itu, dengan penggambaran secara lebih jelas akan 

membantu upaya eliminasi masalah sampingan yang kemungkinan 

muncul, seperti misalnya persoalan kewenangan beberapa institusi 

(departemen) atas satu obyek wisata, sehingga diharapkan dapat 

menghindari secara lebih dini adanya konflik kepentingan dalam 

pemanfaatan ruang dalam kegiatan pembangunan. Konftik 

kepentingan sebagai akibat dari ketidak-terpaduan pelaksanaan 

pembangunan dan pemanfaatan sumberdaya dan lingkungan 

tersebut menyebabkan pembangunan kawasan baik di daerah 

menjadi kurang optimal. 

Bagi Indonesia sebagai negara yang kaya akan keragaman 

objek wisata, sangat memberikan harapan bagi kemakmuran 

bangsa. Namun demikian, fakta telah menunjukkan adanya 

ketimpangan dalam memanfaatkan sumber daya tersebut. 

2 



Degradasi kualitas sumberdaya muncul sebagai akibat 

pemanfaatan (eksploitasi) yang kurang bijaksana dan kurang 

memperhatikan kepentingan pihak lain. Hal ini dapat dijadikan 

indikator adanya "mis-management" yang bermula dari 

pemahaman yang kurang lengkap (utuh) atas faktor-faktor terkait 

dalam suatu kegiatan pembangunan. Sehubungan dengan kondisi 

tersebut, maka diperlukan suatu perencanaan pengembangan 

potensi kebudayaan dan pariwisata di suatu wilayah, menyangkut 

juga aspek sosial ekonomi penduduknya sebagai bagian yang tak 

terpisahkan. 

Dalam konteks ini, penggambaran secara visual sangat 

diperlukan guna mendukung terciptanya pemahaman secara lebih 

utuh atas kepentingan-kepentingan lain yang terkait. Ke depan, 

pemerintah telah memprioritaskan pembangunan kebudayaan dan 

pariwisata harus memperhatikan prinsip-prinsip berkelanjutan serta 

pemberdayaan masyarakat setempat. Daya dukung kawasan 

wisata (dan budaya) dapat dikatakan sangat sensitif terhadap 

perubahan, terutama yang terkait dengan daya dukung ekologi 

(!ingkungan). Ekosistem di suatu kawasan sangat berkaitan satu 

dengan lainnya. Seperti pengembangan tata ruang kawasan wisata 

dapat mempengaruhi secara langsung maupun tidak langsung 

sumberdaya alam di daerah. Kerusakan seperti pencemaran 

lingkungan dari kegiatan pembangunan dapat mengubah 

kehidupan (ekosistem) di daerah. 

Dalam perencanaan regional tata ruang kawasan pariwisata 

harus juga memperhitungkan kemampuan daya dukung (earring 

capacity) sesuai karakteristik dan kondisi sumberdaya alam dan 

budaya, serta pemanfaatan yang diinginkan tanpa melebihi 
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kapasitas daya dukung lingkungannya. Cleh karenanya 

pendekatan pemanfaatan ruang melalui pendekatan keruangan 

(spasial) terpadu yang bersifat tematik sangat diperlukan dalam 

mendukung upaya pembangunan kebudayaan dan pariwisata yang 

berkelanjutan di suatu daerah. Pendekatan melalui keterpaduan, 

baik yang bertolak dari aspek ling kung an serta wujud ruang wilayah 

maupun dari segi kehidupan masyarakat. 

Pengelolaan wilayah secara terpadu dan berkelanjutan 

membutuhkan data dan informasi yang aktual dan akurat. 

Penyusunan informasi spasial sebagai bentuk penggambaran 

secara visual, diharapkan dapat memenuhi beberapa keperluan 

para penggunanya secara cepat, tepat, dan mudah untuk 

menunjang pengelolaan wilayah secara terpadu. Hal ini merupakan 

salah satu faktor yang sangat penting untuk mengelola 

(memanipulasi, menganalisis dan menyajikan) data potensi suatu 

wilayah sehingga menjadi informasi yang berguna bagi proses 

perencanaan dan pengambilan keputusan dalam manajemen 

pengembangan potensi di suatu wilayah, khususnya untuk 

kepentingan kebudayaan dan pariwisata. Dengan sistem dan 

teknologi dimaksud, diharapkan dapat membantu proses 

pelaksanaan pembangunan secara berkelanjutan. 

1.2 Permasalahan 

Sampai saat ini, secara obyektif dapat dikatakan bahwa 

ketersediaan data spasial yang dapat mendukung program 

pengembangan kawasan di daerah belumlah cukup. Salah satu 

penyebabnya adalah karena teknologi untuk ini masih tergolong 

baru dan belum dikenal secara luas, juga oleh sebagian kalangan 
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masih dianggap cukup mahal untuk membangunnya. Namun 

demikian, peranan informasi bagi pengembangan pemanfaatan 

lingkungan sangatlah penting sebagai masukan utama untuk 

keperluan perencanaan pemanfaatan sumber daya kebudayaan 

dan pariwisata secara optimal dan berkelanjutan. Kebutuhan data 

yang telah diolah menjadi bentuk informasi spasial akan 

bermanfaat bagi proses pengambilan keputusan. 

Berkaitan dengan hal tersebut, beberapa permasalahan 

yang diajukan adalah sebagai berikut: 

a. Belum tersedianya format data tentang kebudayaan dan 

pariwisata yang terstruktur, untuk digunakan dalam analisis 

spasial dengan tampilan digital. 

b. Metode pengumpulan data yang tidak sama antara pengumpul 

data yang satu dengan !ainnya yang dapat mempengaruhi 

tingkat ketelitian dan mobilitas data. 

c. Data yang ada saat ini sudah cukup lama, menyebabkan 

penilaian potensi wilayah menjadi berkurang tingkat 

ketelitiannya. 

1.3 Tujuan dan Sasaran 

Pengembangan data spasial potensi kebudayaan dan 

pariwisata (budpar) adalah kegiatan yang menjadi bagian dari 

upaya pengembangan kepariwisataan dengan lingkup nasional 

serta lingkup DIY. Secara lebih tegas, tujuan dari kegiatan ini 

adalah antara lain : 

a. Menginventarisasi sumber daya kebudayaan dan pariwisata 

serta kelengkapan pendukungnya (amenitas) di DIY. 
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b. Menyusun formulasi pengembangan basis data (database) 

kebudayaan dan pariwisata. 

c. Menyusun formulasi informasi kepariwisataan di DIY dengan 

representasi keruangan (spasial). 

Sedangkan sasarannya adalah: 

a. Teridentifikasikannya lokasi (koordinat) objek dan amenitas, 

jenis dan sifat pariwisata di DIY. 

b. Terpetakannya lokasi pariwisata dan fasilitas pendukung 

(amenitas) pariwisata di DIY, dan 

c. Tersedianya database pariwisata dan amenitas dengan 

visualisasi keruangan (spasial) dalam format digital tentang 

kepariwisataan di DIY. 

1.4 Signifikansi Penelitian 

Perencanaan dan pengelolaan kawasan secara terpadu, 

merupakan orientasi bagi setiap upaya pengembangan suatu 

kawasan. Hal ini sekaligus sebagai upaya untuk 

mengakomodasikan kepentingan berbagai sektor. Dengan 

demikian diharapkan dapat membantu mengeliminasi konflik 

pemanfaatan sumberdaya dan pengendalian dampak yang akan 

timbul. Yang juga dapat diharapkan dari kegiatan ini, adalah 

keberlangsungan suatu kebudayaan serta pengembangan 

kepariwisataan akan memperoleh dukungan data yang terjaga 

akurasinya serta lebih mudah penggunaannya. 

Keluaran kegiatan ini diharapkan dapat berfungsi sebagai 

sistem informasi spasial yang dapat memenuhi beberapa keper!uan 

(terutama perencanaan dan pengembangan) para penggunanya 
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secara lebih cepat, tepat, dan mudah dalam menunjang 

pengelolaan kawasan secara terpadu. Dengan begitu akan dapat 

memberikan konstribusi bagi pembangunan daerah dan dapat 

menjadi bahan pertimbangan bagi pengambil keputusan dalam 

penentuan kebijakan penyusunan tata ruang dan pengembangan 

potensi kawasan yang berguna sebagai acuan teknis dalam 

menetapkan suatu kawasan dan pemanfaatan potensi serta 

pengendaliannya. Dari paparan di atas, secara umum dapat 

diperoleh pemahaman, bahwa sistem informasi spasial dapat 

dimanfaatkan untuk beberapa keperluan yang bersifat kompleks, 

dengan cara yang lebih mudah dan cepat. Namun demikian, untuk 

itu tetap diperlukan kerjasama berbagai pihak serta proses yang 

terus-menerus (berkesinambungan) dalam menjaga ketersediaan 

serta validitas data. 
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BAB II 

2.1. Kerangka Konsep 

Upaya manusia untuk mengamati fenomena geografikal 

tentu akan cukup sulit karena begitu luasnya permukaan bumi ini. 

Oleh karena itu, perlu upaya pengeciian ciri keruangan (spatial 

character) suatu wilayah yang luas menjadi suatu bentuk yang 

dapat diamati. Bentuk yang diperkecil dan dituangkan ke dalam 

gam bar simbolik yang dilukiskan pada suatu media datar kemudian 

dikenal dengan sebutan peta. Dengan peta seseorang dapat 

memperluas cakrawala pandangannya, sehingga dapat mengamati 

hubungan keruangan dari gejala-gejala yang ada pada suatu 

wilayah yang luas. 

Dalam kenyataannya peta bukan hanya merupakan hasil 

suatu upaya pengecilan. Ditinjau dari bentuk fisik, peta juga 

merupakan penampilan grafis yang dituangkan dalam bentuk 

simbol atau tanda yang dilukiskan pada bidang datar. Peta memiliki 

kemampuan sebagaimana yang ada pada grafis serta kemampuan 

menggambarkan hubungan antar informasi dalam dimensi ruang 

dan waktu. Disamping itu, peta juga memiliki ciri mudah digunakan, 

memberikan kesan visual yang kuat serta memiliki ni!ai untuk 

dipercaya. Peta dapat diperlakukan sebagai suatu alat yang dapat 
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dipercaya untuk mewaki!i lingkungan dan memberikan kesan 

mengenai lingkungan secara lebih langsung. 

Penggunaan peta menjadi semakin lebih mudah seiring 

dengan perkembangan teknologi komputer. Teknologi ini telah 

memungkinkan membangun peta dengan format digital, yakni peta 

yang data gratis, data tekstual serta atributnya tersimpan pada 

komputer (dalam format digital). Melalui suatu sistem penataan 

dengan perangkat komputer, peta digital dapat menjadi bagian dari 

sistem informasi yang penyajiannya dapat memberikan visualisasi 

objek secara lebih dramatik. Untuk itu perangkat lunak (software) 

yang dipergunakan adalah Geographic Information System (GIS). 

Geographic Information System(GIS) atau Sistem lnformasi 

Geografis (SIG) diartikan sebagai sistem informasi yang digunakan 

untuk memasukkan, menyimpan, memanggil kembali, mengolah, 

menganalisa dan menghasilkan data bereferensi geografis atau 

data geografis, untuk mendukung pengambilan keputusan dalam 

perencanaan dan pengelolaan penggunaan lahan, sumber daya 

alam, lingkungan transportasi, fasilitas kota, dan pelayanan umum 

lainnya. Komponen utama SIG adalah sistem komputer, data 

spasial dan pengguna. 

SIG dapat melaksanakan analisis spasial dengan 

menggabungkan data atribut non spasial agar dapat memberikan 

keterangan mengenai apa yang akan dan telah terjadi pada dunia 

kita sehari-hari. Namun demikian, agar lebih efisien dan optimal, 

perlu pengorganisasian data ke dalam suatu basis data (database). 

Selain itu data juga perlu dipisah menjadi .peta (coverage) yang 

mempunyai tema tunggal berikut informasinya (tergantung 

kebutuhan) . lnilah yang akan menjadi layer data. Layer tersebut 
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memiliki kemampuan untuk menguraikan unsur-unsur yang 

terdapat dipermukaan bumi dengan peta digital ke dalam bentu!< 

beberapa layer atau coverage data spasial. Dengan layer tersebut 

permukaan bumi dapat direkontruksi kembali atau dimodelkan 

dalam bentuk nyata (real world) tiga dimensi dengan menggunakan 

data ketinggian berikut /ayertematik yang diperlukan. 

Sistem komputer untuk SIG ini terdiri dari perangkat keras 

(hardware), perangkat lunak (software) dan prosedur untuk 

penyusunan pemasukan data, pengolahan, analisis, pemodelan 

(modeling) dan penayangan secara spasial. Sumber-sumber data 

spasial adalah peta digital, foto udara, citra satelit, tabel statistik 

dan dokumen lain yang berhubungan. 

Beberapa hal yang mendukung pentingnya penggunaan 

GIS antara lain: 

a. penanganan data spasial yang ada belum cukup memadai 

b. peta dan statistik sang at cepat kadaluarsa 

c. data dan informasi sering tidak akurat 

d. tidak ada layanan penyediaan data 

e. tidak ada pertukaran data. 

Sedangkan beberapa keuntungan penerapan GIS, yaitu 

antara lain: 

a. penanganan data spasial menjadi lebih baik karena dalam 

format baku 

b. revisi dan pemutakhiran data menjadi lebih mudah 

c. data spasial dan informasi lebih mudah dicari, dianalisis dan 

dipresentasikan 

d. menjadi produk bernilai tambah 
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e. data spasial dapat dipertukarkan 

f. produktifitas strtf meningkat dan lebih efisien 

g. penghematan waktu dan biaya 

h. keputusan yang akan diambil dapat menjadi lebih baik. 

Secara garis besar, kemampuan yang paling mendasar dari 

SIG adalah menjawab berbagai pertanyaan yang sering digunakan 

dalam rangka menghadapi fenomena, masalah, peristiwa, atau 

cara bertindak, antara lain meliputi pertanyaan : 

a. Apa? 

b. Siapa? 

c. Bilamana? 

d. Dimana? 

e. Berapa? 

Pertanyaan 'apa' dan 'siapa' dapat terjawab dengan 

menggunakan peta atau lokasi penyebaran geografis serta 

keterangannya yang diminta. Sedangkan jawaban untuk 

pertanyaan 'bilamana, 'dimana serta 'berapa, akan dapat diperoleh 

dari proses pengolahan dan hasil analisis program SIG. 

Secara umum, di dalam SIG terdapat dua jenis fungsi 

analisis, yaitu fungsi analisis spasial dan fungsi analisis atribut. 

Fungsi analisis spasial adalah operasi yang dilakukan pada data 

spasial. Data spasial adalah data yang berhubungan dengan 

ruang/bersifat keruangan. Contoh pada fungsi analisis spasial 

adalah klasifikasi (artinya mengklasifikasi ketinggian suatu obyek), 

overlay (artinya analisis untuk setiap layer, untuk menghasilkan 

data yang baru) . 

Fungsi analisis atribut adalah fungsi pengolahan data 

atribut, yaitu data yang tidak berhubungan dengan ruang. 
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Contohny:) adalah pada pengolahan database (membaca, menulis, 

menyimpan data), juga perluasan operasi database (membaca dan 

menulis, berkomunikasi dengan database lain dan sebagainya). 

Hasil dari SIG adalah sebuah penyajian data dalam sebuah peta 

yang dilengkapi dengan atribut peta dan atribut data lainnya. 

Paparan di atas memberikan gambaran bahwa SIG menjadi 

penting dalam pembuatan keputusan untuk perencanaan, karena 

SIG dapat membuat sebuah pemecahan masalah berdasarkan 

informasi-informasi yang berguna dalam basis data analitis dan 

spasial. Oi bidang pariwisata, teknologi SIG dapat digunakan 

sebagai alat bantu (tools) utama untuk mengidentifikasikan 

kebutuhan dan permasalahan di wilayah perencanaan dan 

pengembangan. Dengan demikian setiap perubahan, baik 

sumberdaya, kondisi maupun jasa-jasa yang ada di wilayah 

perencanaan akan terpantau dan terkontrol secara baik. 

Saat ini kebutuhan daerah akan perencanaan tata ruang 

pariwisata yang terintegrasi dirasa cukup mendesak. Namun 

demikian belum didukung ketersediaan data dan informasi yang 

akurat, obyektif dan siap dipakai serta mudah diakses dalam 

bentuk SIG, khususnya yang menggunakan sistem informasi 

spasial. Dalam konteks ini, data dan informasi tidak semata 

dipandang sebagai hal yang bersifat fisik saja, namun lebih jauh, 

dapat menjadi kunci kemajuan pembangunan dibidang pariwisata 

apabila didukung sepenuhnya oleh data dan informasi spasial. 

2.2. Model Penyajian Data 

Penyajian detail data spasial merupakan hal penting yang 

menyangkut teknik dan seni menyampaikan informasi, selain tentu 
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saja harus memperhatikan akurasinya. Sajian detail yang banyak 

tidak selalu berkonotasi baik, karena peta akan nampak terlalu 

padat dan tidak informatif. Data potensi kebudayaan dan pariwisata 

yang berbasis peta digital, pengelolaan informasi ini dapat dikelola 

lebih baik, karena setiap kelompok informasi dapat disimpan pada 

layer berbeda dan secara instan dapat diatur informasi mana yang 

harus ditampilkan dan mana yang harus disembunyikan. Dalam 

penyajian peta kebudayaan dan pariwisata dapat dibagi dalam 

beberapa tampilan, yaitu: 

a. T ampilan berdasarkan layer a tau theme yang terdiri dari titik 

koordinat obyek wisata, amenitas, kontur, ja!an, sungai, 

pemanfaatan lahan, dan pemukiman. 

b. Tampilan informasi, yaitu dengan mengaktifkan layer (sorot), 

kemudian mengklik icon simbol i (identify) untuk mendapatkan 

informasi dan seterusnya mengklik obyek ataupun amenitas 

yang disimbolkan dengan titik-titik (point) untuk mencari 

informasi. 

c. Tampilan gambar berdasarkan input gambar (foto) terdiri dari 

toto obyek wisata dan amenitas melalui hot link, kemudian 

mengklik simbol yang ingin dilihat. 

d. Tampilan layar tabel database, yaitu dengan mensorot layer 

dan kemudian mengklik icon open theme table untuk melihat 

database potensi pariwisata dan amenitas. 

e. T ampilan database secara lengkap dapat dilihat melalui 

program microsoft access. 

f. T ampilan potensi pariwisata dan amenitas pad a layar Arc View 

dapat diperbesar atau diperkecil {zooming) dalam ukuran tak 

terbatas dengan mengklik zoom in (icon +)dan zoom out (icon 
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-). T ampilan juga dapat pula digeser (panning) ke berbagai 

arah dengan mengklik icon tangan (pan). 

g. Tampilan layout, tampilan data atau informasi potensi 

pariwisata dan amenitas dalam berbagai bentuk presentasi 

seperti view, tabel, kita juga dapat memilih dan menggunakan 

wama-warna dan simbol-simbol untuk menampilkan peta-peta 

tematiknya. Selain itu, kita juga dapat menggunakan label 

untuk view-nya dengan tujuan agar tampilannya lebih menarik 

dan untuk memberikan informasi tambahan yang benar-benar 

diperlukan. Tampilan layout dapat dicetak dengan berbagai 

ukuran kertas, bersama obyek-obyek lainnya seperti judu! peta 

(tittle), skala (scale bar), legenda (legend) , penunjuk arah utara 

(north arrow), garis tepi, dan sebagainya. 

2.3. Jenis Data 

Jenis data yang ada pada data spasial kebudayaan dan 

pariwisata dikelompokkan menjadi 2 jenis data, yaitu data spasial 

dan data atribut. Data spasial adalah data mengenai ruang 

(menyangkut titik koordinat). Sedangkan data atribut menyangkut 

nama obyek dan jenis obyek yang terdiri dari wisata alam, wisata 

budaya, wisata buatan, dan amenitas, yang disimpan dalan bentuk 

tabel dan setiap kolom merupakan satu field data. 

Layer penyimpanan dan pengolahan data kebudayaan dan 

pariwisata terdiri dari : 

a. Jalan 

b. Sungai 

c. Kontur 

d. Bat as wilayah 
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e. Wisata alam 

f. Wisata budaya 

g. Wisata buatan 

h. Amenitas 

i. Museum 

Layer-layer tersebut di atas memiliki kemampuan untuk 

menguraikan unsur-unsur yang terdapat dipermukaan bumi dengan 

peta digital ke dalam bentuk beberapa layer atau coverage data 

spasial. Dengan layer tersebut permukaan bumi dapat direkontruksi 

kembali atau dimodelkan dalam bentuk nyata (real world) tiga 

dimensi dengan menggunakan data ketinggian berikut layer tematik 

yang diperlukan. 

Pada peta digital, data grafis, data tekstual, dan segala 

atributnya tersimpan pada komputer (dalam format digital). Jenis 

data digitalnya terdiri dari dua jenis, yaitu: 

a. Data vektor, tiap detail digambarkan sebagai sebuah entitas 

yang berupa garis dengan arah tertentu (vektor) atau titik. 

Detail luasan digambarkan sebagai area yang dibatasi oleh 

garis tertutup. Sebuah detail jalan, misalnya, dapat didefinisikan 

sebagai satu entitas garis. Kondisi demikian memungkinkan 

kita untuk mengelompokkan detail/entitas tertentu pada lapisan 

(layer) tertentu sehingga sangat memudahkan manajemen 

basis data. 

b. Data raster, data dibagi dalam petak-petak kecil yang masing­

masing memiliki karakter spesifik (wama, intensitas, pola, 

tekstur) . Besarnya petakan tergantung resolusi gambar, dalam 

hal ini tergantung pada media asli (muka bumi, peta, atau foto) 

dan alat perekamnya (satelit, kamera digital, atau scanner). 
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Analisis spasial dapat ditangani lebih mudah pada peta raster, 

namun sisi kartografinya kurang baik serta sulit pula untuk 

menangani obyek dalam definisi garis Galan, sungai, dan batas­

batas vegetasi). 

Berdasarkan substansi, data yang akan ditampilkan adalah 

data tentang objek pariwisata beserta amenitas yang ada. Data 

spasial selain memuat informasi tentang jarak dan koordinat 

objek atau amenitas, juga karakteristik lahan yang ada di 

sekitarnya. 

2.4. Definisi Operasional 

Guna menghindari bias pengertian dalam penggunaan 

istilah-istilah kunci dalam penelitian ini, maka dinilai perlu membuat 

definisi operasional atas istilah-istilah penting . Beberapa istilah 

tersebut antara lain adalah: 

Data base (basis data) 

Basis data (database) adalah sebuah file (bentuk tabular) yang 

berisi serangkaian data dan informasi. Ukuran basis data dapat 

dilihat secara kualitatif dan kuantitatif. Basis data merupakan dasar 

dari setiap pengolahan pada pembuatan peta potensi pariwisata. 

Format database dalam GIS umumnya menggunakan format .dbf 

sebagai standard, dimana file ini memiliki linkage yang tinggi 

terhadap program-program lain . 

Data spasial 

Adalah data yang ditampilkan dalam suatu gambaran ruang 

(spasial) yang sekaligus menjadi basis pada setiap penyajiannya. 
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Potensi pariwisata 

Kemampuan, kekuatan atau kesanggupan di bidang pariwisata 

yang mempunyai atau mengandung kemungkinan untuk 

dikembangkan sebagai kegiatan dalam skala yang lebih besar. 

2.5. Ruang lingkup 

Agar dapat lebih mengarah, kegiatan ini dibatasi dalam 

suatu ruang lingkup. Secara spasial (keruangan), kegiatan ini 

meliputi wilayah provinsi DIY. Mengingat keterbatasan yang ada, 

kegiatan ini difokuskan pada wilayah kota Yogyakarta dan 

Kabupaten Sleman. 

Secara substansial, ruang lingkup kegiatan ini meliputi 

pengembangan data spasial potensi pariwisata, yaitu meliputi: 

a. Pengumpulan data pariwisata (obyek dan amenitas), baik 

melalui data primer maupun sekunder. 

b. Penyusunan database potensi pariwisata. 

c. Penyusunan peta tematik pariwisata secara digital, yang dapat 

di up date (diperbarui) setiap saat. 

2.6. Metode Penyusunan Data Spasial 

Dalam pelaksanaan penyusunan data spasial kebudayaan 

dan pariwisata, langkah awal adalah melakukan koordinasi dengan 

beberapa instansi di DIY antara lain: Badan Pariwisata Daerah. 

Kegiatan tersebut mempunyai dua tujuan yaitu pertama, adalah 

membangun agenda bersama untuk mengembangkan pendekatan 

dalam mendukung pelaksanaan kegiatan penyusunan data spasial 

serta masalah penguasaan survei dan pemanfaatan peralatan 

(software dan hardware) . Kedua, adalah pelatihan penyusunan 
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data spasial kebudayaan dan pariwisata sebagai salah satu 

pendekatan untuk pengelolaan potensi kebudayaan dan pariwisata. 

Selanjutnya, dalam hal substansi beberapa kegiatan yang 

dilakukan dalam pengembangan data spasial antara lain: 

a. Penyusunan database 

Database atau basis data merupakan sebuah file (biasanya 

tabular) berisi serangkaian data informasi dari setiap objek 

data. Ukuran database dapat dilihat secara kualitatif maupun 

kuantitatif. Database merupakan dasar dari setiap pengolahan 

pada penyusunan data spasial. Format database dalam GIS 

umumnya menggunakan format .dbf sebagai standard, dimana 

file ini memiliki linkage yang tinggi terhadap program-program 

lain. 

Basis data yang dibangun untuk kebutuhan data spasial adalah 

suatu data dan informasi tentang kebudayaan dan pariwisata 

yang terpaut dengan dimensi keruangan. Lokasi keruangan 

berhubungan dengan tempat dan kedudukan suatu obyek 

dengan sifat-sifat keruangan seperti posisi, arah, bentuk, luas 

atJu volume yang menunjukkan keadaan obyek di dalam 

ruang . 

Rancangan database yang digunakan untuk menampung data 

yang akan diolah untuk dijadikan informasi yang akan 

ditampilkan. Selain itu database kebudayaan dan pariwisata 

berisi struktur data dan atribut serta data gratis yang juga 

mempunyai referensi spasial dan referensi geografis. 

Database kebudayaan dan pariwisata yang dibangun dengan 

menggunakan microsoft acces dengan operasi-operasi 

dasarnya yaitu : 

18 



1) Membuat database (create datab~se) 

2) Menghapus database (drop databse) 

3) Membuat tabel database (create table) 

4) Mengisi dan menyisipkan data (record) ke dalam tabel 

(insert) 

5) Membaca dan mencari data (field atau record) dari tabel 

basis data. 

6) Menampilkan database (display dalam bentuk form) 

7) Mengubah dan meng-edit data yang terdapat di dalam tabel 

database (update, edit). 

b. Pengumpulan data 

Dalam pengumpulan data pembuatan data spasial ini terbagi 

dua kelompok yaitu data primer dan data sekunder. Berikut 

cara perolehan dan pengolahan masing-masing data. 

1) Data primer 

Pengumpulan data primer meliputi: 

Kegiatan lapangan yaitu pengukuran koordinat dengan GPS 

tiap-tiap obyek (kebudayaan dan pariwisata), pencatatan 

informasi obyek sesuai dengan isian formulir (kuesioner) 

tiap-tiap obyek dan kondisi parsial. Pengambilan data dan 

pengukuran data lapangan berupa data titik koordinat 

dimasukkan dalam struktur database berisi titik-titik 

pengambilan sampel obyek kebudayaan dan pariwisata. 

2) Pengumpulan data sekunder. 

Pengumpulan data sekunder yaitu penelusuran dari buku­

buku, laporan, yang diperoleh melalui perpustakaan di 

Badan Pariwisata Daerah (Baparda) DIY, Bappeda DIY, 

Balai Pelestarian Peninggalan Purbakala (BP3), Balai 
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Arkeologi (Balar), Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

Kabupaten, dll. 

3) Pengumpulan data dengan perangkat Global Positioning 

System. 

Global Positioning System (GPS) adalah suatu sistem yang 

dapat membantu kita mengetahui posisi koordinat dimana 

kita berada. Sedangkan untuk menerima sinyal yang 

dipancarkan oleh GPS, kita membutuhkan suatu alat yang 

dapat membaca sinyal tersebut. Yang biasa kita sebut 

sebagai GPS adalah sebenarnya merupakan alat 

penerima. Karena alat ini dapat memberikan ni!ai koordinat 

dimana ia digunakan. 

Setiap kegiatan pengumpulan data di lapangan dilakukan 

pelatihan bagi anggota tim data spasial di daerah. 

Pelatihan bagi tim daerah dilakukan secara informal meialui 

praktek langsung (misalnya, melihat contoh-contoh peta 

dasar wilayah dan penggunaan GPS). 

Dalam melakukan pengumpulkan data keletakan obyek 

kebudayaan dan pariwisata dengan menggunakan alat 

GPS dan kompas, yang dilakukan oleh anggota tim. Data 

GPS yang diukur menggunakan sistem derajat dan UTM 

(Uneversal Transfer Mercator). Data hasil pengukuran 

lapangan dari GPS dapat dimasukkan langsung formulir 

isian database. 

4) Pengujian data dengan MapSource 

Proses ini merupakan transfer data yang telah di record di 

GPS ke komputer menjadi sebuah file yang dapat 

dikonversikan ke dalam berbagai format file GPS. Program 
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Map Source ini memberikan fasilitas transfer data yang 

cukup baik seperti : Map (Peta, utk GPS yang dilengkapi 

fasilitas peta), Waypoints, Tracks, dan Route. 

Apabila "setting navigasi' GPS dengan program Map 

Source sudah sama, proses down-load siap dijalankan 

dengan syarat antara GPS, komputer, dan Map Source 

sudah terhubung melalui "Garmin Cable Connectionn. 

Apabila semua prosedur diatas telah dilakukan maka 

proses down-load dapat dilakukan. 

Data yang telah di down-load dapat disimpan sementara 

maupun langsung di export ke da!am file lain . Format data 

penyimpanan pada program ini adalah .mbs, sedangkan 

proses export data yang diberikan kedalam format .txt. 

Program Map Source dilengkapi dengan data peta di 

seluruh dunia, sehingga setiap data hasil down-load dari 

GPS ataupun manual dapat langsung diplot-kan sebagai 

cross-check kebenaran setting dan data survey. Proses ini 

menghasilkan fife .txt yang dengan mudah dikonversikan 

ke program pengolah data seperti MS Excel. 

5) Pendokumentasian 

Foto merupakan salah satu dokumen penting yang menjadi 

syarat kelengkapan dari data spasial kebudayaan dan 

pariwisata. Foto menyimpan informasi yang sangat penting 

karena akan menjadi acuan tentang kondisi objek saat 

dilakukan perekaman. Oleh sebab itu perlu diperhatikan 

bahwa setiap sudut pengambilan gambar akan 

menghasilkan foto yang berkualitas baik gambar maupun 

informasinya. 
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Pengambilan gambar dalam melakukan pemotretan yaitu 

digunakan kamera digital untuk mempercepat proses 

transfer data ke dalam format isian database peta budaya 

kemudian foto-foto tersebut di tampilkan dalam form 

database micro access. 

2.7. Pelaksanaan Survey dan Pengumpulan Data 

Sebelum pelaksanaan pengumpulan data, telah dilakukan 

beberapa persiapan terutama menyangkut pengenalan lapangan 

yang dilakukan melalui survey. Pada tahap ini persiapan secara 

lebih "matang" untuk operasionalisasi kegiatan. Selain itu, juga 

telah dilakukan studi pustaka, terutama dari laporan-laporan 

pelaksanaan kegiatan sejenis yang dimaksudkan agar dapat 

memetik pengalaman orang lain. Meski tidak terlalu banyak yang 

diperoleh, namun telah dapat memberikan pemahaman terhadap 

substansi peke~aan dan sekaligus memberikan referensi bagi 

pelaksanaan peke~aan di lapangan. 

Koordinasi awal telah dilakukan dengan beberapa instansi 

terkait di daerah, terutama yang telah berpengalaman 

melaksanakan pekerjaan sejenis dan juga beberapa instansi di 

Daerah lstimewa Yogyakarta (DIY), antara lain : 

1. Badan Pariwisata Daerah (Baparda) Provinsi DIY. 

2. Kantor Balai Arkeologi (Balar) Yogyakarta. 

3. Kantor Balai Pelestarian Peninggalan Purbakala (BP3) DIY. 

4. dan lain-lain. 
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2.8. Dasar Pemilihan Lokasi 

Secara umum obyek wisata serta amenitasnya di wilayah 

DIY lebih terkonsentrasi di wilayah kota Yogyakarta, Sleman dan 

Bantul. Oua wilayah lainnya, relatif tidak banyak terdapat obyek 

wisata. Khusus wilayah kabupaten Bantu!, obyek ~isata serta 

amenitas yang ada masih banyak yang mengalami kerusakan 

akibat gempa. Oleh karena itu, pengumpulan data diprioritaskan 

pada kedua wilayah yakni wilayah kota Yogyakarta dan kabupaten 

Sleman. Selain karena itu, di kedua wilayah tersebut juga 

mempunyai tingkat kepadatan obyek wisata serta amenitasnya 

yang re!atif tinggi . 

Secara lebih rinci, lokasi pengumpulan data menurut 

wilayah kelurahan dan kecamatan, dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini. 
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Tabel: 2.1 . Wilayah penggalian data 

2. Kabupaten 
Sleman 

3 *) Kabupaten 
Bantu I 

4 *) Kabupaten 
Gunung 
Kidul 

5 *) Kabupaten 
Kulon 

Ket. *) diambil beberapa sampel untuk melengkapi data DIY. 
Dalam kegiatan pengumpulan data di lapangan yang 

dilaksanaka selama 5 (lima) hari kerja (tanggal 7 s.d 11 Nopember 

2006) dapat diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel perolehan pengumpulan data lapangan 

Table: 2.2. Perolehan data 
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2.9. Metode Kerja 

Pengumpulan data potensi budpar di wilayah DIY didahului 

dengan pelatihan penggunaan alat bantu yaitu GPS (global 

positioning system), pemotretan dan cara pengisian kuesioner. 

Selanjutnya, dilakukan pengarahan oleh ketua tim kepada para 

petugas lapangan tentang hal-hal yang penting untuk · diketahui, 

an tara lain menyangkut pengertian-pengertian, karakteristik wilayah 

serta obyek yang terdapat didalamnya. Untuk selanjutnya, tim 

dibagi dalam 5 kelompok dengan tugas melakukan pengumpulan 

data pada area yang telah ditentukan. 

Pengumpulan data menggunakan instrumen kuesioner 

dengan pengisian berdasarkan pengamatan visual dan tidak 

dilakukan wawancara. Sedangkan yang menjadi sasaran 

pengamatan adalah hal-hal yang terkait dengan pariwisata baik 

sebagai obyek maupun amenitas . Mengingat jumlah obyek yang 

cukup besar (banyak), maka yang menjadi sasaran adalah obyek­

obyek yang dianggap signifikan, yaitu dengan kriteria-kriteria 

sebagaiberikut: 

a. Unik, yaitu obyek dianggap mempunyai tingkat perbedaan yang 

signifikan dengan obyek lainnya yang sejenis. 

b. Besar, baik dalam ukuran fisik maupun skala manajemen. 

c. Operasional, yaitu obyek masih berfungsi sebagai kelengkapan 

pariwisata. 

d. Utuh, yaitu secara fisik obyek tidak mengalami kerusakan yang 

berarti (akibat gempa). 

e. Lokalitas, yaitu posisi (letak) obyek yang mudah dijangkau. 

2.10. Hasil yang diperoleh 

Dalam kegiatan pengumpulan data, diperoleh data obyek 

wisata dan amenitasnya dengan proporsi obyek berdasarkan 

jumlah (persentase) sebagai berikut: 
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Tabel: 2.3. 

Persentase perolehan data berdasarkan jenis data 
~n~~- :- ·.:-- -:. Jtil'§.f.ff--.~,:':-:-:: ...... -· -:-:::---~~~1'1~ ·:·: '~.i , ,_~~-.1 ~"": -~~L~.'-- _,\~L:_·, .. . J..,.>·-~~~-"-~~~ 

1. Wisataalam 0,5 
2. Wisata budaya 34,8 
3. Wisata buatan 3,3 
4. Amenitas 61,4 

Total 100 

Sedangkan berdasarkan sebaran wilayah, perolehan data 

adalah sebagai berikut: 

Tabel: 2.4. 

Persentase perclehan data berdasarkan sebaran 
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BAB III 

PROFIL DAERAH PENELITIAN 

Kota Yogyakarta 

3.1 Profit Daerah lstimewa Yogyakarta (DIY) 

Sebagaimana dikemukakan di bagian depan, karena 

keterbatasan-keterbatasan yang ada baik waktu, tenaga serta dan 

biaya, maka pengumpulan data dilakukan di dua wilayah, yaitu 

wilayah kabupaten Sleman dan wilayah kota Yogyakarta. Berikut 

profil kedua wilayah tersebut, yang bersumber dari dokumen 

Agenda Kota Yogyakarta (laporan final 31 Maret 2005), serta 

sumber-sumber lain yang relevan . 

3.1.1 Letak Geografis. 

Kota Yogyakarta berpenduduk sekitar 397.398 jiwa 

berdasarkan sensus penduduk tahun 2000, merupakan 

salah satu dari lima pemerintah kabupaten/kota di wilayah 

Propinsi 0.1. Yogyakarta. Secara geografis terletak antara 

yo 50' - yo 02' lintang selatan dan 11 oo 20' - 11 oo 25' bujur 

timur. Sedangkan kota Yogyakarta terletak antara 

110°24'19"-110°28'53" bujur timur dan antara 07°49'19" -
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07°15'24" lintang selatan. Luasnya sekitar 32,5 Km2 atau 

1,02% dari luas wilayah provinsi Daerah lstimewa 

Yogyakarta. 

Secara administratif Kota Yogyakarta terdiri dari 14 

kecamatan dan 45 kelurahan dengan batas wilayah: 

Sebelah utara : Kabupaten Sleman 

Sebelah timur : Kabupaten Bantu! dan Kabupaten 

Sleman 

Sebelah selatan : Kabupaten Bantu! 

Sebelah barat : Kabupaten Bantu! dan Kabupaten 

Sleman. 

3.1.2 Lingkungan 

Kondisi lingkungan hidup di kawasan Kota Yogyakarta 

secara umum dapat dikatakan lumayan, baik juga tidak, 

buruk juga tidak. Beberapa catatan ten tang rona lingkungan 

yang ada adalah sebagai berikut: 

Topografi dan Geologi. Elevasi wilayah antara 25-200 m 

dpal serta kemiringan wilayah antara 0 - 2 %, sehingga 

secara umum wilayah Kota Yogyakarta adalah datar. 

Lereng yang cukup tajam hanya terdapat pada bantar 

sungai yang melewati Kota, yakni Sungai Code dan 

Winongo. 

Kota Yogyakarta terletak pada bentang lahan dataran kaki 

fiuvio vulkanik Merapi dan pada formasi geologi Endapan 

Gunung Api Merapi Muda. Kawasan kawasan yang masih 

mendapatkan pengaruh dari aktivitas vulkanik dari Gunung 

Merapi adalah kawasan bantar sungai, hal itu berkaitan 
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dengan aliran lahar dingin yang melewati sungai-sungai 

yang ada. 

Gambar: 3.1. 

Elevasi wilayah kota Yogyakarta 

3.1.3 Pertumbuhan Ekonomi 

Pertumbuhan ekonomi Kota Yogyakarta pada tahun 

2002 mencapai 3,53% atau sedikit lebih tinggi dibandingkan 

tahun 2001 yang mencapai 3,29%. 
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Grafik: 3.2. 
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Secara umum kondisi ekonomi Kota Yogyakarta pada 

tahun 2002 sudah mulai membaik. Salah satu indikatornya 

adalah nilai PDRB atas dasar harga konstan 1993 pada 

tahun 2002 sebesar Rp 1,45 triliun, sedangkan pada tahun 

1997 mencapai Rp 1,46 triliun. 

Pada tahun 2002, dari sembilan sektor, dua sektor 

yaitu sektor pertanian dan pertambangan dan penggalian 

mengalami pertumbuhan negatif sebesar masing-masing -

8,48% dan -11,71%. Namun karena kontribusinya 

terhadap PDRB sangat kecil sehingga tidak banyak 

berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi Kota 

Yogyakarta. Pertumbuhan kedua sektor andalan Kota 

Yogyakarta, yaitu sector perdagangan, hotel dan restoran 

serta sektor angkutan dan komunikasi mengalami 

pertumbuhan masing-masing sebesar 3,97% dan 4,20%. 

Sedangkan sektor jasa tumbuh sebesar 2,84%, dan sektor 

industri pengolahan mengalami pertumbuhan sebesar 

5,40%. 
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Grafik: 3.3. 

Distribusi PDRB per Sektor Tahun 2002 

17% 

3.1.4 Pendukung Pariwisata 

DSeklor 
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Olnduslri 
• lislrik. Gas dan Air 
OBangunan 
• Perdagangar. 
0 Pengangkulan & Kcmunikasi 
• Keuangan 
II Jasa-jasa 

Aktivitas jasa keuangan skala menengah berada di 

seputaran Jalan Sudirman- Diponegoro. Tidak kurang dari 

tujuh jenis bank dengan lebih dari 15 kantor cabang berada 

di sana. Sedang aktivitas jasa keuangan skala yang lebih 

kecil tersebar di seluruh wilayah Kota Yogyakarta. 

Sampai akhir tahun 2002 terdapat 24 unit hotel 

berbintang dan 307 unit hotel non bintang (melati) . Kinerja 

perhotelan dilihat dari tingkat hunian (occupancy rate) 

meningkat dari 34% di tahun 1998 menjadi 42% di tahun 

2000 dan mengalami tren kenaikan , sedang lama tinggal 

(length of stay) menurun dari 2,57 hari pada tahun 1998 

menjadi 2,17 hari pada tahun 2000. 

Rumah makan/restauran (termasuk di dalamnya 

adalah cafe yang juga memberikan pertunjukan musik) 

berjumlah sekitar 360 unit, terdiri dari rumah makan besar 

hingga keciL Fasilitas hiburan yang terdapat di Kota 

Yogyakarta antara lain bioskop sebanyak enarn unit dengan 

kualitas di bawah standar, cafe yang juga memberikan 

31 



fasilitas tempat pertunjukan musik berjumlah sekitar 

delapan unit, dan beberapa tempat hiburan rumah musik. 

3.1.5 Budaya 

Unsur kebudayaan Jawa di Yogyakarta mempunyai 

ciri yang unik, karena adanya pengaruh kebudayaan Hindu, 

Budha, Cina, Islam, dan Barat atau Belanda. Aset budaya 

Kota Yogyakarta dapat dibagi dalam dua kategori yaitu 

budaya non fisik (intangible) dan budaya fisik (tangible). 

Disamping itu juga terdapat prasarana budaya yang juga 

menjadi aset budaya kota Yogyakarta. Yang termasuk 

dalam kategori budaya non fisik (intangible) antara lain 

adalah: gaya hidup, kesenian, kerajinan, institusi 

(klembagaan). Sedangkan yang termasuk dalam kategori 

budaya fisik (tangible) , antara lain berupa kawasan , situs, 

bangunan, dan komponen bangunan. Berikut gambaran 

distribusi aset budaya di kota Yogyakarta. 

Gambar: 3.4. 
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Budaya sebagai aset utama Kota Yogyakarta, 

terutama dalam hubungannya dengan pariwisata dan 

pendidikan. Beberapa jenis aset budaya di Yogyakarta, 

antara lain: 

Aset budaya fisik. 

Kawasan eagar budaya Kraton Yogyakarta. 

Kawasan Kraton terkenal sebagai tempat bersejarah. 

Bangunan-bangunan berusia tua, berbagai gaya (Kiasik, 

lsalam dan lndiseh) berpadu pada kawasan Kraton. 

Kawasan ini adalah eontoh hasil tahap terakhir dari evolusi 

kraton di Jawa. Selain itu Kraton juga merupakan salah satu 

pusat budaya Jawa. Kawasan Kraton memiliki kemungkinan 

berkembang seeara ekonomis. Perkembangan peran 

kawasan seeara ekonomis menganeam keberadaan 

bangunan eagar budaya. Materi kawasan yang sangat 

banyak dan kepemilikan pada kraton/perseorangan 

menyebabkan pelestraian aset kurang pelestraiannya. 

Selain itu, letak Kraton yang memiliki nilai tinggi seeara 

ekonomis akan mengakibatkan perkembangan di kawasan 

ini menuju ke arah ekonomis yang dapat mengabaikan 

aspek budaya. Oalam upaya pelestarian eagar budaya di 

kawasan Kraton mengalami kendala berupa otoritas pemilik 

yang besar yang tidak bersedia untuk "raising funds", 

sehingga mengakibatkan bangunan kurang terawat atau 

rusak. 

Kawasan eagar budaya Malioboro. Kawasan 

Malioboro terletak di pusat kota yang strategis dalam bidang 
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ekonomi dan pengembangan pariwisata. Malioboro 

merupakan objek wisata utama di Yogyakarta.Secara 

historis, kawasan ini tidak terlepas dari kedudukan Kraton 

yang mempunyai sumbu imajiner Kraton-Tugu Pal Putih­

Merapi. Kawasan ini juga memiliki peninggalan eagar 

budaya berupa peninggalan budaya arsitektur masa kolonial 

yang mendapat pengaruh Barat dan Cina. Perkembangan 

peran kawasan seeara ekonomis menganeam keberadaan 

bangunan eagar budaya. Oleh karena itu upaya terhadap 

pelestarian aset budaya di kawasan tersebut perlu untuk 

dilakukan. Dalam melakukan kegiatan pelestarian aset 

banyak mengalami hambatan, antara lain tidak adanya 

otoritas yang jelas yang mengakibatkan upaya pelestarian 

tidak dapat be~alan seeara optimal, masing-masing pihak 

yang berkepentingan saling menunggu. 

Kawasan eagar budaya Pakualaman. Kawasan 

Pakualaman merupakan kawasan yang tidak dapat terlepas 

dari kedudukan Kraton . Oleh karena itu peninggalan eagar 

budaya yang dimiliki tidak terlalu berbeda dari Kraton 

Yogyakarta. Kawasan Pakualaman terletak dilokasi yang 

strategis dalam bidang ekonomi dan pariwisata, sehingga 

perkembangan kawasan disekitarnya berkembang seeara 

eepat. Kondisi seperti ini dapat menganeam keberadaan 

dari kawasan eagar budaya. Tindakan pelestarian 

diperlukan untuk menyelamatkan aset budaya. T etapi dalam 

melakukan tindakan pelestarian seringkali bangunan lama 

masih digunakan sehingga eenderung berbenturan dengan 
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berbagai kepentingan dalam pengelolaan dan pemanfaatan 

kawasan. 

Kawasan eagar budaya Kotabaru. Kawasan 

Kotabaru memiliki bangunan dan penataan kawasan yang 

khas kota taman. Bangunan yang ada di sana bergaya awal 

abad ke-20, penataan dengan gaya garden city, center­

point Kridosono dengan jalan-jalan yang menyebar dari 

tempat tersebut. Dengan keunikan yang dimiliki kawasan 

ini, maka kegiatan pelestarian perlu untuk diupayakan agar 

keberadaan aset tetap terpelihara. 

Kawasan eagar budaya Kotagede. Kawasan 

Kotagede memiliki popularitas sebagai tempat bersejarah, 

yaitu berupa struktur kota {Caturgatra), bangunan 

tradisional Jawa, serta monumen peninggalan jaman 

kejayaan Kotagede. Agar aset tersebut tetap terpelihara 

maka diperlukan tindakan pelestarian. Tindakan pelestarian 

di kawasan ini seringkali berbenturan dengan berbagai 

kepentingan terutama ekonomi dan perkembangan 

penduduk. Hal ini diakibatkan karena kurangnya 

pemahaman akan pentingnya nilai warisan budaya. 

Benda Cagar Budaya. Telah diinventarisasi 

setidaknya ada 203 aset budaya fisik di Kota Yogyakarta 

berupa peninggalan bangunan kolonial, bangunan 

monumen, bangunan perjuangan, benteng, fasilitas kraton, 

bangunan gereja, bangunan klenteng, Kraton, bangunan 

makam, bangunan masjid, pesanggrahan, rumah 

tradisional/nDalem, serta situs kota.Peninggalan yang 

terbanyak berupa rumah tradisional/ndalaem, yaitu 101 
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aset. Apabila ditinjau dari kegiatan pelestarian terhadap 

aset tersebut, maka sebagian besar 90% telah optimal dan 

3% tanpa ada tindak pelestarian. 

Dalam kaitannya dengan pemanfaatan aset, 44% 

asset belum dimanfaatkan secara optimal, artinya pada 

kondisi sekarang penggunaan aset tersebut masih bisa 

ditingkatkan baik dalam skala pemanfaatan maupun jenis, 

sedangkan 51% aset tersebut telah dimanfaatkan secara 

optimal. Angka tersebut belum mengkaji apakah 

pemanfaatannya sesuai dengan fungsi aset. Sebanyak 4% 

dari aset tersebut sama sekali tidak digunakan. Secara 

umum kondisi dari aset budaya telah mengalami 

perubahan, baik nilai budaya yang terkandung didalamnya, 

maupun berubahan fisik seperti lapuk atau rusak. 

Aset budaya non fisik. 

Kesenian tradisional. Telah dilakukan identifikasi 

aset budaya non-fisik di seluruh wilayah Kota Yogyakarta. 

Tidak kurang dari 20 jenis kesenian tradisional, seperti 

karawitan, kethoprak, jathilan, tari tradisional, wayang 

orang/kulit, macapat, gejog lesung, reog, thek-thek, 

pedalangan, kesenian Jawa, Iangen wanara, serta siteran. 

Sebagian besar aset budaya non-fisik terlestarikan melalui 

pelaksanaan rutin dan terkembangkan sebagai bagian dari 

obyek wisata. Pada saat ini ada sekitar 70 kelompok 

kesenian yang mengembangkan kesenian tradisional. 

Namun demikian regenerasi pelaku dan pengelolaan yang 

belum didasarkan manajemen profesional menjadi 
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kelemahan bahkan dikhawatirkan akan menjadi ancaman 

pelestarian aset tersehut. 

Kesenian kontemporer. Jenis kesenian kontemporer 

yang berkembang dan tumbuh dimasyarakat berupa 

kesenian campursari, band, teater modem, kesenian 

gambus, pop, dangdut, keroncong, serta tari kreasi baru. 

Ada sekitar 20 kelompok yang mengembangkan jenis 

kesenian kontemporer ini. Kondisi dari kesenian 

kontemporer ini masih bersifat statis, kecuali kesenian yang 

bersifat populer. Hal ini dikarenakan kurangnya pengelolaan 

manajemen keiompok kesenian serta kurangnya promosi 

didalam menjual kesenian kontemporer sebagai salah satu 

aset pariwisata. 

Upacara adat dan tradisi. Upacara adat dan tradisi 

yang tumbuh di Kota Yogyakarta sangat erat dengan 

keberadaan Kraton . Keberadaan upacara adat seperti, 

upacara untuk kehamilan, kelahiran, perkawinan, kematian 

dan inisiasi masih tumbuh subur di lingkungan masyarakat 

Yogyakarta. Selain itu, upaya ur.tuk melestarikan adat dan 

tradisi dilakukan juga oleh pihak Kraton . Secara rutin pihak 

Kraton menyelenggarakan upacara adat, seperti upacara 

siraman pusaka, gerebeg, sekaten, serta rajewedha. 

Upacara adat ini juga dikemas menjadi paket wisata. 

Walaupun demikian, keberadaan dari upacara adat dan 

tradisi ini semakin lama semakin memudar. Hal ini 

dikarenakan adanya pergeseran nilai yang ada di 

masyarakat dari tradisional kearah moderen yang serba 

instan/cepat, menipisnya kesadaran masyarakat dalam 

37 



melestarikan berbagai manifestasi budaya tradisional dalam 

kehidupan keseharian, serta luntumya ketahanan budaya di 

masyarakat akibat derasnya pengaruh global yang masuk. 

Kerajinan. Pada saat ini, setidaknya ada lima sentra 

kerajinan tradisional yang tersebar di Kota Yogyakarta, yaitu 

sentra kerajinan di Taman Sari, Mantrijeron, Nitikan, 

Suryatmajan, dan Kotagede, dengan hasil kerajinan yang 

berupa batik, bunga kering, kerajinan logam, kerajinan 

souvenir/handicraft, serta kerajinan perak. Keberadaan 

sentra kerajinan ini ditunjang oleh adanya industri kerajinan, 

galeri, serta pameran dalam event kesenian yang diadakan 

baik didalam maupun diluar daerah yang bertujuan untuk 

memasarkan hasil kerajinan . Pada saat ini, industri 

kerajinan dan galeri yang ada di Kota Yogyakarta berjumlah 

420 unit, dengan jumlah industri yang terbesar bergerak 

dibidang industri kerajinan kerajinan batik, handicraft dan 

perak. Jenis industri ini cakupan pemasarannya sudah 

memasuki pasar internasional. 

Prasarana Budaya 

Fasilitas budaya. Fasilitas budaya dimanfaatkan oleh 

sebagian besar kelompok kesenian dalam 

menyelenggarakan pertunjukan seni budaya. 

Penyelenggaraan seni budaya ini ada yang bersifat rutin 

dan ada yang bersifat berkala. Pada saat ini, Kota 

Yogyakarta mempunyai fasilitas budaya sekitar 41 unit yang 

berupa gedung kesenian, panggung, ruang pertunjukan, 
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ruang pameran, panggung terbuka serta studio yang 

dipergunakan untuk penyelenggaraan kesenian daerah 

maupun kontemporer. Sedangkan kapasitas dari fasilitas 

budaya tersebut kurang lebih 18.000 orang. Status 

kepemilikan dari fasilitas budaya tersebut bermacam­

macam, seperti kepemilikan oleh kelompok-kelompok 

kesenian yang berupa sanggar/padepokan, lembaga­

lembaga atau yayasan pemerhati budaya, lembaga 

pendidikan yang berhungan dengan kegiatan seni budaya, 

serta kepemilikan oleh pemerintah daerah. Permasalahan 

yang dihadapi dalam pengembangan fasilitas budaya 

adalah kurangnya promosi, kurangnya kerjasama dengan 

pihak ketiga untuk memanfaatkan potensi tersebut sebagai 

aset pariwisata dan sebagai pusat pendidikan seni budaya. 

Museum. Keberadaan museum sangat mendukung 

untuk kegiatan pelestarian benda-benda eagar budaya 

sekaligus bermanfaat bagi kegiatan pariwisata dan 

pendidikan terutama bagi generasi muda. Pada saat jumlah 

museum yang ada di Kota Yogyakarta adalah 13 museum, 

tetapi museum yang memuat hasil karya seni budaya hanya 

berjumlah 11 museum. Keberadaan dari museum ini belum 

dimanfaatkan secara optimal. Hal ini dapat dilihat dari 

jumlah rata-rata kunjungan wisatawan ke museum yang 

relatif masih rendah dibandingkan dengan jumlah kunjungan 

rata-rata wisatawan ke obyek-obyek wisata lainnya. 
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3.1.6 Kelembagaan 

Dalam upaya pelestarian terhadap aset budaya baik 

aset fisik maupun non-fisik diperlukan peranserta dari 

semua stakeholder yang terkait, baik pemerintah, swasta, 

masyarakat maupun lembaga-lembaga budaya non­

pemerintah. 

Pemerintah. Dalam upaya pengelolaan aset budaya, 

dinas yang menjadi leading sector adalah Sub Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata dibantu oleh Balai Bahasa 

Yogyakarta, Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional, Ba!ai 

Arl<eologi, Dewan Kerajinan Nasional Yogyakarta, Keluarga 

Kesenian Jawa RRI, RRI Nusantara II , Sekolah Menengah 

Kesenian Yogyakarta serta instansi-instansi lain yang terl<ait 

dalam upaya pelestarian, pengembangan dan pemanfaatan 

aset budaya. 

Lembaga non-pemerintah. Bentuk dari lembaga non 

pemerintah yang bergerak di bidang pelestarian aset 

budaya adalah lembaga, organisasi informal, serta yayasan. 

Pada saat ini kurang lebih ada sekitar 80 lembaga non 

pemerintah yang bergerak dibidang pelestarian, 

pengembangan serta pemanfaatan asset budaya, baik aset 

fisik maupun aset non fisik. Optimalisasi dari lembaga 

budaya non-pemerintah ini sangat diperlukan bagi 

pengembangan aset budaya dimasa kini dan masa yang 

akan datang. Kota Yogyakarta sebagai kota budaya dan 

pelajar mempunyai tantangan dalam penguatan dan 

pelestarian budaya daerah meialui keragaman budaya yang 

dibawa masuk oleh pel ajar dari semua wilayah di Indonesia. 
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Kabupaten Sleman 

3.1.1 Letak Geografis. 

Kabupaten Sleman merupakan salah satu dari lima 

Kabupaten/Kota di wilayah Propinsi 0.1. Yogyakarta. Secara 

geografis terletak antara r 32' - r 50' lintang selatan dan 

11 oo 18' - 11 oo 35' bujur timur. lbukota Kabupaten Sleman 

adalah kota Beran, yang berlokasi sekitar 10 km sebelah 

selatan barat dari Gunung Merapi. Wilayah kabupaten 

Sleman adalah meliputi daerah perkotaan Sleman dan 

kecamatan sekitarnya yaitu Depok, Ngaglik, Mlati, dan 

Gam ping. Luas wilayah perkotaan adalah sekitar 1 0'735 

hektar dengan jumlah penduduk sekitar 350.000 jiwa. 

Jumlah penduduk Sleman adalah 351.621 jiwa, pada luasan 

109 km2 sehingga kepadatan penduduk 3.221 jiwa/km2 

atau 2 kali lipat dari rerata kepadatan penduduk Kabupaten 

Sleman, sedang laju pertumbuhan penduduk rerata .2,4 % 

per tahun. 

3.1.2 Lingkungan. 

Kondisi lingkungan hidup di kabupaten Sleman secara 

umum masih dalam kondisi yang baik, sesuai dengan 

kondisi dan karakteristrik wilayah kabupaten Sleman. 

Berapa catatan tentang rona lingkungan yang ada adalah 

sbb: 

Topografi. Eievasi wilayah Sleman antara 50 - 2500 

m dpal dengan elevasi tertinggi adalah puncak Gunung 

Merapi setinggi 2968 m dpal (ketinggian terbaru setelah 
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erupsi besar pada 22 Nopember 1994, sebelumnya puncak 

Merapi selalu berketerangan elevasi 2911 m dpal). 

Kemiringan wilayah melandai ke arah selatan dengan klas 

kemiringan lereng berupa dataran 0 - 2% hingga klas > 

40%. Klas kemiringan paling dominan (90% dari luas 

wilayah Sleman) adalah 0 - 2 % dan 2 - 8% (relatif datar). 

Kemiringan lereng yang tajam terdapat di zona lereng 

Merapi atas hingga puncak Merapi. 

Kawasan perkotaan Sleman relatif datar dengan 

ketinggian sekitar 100 - 300 m dpal, hambatan fisik antar 

wilayah adalah lembah-lembah sungai yang mengalir dari 

utara ke selatan. Tercatat, tak kurang dari 7 sungai 

berpenampang lembah V mengalir dari lereng Merapi dan 

DAS besar dari Jawa Tengah (Kali Progo) . Gambaran 

distribusi lereng di kabupaten Sleman adalah sebagai 

berikut: 

34% 

Grafik: 3.5. 

Distribusi Lereng Sleman 

6% 2% 

58% 

G0-2% 

0 2-15% 

I 015-40% 

8 > 40% 
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3.1.3 Pertumbuhan Ekonomi 

Sejak tahun 1993-2000, sektor yang memberikan 

kontribusi besar pada perekonomian Kabupaten Sleman 

adalah sektor-sektor yang dapat dikatagorikan sektor 

perekonomian perkotaan. Sektor-sektor tersebut adalah 

sbb: 

a. Sektor perdagangan (termasuk hotel dan restoran) 

17,2% 

b. Sektor jasa-jasa 17,1% 

c. Sektor industri pengolahan 15,8% 

d. Sektor jasa keuangan 12,1% 

e. Sektor bangunan 10,2% 

Kelima sektor tersebut antara 70-90% kegiatan-nya 

terletak di kawasan perkotaan Sleman. Dari segi 

pertumbuhan perekonomian Sleman tumbuh agak lambat, 

yakni sekitar 2,67% pada tahun 1998-2000 setelah 

sebelumnya terpuruk pada krisis ekonomi -0,07%. 

Pertumbuhan ekonomi Kabupaten Sleman periode 

1993-1997 sebesar 7,01% per tahun. Setelah kr1sis 

ekonomi agak teratasi, pada tahun 1998-2000 pertumbuhan 

ekonomi mulai membaik, pertumbuhan terbesar terjadi 

untuk sektor pertanian, peternakan, perikanan, dan 

kehutanan sebesar 6,84%, sector pertambangan dan 

penggalian sebesar 3,94%, dan sektor perdagangan, hotel, 

dan restoran sebesar 3,22%. 
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Pertumbuhan Ekonomi 
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Gambar: 3.6. 

3.1 .4 Struktur Ekonomi 

Dilihat dari struktur ekonomi, kontribusi sektor 

terhadap PDRB l<abupaten Sleman relatif merata bila 

dibandingkan dengan kabupaten lainnya di Propinsi DIY 

sebagaimana terlihat pad a gambar di bawah ini. 

Distribusi PDRB per Sektor Tahun 2001 

11.62% 

10.14% 

Gambar: 3.7. 

~E'.a~ .. :t.en 

J~~;~ot;an 

oP~~ar.g!-uan .~ V.:-:nJ1 ~.a-;~ 

1 :-:-eu~ngan 

44 



Kontribusi terendah berasal dari sektor pertambangan 

dan penggalian (rata-rata 0,50%) dan sektor listrik, air, dan 

gas (rata-rata 0,57%). Besamya kontribusi sektor 

perdagangan dan jasa-jasa (baik jasa pemerintah maupun 

jasa perusahaan) terhadap perekonomian. . Kabupaten 

Sleman dapat dipahami karena posisi Kabupaten Sleman 

yang berbatasan dengan Kota Yogyakarta sebagai pusat 

kegiatan ekonomi di DIY. Perekonomian perkotaan seperti 

perdagangan, jasa-jasa dan jasa keuangan relatif 

terkonsentrasi di 3 kecamatan yang merupakan konurbasi 

dari Kota Yogyakarta, yakni Depok, Gamping dan Mlati . 

Bahkan, diperkirakan sekitar 70% PAD Kabupaten Sleman 

dihasilkan dari ketiga kecamatan tersebut. 

3.1.5 Pariwisata 

Secara umum pariwisata di Sleman diuntungkan 

dengan banyaknya aset pariwisata, aset wisata alam, 

wisata budaya, wisata agro maupun pendidikan. Disamping 

itu di wilayah ini tercatat ada 11 hotel berbintang, termasuk 

2 hotel berbintang lima serta dan 12 restaurant berkelas. 

Untuk jumlah wisatawan terlihat pada grafik di bawah ini. 
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Jumlah Wisat~Wa~~ eli Kabupaten Sleman 

&nrober Slll isl~ Poriwisolo Tahun 2001 

Gambar: 3.8. 

3.1.6 Budaya 

Ciri umum budaya di kabupaten Sleman tidak berbeda 

dengan yang ada di kota Yogyakarta, karena secara sosial 

ekonomi kedua wilayah tersebut telah menyatu. 

Sebagaimana di Kota Yogyakarta, aset budaya di wilayah 

kabupaten Sleman terbagi dalam dua kategori yaitu budaya 

non fisik (intangible) dan budaya fisik (tangible) . Yang 

termasuk dalam kategori budaya non fisik (intangible) 

antara lain adalah: gaya hidup, kesenian, kerajinan, institusi 

(klembagaan) . Sedangkan yang termasuk dalam kategori 

budaya fisik (tangible), antara lain berupa kawasan, situs, 

bangunan, dan komponen bangunan. 

Aset budaya ini juga dimanfaatkan sebagai · aset 

pariwisata ataupun hal-hal lain yang dapat memberikan 

manfaat ekonomis. Oleh karena !tu, upaya-upaya 

pelestarian (didalamnya termasuk upaya pemanfaatan) 
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pertu dilakukan. Berikut gambaran aset budaya fisik dan 

pelestariannya beserta pelestariannya. 

Pelestarian A.set Budaya Flslk Kabupaten 
Stem an 

oPei ~st3rian wa3n optimal 

Gambar: 3.9. 

Aset budaya fisik 

Kawasan Cagar Budaya Ambarketawang. 

Ambarketawang adalah situs Kraton yang merupakan 

kediaman Sultan Hamengkubuwono pada tahun 1755-1756. 

Kawasan ini memiliki popularitas sebagai tempat 

bersejarah. Namun demikian juga memiliki masalah, antara 

lain: 

a. Hambatan pelestarian oleh peningkatan aktivitas 

penduduk disekitar kawasan, 

b. Kurangnya publikasi sebagai kawasan yang menarik, 

c. Anggapan bahwa konservasi arsitektural menghambat 

pembangunan. 
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Kawasan Cagar Budaya Prambanan dan Ratu 

Boko. Kawasan Prambanan-Ratu Boko memiliki 

keragaman peninggalan eagar budaya yang berupa 

peninggalan eandi-candi baik Hindu maupun Budha. 

Beberapa masalah yang dihadapi antara lain: 

a. Kondisi dari peninggalan eagar budaya di kawasan ini 

kurang terawat, 

b. Perkembangan permukiman dan perkembangan peran 

kawasan seeara ekonomis yang menganeam 

keberadaan bangunan eagar budaya. 

Sedangkan potensi yang dikandung antara lain: 

Diversifikasi obyek budaya dan alam: daya tarik utama yaitu 

eandi Prambanan dengan Sendratari Ramayana; dan 

Kompleks Ratu Boko dengan treking/hiking. Berikut 

gambaran situasi pengembangan aset budaya fisik di 

kabupaten Sleman. 

Pengembangan Aset Budaya Fisik 
Kabupaten Sleman 
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Gambar: 3.10. 
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Benda Cagar Budaya. Potensi benda eagar budaya 

di Kabupaten Sleman kurang lebih be~umlah 88 benda 

eagar budaya, yang dapat dikelompokan menjadi: 

bangunan perjuangan (bersejarah). bangunan candi, gua 

sejarah,makam, masjid, pesanggrahan dan rumah adat. 

Hampir 70% peninggalan sejarah berupa eandi dan situs 

yang merupakan peninggalan masa klasik (Hindhu-Budha). 

Beberapa masalah yang dihadapi, antara lain: 

a. Tindakan pelestarian terhadap benda eagar budaya 

sudah dilakukan tetapi masih belum optimal, 

b. Kesadaran masyarakat untuk berperan serta daiam 

konservasi bangunan eagar budaya masih kurang . 

Desa Budaya. Pembentukan Desa Budaya 

berdasarkan Surat Keputusan Gubernur dengan nomor 325 

KPTS/1995 dan 326/KPTS/1995 yang menerangkan bahwa 

suatu desa/kelurahan ditetapkan menjadi desa budaya 

karena memiliki potensi fisik dan non fisik budaya yang 

khas. Setidaknya ada 13 desa budaya yang tersebar di 

Kabupaten Sleman. Kondisi dari aset budaya kurang 

terawat karena kurangnya dukungan dana bagi upaya 

pelestarian asset budaya serta kurangnya kesadaran 

masyarakat terhadap pentingnya peninggalan aset budaya. 

Desa wisata. Setidaknya ada 16 desa wisata yang 

tersebar di Kabupaten Sleman yang mempunyai potensi 

wisata perdesaan. Selain itu, desa ini juga mempunyai 

potensi kesenian seperti jathi/an, sendratari Ramayanan, 

campursari, karawitan, kethoprak, safawatan, macapat, 

srandul serta keroncong yang dapat disuguhkan kepada 
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wisatawan yang berkunjung. Permasalahan yang dihadapi 

adalah kurangnya publikasi tentang keberadaan desa 

wisata ini sebagai kawasan wisata yang menarik dan unik di 

Kabupaten Sleman. Hal ini mengakibatkan kurangnya 

wisatawan yang berkunjung ke desa wisata tersebut. 

Kerajinan. Pada saat ini, setidaknya ada 6 sentra 

kerajinan tradisional yang tersebar di Kabupaten Sleman, 

seperti sentra kerajinan bambu dan kerajinan pandan. 

Keberadaan dari sentra kerajinan ini ditunjang oleh adanya 

industri-industri kerajinan, galery-galery, serta pameran 

dalam even-even kesenian yang diadakan baik di dalam 

maupun di luar daerah. Pad a saat ini, industri kerajinan dan 

gallery yang ada di Kabupaten Sleman berjumlah 134 unit, 

dengan jumlah industri yang terbesar bergerak di bidang 

industri kerajinan kayu, kulit, batik, bambu dan anyaman. 

Aset budaya non fisik 

Kesenian tradisional. Jenis kesenian tradisional yang 

tumbuh dan berkembang secara secara alami adalah 

kesenian jathilan, karawitan, kethoprak, wayangorang, 

macapat, slawatan, reog, gejog lesung, andhe-andhe lumut, 

jaranan, siteran, rodat, montro, srandul serta laras madya. 

Jenis kesenian tradisional yang paling banyak terdapat di 

Kabupaten Sleman adalah karawitan (108 kelompok), jatilan 

(105 kelompok) dan slawatan (81 kelompok). Kesenian ini 

berkembang ditengah-tengah lingkungan masyarakat 

melalui kelompok-kelompok kesenian. Masalah yang 
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dihadapi antara lain adalah keberadaan kesenian tradisional 

ini berangsur mulai ditinggalkan. Beberapa penyebabnya 

antara lain: 

a. Manajemen lemah sehingga kelompok seni tradisional 

tidak mampu lagi menjadi tumpuan hidup bagi pelaku 

seni, 

b. Kurangnya kesadaran pelestarian budaya rendah 

sehingga regenerasi pada kesenian tradisional yang 

langka menjadi putus, 

c. Kurangnya inovasi dalam pengemasan tampilan budaya 

sehingga potensi keunikan atau ke-khasan belum dapat 

'dijual' untuk event budaya dan pariwisata, · 

d. Pergeseran tata nilai di masyarakat dari "tradisional" 

yang cenderung diartikan tua, miskin, perdesaan dan 

lokal ke arah "modern" yang membawa semangat muda, 

kaya, perkotaan, global. 

Kesenian kontemporer. Jenis kesenian kontemporer 

yang berkembang dan tumbuh di masyarakat berupa 

kesenian campursari , band, teater modern, kesenian 

gambus, pop, dangdut, keroncong , serta tari kreasi baru . 

Ada sekitar 80 kelompok seni kontemporer yang tersebar di 

seluruh Kabupaten Sleman. Kondisi dari kesenian 

kontemporer ini masih bersifat statis, kecuali kesenian yang 

bersifat populer. Hal ini dikarenakan kurangnya pengelolaan 

manajemen kelompok kesenian serta kurangnya promosi 

kesenian kontemporer sebagai salah satu aset pariwisata. 

Upacara adat dan tradisi. Upacara adat dan tradisi 

yang tumbuh di Kabupaten Sleman dipengaruhi oleh 
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keberadaan Kraton. Keberadaan upacara adat daur hidup, 

seperti upacara untuk kehamilan, kelahiran, perkawinan, 

kematian dan inisiasi masih tumbuh subur di lingkungan 

masyarakat. Masalah yang dihadapi antara lain: 

a. Semakin lama semakin memudar, 

b. pergeseran tata nilai dan ketahanan udaya yang ada 

dimasyarakat dari tradisional kearah moderen yang serba 

instan/cepat, 

c. menipisnya kesadaran masyarakat dalam melestarikan 

berbagai manifestasi budaya tradisional dalam kehidupan 

keseharian, 

d. kurangnya kemampuan masyarakat untuk mengemas 

upacara adat dan tradisi tersebut sebagai paket wisata 

yang dapat dijual. 

Potensi yang dikandung antara lain: 

a. Tradisi Saparan Bekakak, 

b. Tradisi Suran Mbah Demang, 

c. Tradisi Labuhan Merapi , 

d. Tradisi Saparan Ki Agung Wana/e!a 

3.1.7 Fasilitas Budaya 

Kabupaten Sleman mempunyai fasilitas budaya 

sekitar 36 unit yang berupa balai desa, gedung kesenian, 

panggung, ruang pertunjukan, ruang pameran, panggung 

terbuka, auditorium, aula, serta studio yang dipergunakan 

untuk penyelenggaraan kesenian daerah maupun 

kontemporer. Sedangkan kapasitas dari fasilitas budaya 

terbut kurang lebih 18.500 orang. Status kepemilikan dari 
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fasilitas budaya tersebut bennacam-macam, seperti 

kepemilikan oleh masyarakat desa, kelompok-kelompok 

kesenian yang berupa sanggar/padepokan, lembaga­

lembaga atau yayasan pemerhati budaya, lembaga 

pendidikan yang berkaitan dengan kegiatan seni budaya, 

serta Pemerintah Oaerah. 

Museum. T erdapat 9 museum di Kabupaten Sleman, 

tetapi yang memuat hasil karya seni budaya hanya berjumlah 4 

unit, yaitu: Museum Affandi dengan koleksi lukisan lebih dari 

300 buah. - Museum Seni Lukis Kontemporer Indonesia 

Nyoman Gunarsa dengan jumlah koleksi lukisan 700 buah,­

Museum Budaya Jawa Ullen Sentalu memuat koleksi batik 

kuno dari em pat jaman kerajaan Jawa kuno, serta Museum 

Purbakala Taman Wisata Budaya yang memuat beberapa 

situs. keberadaan dari museum ini belum dimanfaatkan 

secara optimal. Hal ini dapat dilihat dari jumlah rata-rata 

kunjungan wisata wisata lainnya. 

3.1.8 Kelembagaan 

Dalam upaya pelestarian terhadap aset budaya baik 

aset fisik maupun non fisik diperlukan peranserta dari 

semua stakeholder yang terkait, baik itu pemerintah, 

swasta, masyarakat maupun lembaga-lembaga budaya non 

pemerintah. 

Pemerintah. Upaya melestarikan, dan 

mengembangkan serta memanfaatkan aset budaya, baik 

aset fisik maupun non fisik dinas yang menjadi leading 

sector adalah sub din as kebudayaan dan pariwisata dibantu 
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oleh Balai Arkeologi, Suaka Peninggalan Sejarah dan 

Purbakala (SPSP}, Pusat Penelitian Kebudayaan dan 

Perubahan Sosial UGM, Pusat Pengembangan Penataran 

Guru Kesenian (PPG Kesenian}, Pusat Studi Budaya 

Lembaga Penelitian IKIP Yogyakarta. 

Lembaga non pemerintah. Pada saat ini kurang lebih 

ada sekitar 40 lembaga pemerintah yang bergerak di bidang 

pelestarian pemanfaatan aset budaya, baik itu aset fisik 

maupun aset non fisik. Optimalisasi dari lembaga budaya 

non pemerintah ini sangat dipelukan bagi aset budaya di 

masa kini dan masa yang akan datang. 
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BAB IV 

IDENTIFIKASI DATA DAN UNSUR 
STAKEHOLDER KEPARIWISAT AAN 

4.1 Klasifikasi Data Obyek dan Amenitas 

Berdasarkan metode pengumpulan data, dalam kegiatan 

pengembangan data spasial dibagi ke dalam 2 jenis data, yaitu 

data primer dan data sekunder. Data primer merupakan data yang 

diidentifikasi secara langsung di lapangan oleh tim penelitian 

melalui suatu instrumen pengumpulan data. Sesuai dengan lingkup 

kegiatannya, instrumen pengumpulan data menggunakan 

kuesioner yang terstruktur. Kuesioner sebagaimana dimaksud 

disajikan dalam laporan ini. 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh melalui hasil 

identifikasi sebelumnya, data statistik, kebijakan, artikel yang 

dipublikasikan, brosur, buku, website atau informasi lain yang 

berfungsi sebagai penunjang kegiatan ini. Sesuai dengan linglkup 

operasionalisasi keperiwisataan, beberapa informasi dan data 

sekunder diperoleh melalui perpustakaan di Badan Pariwisata 

Daerah (Baparda) DIY, Bappeda DIY, Balai Pelestarian 

Peninggalan Purbakala (BP3), Balai Arkeologi (Balar), Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten, dll. 
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Data kebudayaan dan pariwisata, berdasari<an jenisnya 

datanya, dikelompokkan ke dalam 4 jenis, yaitu 1) objek wisata 

alam, 2) objek wisata budaya, 3) objek wisata buatan, dan 4) 

Amenitas. Objek wisata alam terdiri dari pantai, pegunungan, gua, 

hutan taman, air te~un, telaga/danau, sungai, suaka margasatwa, 

dll. Objek wisata budaya terdiri dari candi, gedung bersejarah, situs 

sejarah, museum, monumen sejarah, upacara adatlreligi, pasar 

tradisional, sentra kerajinan, galeri, komunitas seni, pedesaan, dll. 

Wisata buatan terdiri dari kebun binatang, pertanian/agro, MICE, 

belanja/mall, tempat rekreasi dan hiburan, dll . Sedangkan amenitas 

terdiri dari hotel, restoran dan rumah makan, cinderamata, 

telekomunikasi, kantar pas, bengkel, bandara, terminal bis, stasiun 

kereta api, perpustakaan, tempat pertunjukan, pampa bensin, pas 

polisi, pusat infarmasi pariwisata, pusat jajan, money changer, 

tempat ibadah, rumah sakit, dll. 

Berdasarkan tipe datanya, data spasial dikelampakkan ke 

dalam 5 jenis data, yaitu data dengan tipe text, numerik, memo, 

gambar, dan peta. Data tipe text digunakan untuk merekam data 

abjek wisata alam, wisata budaya, wisata buatan, amenitas, serta 

beberapa atribut lain yang memiliki fungsi penjelas atau atribut dari 

data pakaknya. Data tipe numerik digunakan untuk merekam data 

pasisi kaardinat. Digunakan data numerik karena dengan tipe data 

ini dimungkinkan untuk dilakukan manipulasi, interpolasi jarak, dll 

yang memerlukan proses penghitungan. Data tipe memo berfungsi 

sebagai penjelas atau deskripsi obyektif tentang suatu abjek atau 

amenitas. 

Lingkup deskripsi disesuaikan dengan kandisi aperasianal 

abjek, menyangkut profil, aperasianalisasi, pengelolaan, serta 
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beberapa informasi lain yang berfungsi sebagai penjelas dari data 

pokoknya. Sedangkan data tipe picture digunakan untuk merekam 

toto objek yang dalam hal ini objek yang diambil secara 

kondisional. Artinya bahwa toto yang menggambarkan objek 

maupun amenitas menggambarkan kondisi tanpa menekankan 

pada aspek detil dan aspek situasionalnya. 

Sesuai dengan lingkup penyajiannya, bahwa database 

sesuai dengan struktur dan desainnya, harus mampu 

diintegrasikan dengan peta digital, yang selanjutnya menjadi 

database spasial yang tematik. Oleh karenanya memerlukan 

interface untuk memasukkan data hasil identifikasi yang telah 

diperoleh dari lapangan ke dalam tabel berbasis komputer. 

Interface ini merupakan program bantu yang dirancang secara 

khusus menggunakan database, dalam kegiatan ini digunakan 

microsoft access. Penggunaan program ini dengan pertimbangan 

bahwa database dalam lingkup kegiatan ini memiliki struktur, 

volume, dan field yang sederhana, sehingga penggunaan yang 

paling sesuai adalah microsoft access. Gambar 3.11 

memperlihatkan tampak muka program interface untuk data entri 

yang bersumber dari data primer dan sekunder. 
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Gambar: 3.11 . Program antarmuka pemasukan data 
Sumber: diolah dari data primer 
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Data peta merupakan data dasar yang dalam terminologi 

data spasial fungsi peta sebagi representasi visual yang 

mengintegrasikan berbagai data sebagaimana yang menjadi 

lingkup penggabungan data spasial. Dengan peta digital, 

dimungkinkan dilakukan berbagai penyajian yang telah dil~ngkapi 

dengan kemampuan overlay, serta manipulasi visuallainnya. Data 

diatas merupakan data dasar yang menjadi elemen utama dalam 

kepariwisataan daerah. Sedangkan data lain yang memiliki fungsi 

sebagai atribut di kelompokkan ke dalam 5 kelompok, yaitu situasi 

secara umum, kondisi fisik objek, posisi koordinat, serta 

kepranataan yang dalam ha! ini direpresentasikan melalui 

kelembagaan atau administrasi pemerintahan daerah . Gambar 

3.12 memperlihatkan konfigurasi data spasial DIY menurut tipe, 

jenis, dan alurnya. 

Data 

Primer Sekunder 

Memo 

Database 

GtaSoasial 

Gambar 3.12 Konfigurasi dan klasifikasi database spasial DIY 
Sumber: Diolah dari berbagai sumber 
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4.2 Unsur-unsur yang Terkait dalam Kepariwisataan Oaerah 

Kepariwisataan suatu daerah terbentuk melalui berbagai 

sektor yang menjadi basis sumber dayanya. Dari sisi objek. Wisata 

alam bertumpu pada _ sumber daya alam, seperti pantai, 

pegunungan, gua, hutan taman, air terjun, telaga/danau, sungai, 

suaka margasatwa, dll. Wisata budaya bertumpu pada aset-aset 

berupa candi, gedung bersejarah, situs sejarah, museum, 

monumen sejarah, upacara adat/ religi, pasar tradisional, sentra 

kerajinan, galeri, komunitas seni, pedesaan, dll. Wisata buatan 

bertumpu pada kebun binatang, partanian/agro, MICE, belanja/mall, 

tempat rekreasi dan hiburan, dll. Ketiganya memerlukan sarana 

penunjang, yang dalam terminologi pariwisata disebut sebagai 

amenitas. 

Berdasarkan lingkup substansinya, terlihat bahwa aset 

kepariwisataan yang hampir seluruhnya bertumpu pada sektor­

sektor lain yang secara kepemilikan justru bukan merupakan milik 

sektor pariwisata, kecuali untuk beberapa destinasi yang memang 

dikembangkan oleh sektor pariwisata. Melihat luasnya sektor yang 

memiliki kepentingan dalam operasionalisasi kepariwisataan 

menjadikan pariwisata merupakan multisektor. Karena itu banyak 

stakeholder yang berkepentingan terhadap operasionalisasi 

kepariwistaan daerah. Untuk itu diperlukan penjabaran, baik secara 

fisik, substansial, maupun secara kelembagaan. 
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4.2.1 Stakeholder Kepariwisataan Jogja 

Sebagaimana disebutkan bahwa sebaran fisik, yang 

berhubungan dengan kepariwisataan adalah sektor yang 

memiliki otoritas pengelolaan. Dalam kepariwisataan, objek 

fisik berupa objek wisata alam, budaya, dan buatan. 

Ditinjau dari aspek fisiknya, objek wisata alam yang terdiri 

dari pantai, pegunungan, gua, hutan taman, air terjun, 

telaga/danau, sungai, suaka margasatwa yang sebagian 

besar merupakan otoritas sektor kehutanan, prasarana 

wilayah, atau lembaga lainnya sesuai dengan lingkup 

sektornya. 

Dengan demikian unit pelaksana teknis Departemen 

Kehutanan, atau perusahaan yang memiliki hak 

pengelolaan juga merupakan stakeholder kepariwisataan. 

Penggunaan sarana dan prasarana wilayah seperti yang 

berhubungan dengan aksesibilitas merupakan otoritas 

pekerjaan umum. Dengan demikian maka Departemen 

Pekerjaan Umum (PU) yang dalam hal ini Dinas PU 

merupakan stakeholder kepariwisataan daerah. 

Objek wisata yang terdapat di laut, misalnya wisata 

bahari, selam, dll. yang secara geografis berkedudukan di 

laut menjadi kewenangan Departemen Kelautan melalui 

dinas-dinas yang terkait di daerah. Oleh karena itu 

Departemen Kelautan juga merupakan salah satu 

stakeholder kepariwisaatan daerah. Oleh karena itu 

penggambaran stakeholder kepariwisataan daerah dapat 

diperinci menurut objek, amenitas, serta berbagai 

infrastruktur penunjangnya. 
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T abel di bawah ini adalah gambaran stakeholder 

kepariwisataan daerah yang tercermin melalui otoritas 

sektor dengan pengelompokan sebagaimana di atas. 
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Dati tabel di atas dilihat dati aspek fisiknya, maka 

stakeholder yang terkait dengan kepatiwisataan DIY adalah 

sebagaimana tertera pada kolom 4. 

4.2.2 Arah dan Kebijakan Pengembangan Kepariwistaan 

Visi dan Misi kepatiwisataan DIY. 

Sesuai dengan renstra daerah kepariwisataan DIY, 

Visi Pembangunan jangka panjang Pemerintah Propinsi 

DIY, sampai dengan tahun 2020 adalah : 

"Terwujudnya pembangunan regional sebagai 
wahana menuju kondisi DIY pada tahun 2020 
sebagai pusat pendidikan, budaya dan daerah tujuan 
wisata terkemuka, dalam lingkungan masyarakat 
yang maju, mandiri dan sejahtera /ahir batin, 
didukung o/eh nilai-nilai kejuangan dan 
pemerintahan yang bersih dan pemerfntahan yang 
baik dengan mengembangkan ketahanan sosial 
budaya dan sumber daya berke/anjutan". 

Sejalan dengan hal tersebut, Pemerintah Daerah 

Propinsi DIY telah menyusun Visi dalm rangka mendukung 

Visi Pembangunan Daerah Propinsi DIY pada tahun 2004 -

2008 adalah : 

"Mantapnya Pemerintah Daerah yang katalistik dan 
mendukung terbentuknya masyarakat yang 
kompetitif ". 

Pemerintah Daerah yang katalistik artinya adalah 

bahwa peranan baru bagi Pemerintah lebih diarahkan 

sebagai pengatur dan pengendali dari pada sebagai 
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pelaksana langsung suatu urusan dan layanan. Hal ini 

dimaksudkan agar tidak menimbulkan ketergantungan 

masyarakat kepada pemerintah, sehingga diharapkan 

secara mandiri mampu meningkatkan kreatifitas dan 

semangat inovasi masyarakat maupun secara individu. 

Sedangkan pengertian masyarakat yang kompetitif 

adalah masyarakat yang berdaya dan mempunyai daya 

saing dalam bidang-bidang yang potensial mendukung 

peningkatan kesejahteraan masyarakat, terutama dalam 

bidang pariwisata, pendidikan dan budaya. Visi tersebut 

nantinya akan menuju kepada Visi Pembangunan DIY, yaitu 

terwujudnya DIY sebagai Pusat Pendidikan, Pusat Budaya 

dan Daerah Tujuan Wisata Terkemuka pada tahun 2020. 

T erwujudnya visi tersebut sang at bergantung pad a 

beberapa pra kondisi, antara lain: 

a. berkembangnya kondisi sosialkultural dan sosialekonomi 

yang berbasis ilmu pengetahuan dan teknologi, 

b. terwujudnya kesejahteraan lahir batin masyarakat DIY 

yang partisipatif, tegaknya supremasi hukum dan 

dihormatinya hak asasi manusia, serta didukung oleh 

pelayanan pemerintah yang handal, efisien dan 

transparan dalam kerangka pelaksanaan otonomi 

daerah. 

Untuk melaksanakan visi dan misi-misi tersebut, 

khususnya dibidang pariwisata maka pemerintah provinsi 

membentuk Badan Pariwisata Daerah (Baparda) Propinsi 

DIY berdasarkan Perda no: 2 tahun 2004 tentang 
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pembentukan dan organisasi lembaga teknis daerah di 

lingkungan pemerintah propinsi DIY. 

Pemisahan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

menjadi Dinas Kebudayaan dan Badan Pariwisata, 

diharapkan upaya pengelolaan kebudayaan daerah dan 

pariwisata lebih teriokus, dan mampu menjawab 

permasalahan-permasalahan yang ada secara cepat, tepat 

dan solusif. Dampak akibat krisis multidimensi yang te~adi 

mulai tahun 1998, masih terasa akibatnya. Program­

program kontingensi yang saat itu dilaksanakan berdampak 

pada peiilaku masyarakat yang terkadang tidak 

memperhatikan kepentingan umum dan kelestarian 

destinasi. 

Banyak obyek wisata yang dieksploitasi habis-habisan 

tanpa memperhatikan daya dukung (earring capacity), dan 

efek samping atau akibat lingkungan yang akan te~adi. 

Supremasi hukum dalam penerapan regulasi yang 

tercermin pada lingkungan obyek yang tertib, teratur, bersih, 

nyaman, ramah, dan aman seperti sebuah jargon yang tidak 

kunjung ditaati. Kematian obyek wisata seakan hanyalah 

soal waktu. 

Untuk mengatasi masalah tersebut perlu dibuat 

program-program yang bersifat solusi dengan para 

stakeholder, dengan masyarakat pariwisata sebagai ujung 

tombaknya. Apresiasi masyarakat terhadap kelestarian 

destinasi merupakan hasil program pemberdayaan 

mesyarakat. Rasa kepedulian, rasa handarbeni, rasa 

ketergantungan , keinginan untuk melestarikan atau bahkan 
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meningkatkan kualitas destinasi yang tumbuh da!am diri 

masyarakat merupakan landasan keberhasilan pelaksanaan 

program •atur diri sendiri" dan menciptakan kelembagaan­

kelembagaan pengelolaan yang realistis dan dinamis. 

Kekayaan produk-produk wisata yang . terdapat di DIY 

merupakan modal dasar yang sangat besar apabila 

dimanfatkan melalui cara-cara yang benar, tepat dan 

realistis. Produk-produk tersebut dapat berupa obyek wisata 

(pesona alam dan buatan), budaya (cultural heritage, seni 

pertunjukan, adat istiadat, cindera mata, dsb), pendidikan 

(museum, taman pintar, dsb), penyeienggaraan event dan 

MICE serta beberapa produk lain yang dapat mendukung 

seperti perilaku - perilaku masa lalu yang masih kental 

dilakukan dalam kehidupan masyarakat, misalnya seperti 

kegiatan di bidang pertanian (ngluku). 

Efek Globalisasi, kemajuan teknologi dan informasi 

serta liberalisme perdagangan yang memicu persaingan 

ketat, mengharuskan dilakukannya reformasi strategi 

promosi secara mendasar. Strategi promosi yang dilakukan 

secara intuitif dan insting semata, harus diubah menjadi 

stategi yang mengandalkan analisa pasar komprehensif dan 

realistis . Upaya memenangkan pasar dengan pengetahuan 

terhadap posisi, karakter pasar, kualitas dan kuantitas 

permintaan dan kepuasan pelanggan dapat dilakukan 

dengan pelaksanaan penelitian, riset, studi banding dan 

inteljen bisnis yang dilakukan secara profesional dan 

beretika. Prinsip Simbiosis Mutualisme layak diterapkan 

dalam pola kerjasama dan kemitraan (dengan berb3gai 
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pihak) yang dila!<ukan dan menjadi salah satu indikator 

keberhasilan sistim jejaring yang berkualitas 

Kualitas, kuantitas, ketersediaan, kecepatan 

penyajian, akurasi dan keselamatan data/ informasi 

merupakan kebutuhan yang tidak dapat ditunda lagi. Ada 

pemyataan yang mengatakan bahwa : "perencanaan tanpa 

data, adalah kebohongan besar". Hal ini menggambarakan 

betapa pentingnya sebuah data. Kemiskinan data, 

khususnya data-data series, merupakan fenomena yang 

biasa terjadi di negara berkembang. 

Kedepan, perencanaan tentang kepaiiwisataan tak 

dapat lagi dilakukan tanpa adanya dukungan data yang 

valid dan dapat dipertanggungjawabkan. Sistim pendataan 

yang jujur, baik, benar dan dapat dengan mudah diakses 

merupakan salah satu program yang dipriotitaskan. 

Kebijakan promosi dilaksankan selaras dengan upaya 

peningkatan mutu produk pariwisata. Berdasarkan 

pembagian kewenangan tersebut, pemerintah pusat, 

pemerintah prcpinsi dan pemerintah kabupaten I kota 

masing-masing memiliki tugas yang harus diselesaikan 

secara sinergis, terpadu (integrited), berhasil guna dan 

berdayaguna. 

Diharapkan pemerintah menjadi lebih fokus dalam 

memberikan solusi dan menangani berbagai kendala, 

tuntutan, keterbatasan dan etika. Dikemudian hari industri 

pariwisata merupakan salah satu alat yang mampu 

dipergunakan untuk membantu program pengentasan 
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kemiskinan, memperluas jaringan ke~a. perekat bangsa, 

menaikkan income per kapita dan menjaga lingkungan. 

Propinsi DIY memiliki filosofi pembangunan yaitu 

Hamemayu Hayuning Bawono. Pada dasamya adalah 

sebuah komitmen untuk selalu berpihak kepada rakyat dan 

mewujudkan masyarakat yang 11 ayom, ayem, tata, titi, 

tentrem fan kerto raharjo". Filisofi tersebut mengandung 

semangat dan kewajiban untuk melindungi, memelihara 

serta membina keselamatan dunia dan lebih mementingkan 

berkarya untuk masyarakat daripada memenuhi ambisi 

pribadi. 

4.3 Visualisasi Data Spasial sebagai Pendukung Pengembangan 

Potensi Kebudayaan dan Pariwisata 

Hasil pengembangan data spasial potensi budpar wilayah 

DIY diharapkan dapat memberi informasi lebih jauh mengenai 

implementasi basis data obyek pariwisata dan juga operasi 

spasial. Basis data spasial potensi bud par dapat menyediakan view 

data potensi sumberdaya budpar. View data dibagi menjadi 

database yaitu: database obyek budaya, database museum, dan 

database amenitas. Dengan cara ini, penyimpanan data dan 

pemeliharaan data potensi bud par wilayah DIY dapat dilaksanakan 

dengan baik. Secara garis besar, visualisasi data spasial potensi 

kebudayaan dan pariwisata melalui tahap: 

Sumberdata 1-----. I Proses 1-----. I Hasil 
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Visualisasi data spasial sebagai pendukung pengembangan 

potensi kebudayaan dan pariwisata mengakomodir dua kata kunci, . 

yaitu: 

a. Karakteristik dan Lingkup Data Spasial dalam SIG. 

b. Data Spasial sebagai unsur pendukung Pengembangan 

Kepariwisataan 

4.4 Karakteristik dan Lingkup Data Spasial dalam SIG. 

Data yang terkait dengan Sistem lnformasi Geografis 

memiliki peran yang sangat penting. Data berupa data spasial 

merupakan sa!ah satu komponen sebuah SIG selain komponen 

SIG yang lain yaitu personil, perangkat keras, perangkat lunak. 

Secara tradisional data spasial disimpan dalam bentuk peta cetak 

(hardcopy). Metode penyimpanan menggunakan peta cetak 

menjadi tidak efektif pada saat jumlah data yang harus ditangani 

bertambah. Dengan bertambahnya jumlah data, kebutuhan ruang 

penyimpanan yang menjadi sangat besar dan proses pemasukan 

data (data entry) serta pengambilan data (data retrieva~ menjadi 

tidak efektif. 

Perangkat lunak SIG mampu melakukan beberapa fungsi 

dasar seperti data entry/data updating, konversi data, 

penyimpanan/organisasi data, manipulasi data, presentasi/display 

data, dan analisis spasial. Secara keruangan, SIG digunakan untuk 

penentuan atau pencarian lanskap kawasan wisata yang potensial , 

penentuan jalur wisata (sirkulasi) yang tepat, manajemen daerah 

wisata pada tingkat regional sedangkan secara temporal metode 

SIG dapat dipakai untuk mengamati/memantau perkembangan dari 
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waktu ke waktu lanskap kawasan wisata, baik kegiatan-kegiatan 

yang terkait maupun dampak kegiatannya terhadap lingkungan. 

Untuk menyusun pengembangan data spasial potensi 

kebudayaan dan pariwisata dimulai dari penyiapan data 

(inventarisasi data) serta dilengkapi dengan kebutuhan informasi 

mengenai basisdata dari kondisi terakhir sumberdaya budaya dan 

pariwisata dengan melakukan survei lapangan. 

Sedangkan data spasial merupakan peta dalam kondisi 

yang dianggap terkini. Untuk keperfuan ini kedua jenis data 

tersebut diperoleh berdasarkan kompilasi dari berbagai sumber, 

terutama dari instansi Dinas Par!wisata Propinsi DIY, Ba!ai 

Pelestarian Peninggalan Purbakala Yogyakarta dan Tim Peta 

Budaya. Kajian lapangan dilakukan pada lokasi-lokasi yang 

diperlukan untuk mewakili klasifikasi masing-masing sumberdaya 

pariwisata. Untuk mendapatkan peta potensi kebudayaan dan 

pariwisata dilakukan dengan cara overlay antara peta dasar dan 

potensi kebudayaan dan pariwisata. 

Tiga tipe karakteristik lingkup data di representasikan dalam 

bentuk database. Pendekatan yang digunakan pengembangan 

data spasial potensi Budpar adalah menggunakan pendekatan 

berorientasi obyek. Pendekatan ini dilakukan dengan membuat 

database potensi budapar di wilayah DIY yaitu: 

a. Database aset budaya, 

b. Database amenitas, 

c. Database museum. 

Visualisasi merupakan kunci pada GIS. Proses untuk 

membuat visualisasi peta dengan GIS jauh lebih fleksibel , bahkan 

dibanding dengan menggambar peta secara manual, atau dengan 
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pendekatan kartografi yang serba otomatis. Visualisasi dimulai 

dengan membuat database. Peta dasar (base map) digital yang 

sudah ada bisa digambar dengan mengeluarkan unsur peta dasar 

tersebut (kontur, jalan, sungai dsb), dan informasi tertentu 

kemudian bisa dite~emahkan ke dalam SIG. 

Database potensi kebudayaan dan pariwisata berbasis SIG 

dapat bersambungan dan bebas skala. Hasil visualisasi peta-peta 

potensi kebudayaan dan pariwisata kemudian bisa diciptakan 

terpusat di berbagai lokasi, dengan sembarang skala, dan 

menunjukkan informasi terpilih, yang mencerminkan secara efektif 

untuk menjelaskan suatu karakteristik khusus keberadaan potensi 

kebudayaan dan pariwisata. 

4.5 Data Spasial sebagai unsur pendukung Pengembangan 

Kepariwisataan. 

Dalam pengelolaan obyek-obyek kebudayaan dan 

kepariwisataan, dibutuhkan suatu database yang berorientasi 

secara spasial, seperti SIG . Pada dasarnya, data dapat 

dikelompokkan menjadi data spasial, yaitu data yang terkait 

dengan letakl posisi lokasi obyek wisata dan pendukung­

pendukung wisata secara geografi , dan data attribut, yaitu data 

yang terkait dengan keterangan/informasi dari obyek potensi 

kebudayaan dan kepariwisataan . Sedangkan penggunaan SIG 

dipakai untuk mengatur dan memproses kedua data tersebut. 

Pendekatan SIG sangat berguna dalam pengembangan data 

spasial pariwisata serta manajemen obyek wisata ini akan lebih 

efektif. 
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Data spasial merupakan alat bantu (tools) yang efektif dan 

efisien sebagai unsur pendukung pengembangan kepariwisataan 

yang dapat digunakan untuk: 

a. Penentuan atau pencarian posisi obyek pariwisata yang 

potensial, dapat dilakukan dengan metode tumpang susun 

(overlay), 

b. Penentuan jalur wisata (sirkulasi), digunakan/ dicari garis yang 

tepat untuk keperluan pe~alanan wisata menggunakan metode 

overlay. 

c. Manajemen obyek-obyek wisata tingkat regional dan nasional, 

dibutuhkan suatu database yang berorientasi secara spasial 

(data spasial dan data atribut). Kedua data tersebut dipakai 

untuk mengatur dan memproses sesuai dengan kebutuhan dan 

desain yang dilnginkan sehingga manajemen obyek wisata 

dapat lebih efektif. 

d. Pemantauan perkembangan kawasan wisata, dapat dipantau 

dengan metode SIG melalui zonasi-zonasi lanskap kawasan 

wisatanya. Untuk suatu kawasan yang ditentukan misalnya, 

dari waktu ke waktu akan mengalami perubahan. Perubahan 

tersebut, baik perubahan alami maupun perubahan akibat 

dampak kegiatan wisata dapat diamati secara akurat dengan 

metode SIG. Misalnya: perkembangan fasilitas wisata, 

perkembangan usaha-usaha/ toko-toko souvenir., bahkan 

perkembangan tata kota akibat kegiatan wisata tersebut. 

Metode SIG yang dipakai adalah metode overlay dengan cara 

metumpang susunkan (overlay) data dalam selang waktu 

tertentu , misalnya dar! tahun 1980, 1985, 1990, 1995, 2000, 
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terhadap suatu kawasan wisata tertentu. Oleh karena itu, 

metode SIG ini juga dapat digunakan untuk penentuan 

kecenderungan (trend) suatu kawasan wisata. . 

Dari paparan di atas dapat menjawab berbagai pertanyaan 

dengan menggunakan visualisasi atau lokasi penyebaran potensi 

kebudayaan dan pariwisata termasuk. keterangan yang dibutuhkan 

menyangkut nama obyek dan jenis obyek yang terdiri dari wisata . 

alam. wisata budaya, wisata buatan, dan amenitas, yang disimpan 

dalan bentuk tabel dan setiap kolom merupakan satu field data. 

Layer penyimpanan dan pengolahan data potensi kebudayaan dan 

pariwisata terdiri dari: 

a. Jalan, 

b. Sungai, 

C. Kontur, 

d. Batas wilayah, 

e. Wisata alam, 

f. Wisata budaya, 

g. Wisata buatan, 

h. Amenitas, 

I. Museum. 

Layer-layer tersebut di atas memiliki kemampuan untuk 

menguraikan unsur-unsur yang terdapat dipermukaan bumi dengan 

visualisasi peta digital ke dalam bentuk beberapa layer atau 

coverage data spasial. Dengan layer tersebut permukaan bumi 

dapat direkontruksi kembali atau dimodelkan dalam bentuk nyata 

(real world tiga dimensi) · dengan menggunakan data ketinggiari 

berikut layer tematik yang diperlukan. Semua penyajian data 

spasial potensi kebudayaan dan pariwisata dapat menggunakan 
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peta sesuai skala yang diinginkan dan informasi yang dibutuhkan 

s~bagai unsur pendukung pengembangan kepariwisataan. 

Dari rangkaian kegiatan yang telah dilakukan berdasarkan 

metode Sistem lnformasi Geografis (SIG) dapat dihasilkan berupa: 

a. Peta sebaran potensi kebudayaan dan pariwisata Propinsi DIY 

(digital dan hardcopy), 

b. Shapefi/e (*.shp) dan file *.apr untuk layout memakai program 

Arcview, 

c. File siap cetak dalam format file *.pdf memakai program Adobe 

Acrobat Reader. 

73 



BAB V 

PENUTUP 

5.1 Hasil akhir. 

Cakupan aplikasi sistem informasi geografis (S!G) dapat 

meliputi wilayah yang bersifat parsial, yang dalam konteks ini 

misalnya: penentuan lokasi pengembangan kawasan wisata, 

penetapan wilayah konservasi warisan budaya, dll., ataupun 

bersifat luas/terintegrasi, seperti: jaringan sistem informasi 

pariwisata maupun kebudayaan. Saat ini, pemanfaatan SIG dalam 

manajemen sumberdaya budaya dan pariwisata sudah tak dapat 

dihindari lagi. 

Dalam sistem informasi ini, semua data yang ditampilkan 

bereferensi spasial (berkaitan dengan ruang/tempat). Demikian 

pula dengan data atributnya, karena yang membedakan sistem ini 

dengan sistem informasi lainnya terletak di aspek spasialnya. 

Semua data dapat dirujuk lokasinya di atas peta yang menjadi peta 

dasarnya. Oleh karena itu, data spasial menjadi kelengkapan yang 

amat penting dalam sistem ini. Dari data spasial, akan dihasilkan 

informasi tertentu, sesuai dengan aplikasi yang diinginkan 
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Dengan semakin berkembangnya pemanfaatan SIG, 

kegiatan pengadaan data spasial pun mejadi penting untuk 

dilakukan. Namun harus diakui bahwa sampai saat ini belum 

banyak institusi atau perorangan yang berinisiatif membangun 

basis data spasial. Hal ini terkait dengan biaya tinggi yang 

diperlukan serta dengan alokasi waktu yang cukup lama. 

Pelaksanaan kegiatan pengembangan data spasial di DIY 

ini menjadi penting karena dapat memicu kegiatan serupa di 

daerah lain yang mulai mengembangkan sektor pariwisata. Untuk 

itu, dengan tetap mengacu kepada tujuan dan sasaran yang ingin 

dicapai dalam kegiatan ini, hasH akhir yang dikeluarkan kegiatan ini 

antara lain adalah: 

a. Terkumpulnya dan tersedianya akses terhadap data dan 

informasi spasial potensi kebudayaan dan pariwisata serta 

amenitasnya di wilayah Propinsi DIY. 

b. Basis data (database) potensi kebudayaaan dan pariwisata di 

propinsi DIY dengan visualisasi keruangan (spasial) dalam 

format digital. 

c. Peta tentang lokasi pariwisata serta fasilitas pendukungnya 

(amenitas) dalam format digital. 

5.2 Rekomendasi. 

Dalam pengelolaan sumber daya budaya dan pariwisata, 

penggunaan data spasial (dan teknologi SIG) sudah tak 

terhindarkan lagi. Namun demikian, penggunaannya secara lebih 

luas masih seringkali terkendala oleh masalah-masalah teknis. 

75 



Dari sudut pandang teknis, seringkali dijumpai kenyataan 

bahwa berbagai institusi penyedia data spasial umumnya 

menyimpan dan mengelola data spasial dalam model/format yang 

berbeda-beda. Akibatnya para pengguna akan menemui kesulitan 

apabila ingin menggunakan data tersebut dalam aplikasi yang 

diinginkan. 

T erkait dengan hal tersebut, rekomendasi yang cukup 

penting untuk disampaikan adalah melakukan sosialisasi hasil 

kegiatan ini kepada dinas-dinas terkait atau institusi lain di daerah 

agar dapat memberikan inspirasi bagi upaya pengembangan data 

spasial sebagai bagian dari sistem manajemen kebudayaan dan 

pariwisata. Momen sosialisai ini sekaligus dapat dimanfaatkan 

untuk membangun suatu komunitas pengelola data spasial, 

khususnya yang terkait dengan bidang kebudayaan dan 

pariwisata. 

Melalui komunitas ini diharapkan dapat membantu upaya­

upaya lanjutan yang mengarah kepada efisiensi pengelolaan data 

spasial, antara lain: 

a. Upaya pengembangan suatu model yang baku/standar da!am 

penyimpanan maupun pengelolaan data spasial, sehingga 

para pengguna tidak perlu melakukan proses konversi yang 

cukup rumit sebelum menggunakan data spasial tersebut. 

Penggunaan standar data spasial, di samping akan menekan 

biaya pengadaan data, juga akan meningkatkan manfaat dari 

data itu sendiri, karena data yang sama dapat digunakan oleh 

berbagai pengguna untuk berbagai keperluan yang berbeda. 
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b. Upaya pengembangan mekanisme pertukaran data (data 

exchange) atau menggunakan data secara bersama-sama 

(data sharing). Hal ini terkait dengan pentingnya pengadaan 

data, namun kegiatan tersebut memeriukan biaya tinggi dan 

alokasi waktu yang cukup lama. Melalui mekanisme tersebut, 

diharapkan dapat menghemat biaya pengadaan data, karena 

memanfaatkan sebagian data yang telah dihasilkan pihak lain. 
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0 Wisata Alam D Wisata Budaya 
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3. Gua 11. Situs sejarah 
4. Hutan taman 12. Museum 
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39. Pusat lnformasi Pariwisata 
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42. Biro pe~alanan wisata 
43. T empat ibadah 
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45. Panti Pijat 
46. Pusat kebugaran 
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DATABASE PARIWISATA 0.1. YOGYAKARTA 

_fl!o_ID 

~~ma Obyek 

Jenis Obyek 

Jalan 

Des a 

Kelurahan 

Kecamatan 

Kabupaten 

.Kota 

Provinsi 

lParkir Abu Bakar Ali 
lAmenitas 

JJI. Abubakar Ali 

JGedona Tenaen 

lYoavakarta 

lo.l. Yoavakarta 

Kondisi Operasional JBerooerasi 

No_ID 

Nama Obyek 

Jenis Obyek 

Jalan 

Des a 

Kelurahan 

Kecamatan 

Kabupaten 

Kota 

Provinsi 

1449 

JHotel Trim 
JA~enitas 
JJI Pasar Kembana No 2 

jGedona Tenaen 

r 
IYoavakarta 

JD.I. Yoavakarta 

Kondisi Operasional lBerooerasi 

Kondisi Fisik 

Koo.ordnat UTM_X 

Koordinat UTM_ Y 

Tinggi 

Deskri 

lsaik 

l430133 

J9138892 

I 

- T em pat parkir bagi bus pariwisata 
yang akan mengunjungi Malioborc 

- Terdapat aneka jajanan dan 
cenderamata bagi wisatawan 

- Terletak dekat stasiun Tugu dan 
Garuda 

Copyrigt 

Kondisi Fisik IBaik 

Kooordnat UTM_X r-14-30-:-0:-5:-5--

Koordinat UTM_ Y !9138874 

Tinggi 

Deskri 

Hotel Melati 
Lokasi dekat stasiun Tugu 







Kecama· Kabupa· 
Kondisl 

Kondlsl 
Koordl· Koordl· 

jNo Ser Nama Obyek Kategori Jenls Jalan Des a Kelura-han 
tan ten 

Kota Provlnsl Operaslo· 
Flslk 

nat nat Deskrlpsl 
nal UTM_X UTM_Y 

Tidak aampai bulan Nopember masih tahap 
1 Hotel Ibis Amenitas HoH~I Bintang J l. Pci"W'akilan sosrokusuman Oanurejan Yogyako~a 0.1. Yogyakarta Deroperul renopasl 

Lcgian Garden RestoiRuma h Restouran berada eli lantai 2. dan latai 
2 Rcstoura n Amenitas Makar. Jl. Perwakilan Oanurejan suryatmajAn Yogyoka~a 0 .1. Yogyokarta Oeroperasl Baik ~3013E 913858 salu diQunan penokoan 

J M<Jlioboro mall Wisata 8uatan Bclanja/Mall Jl. Malioboro Suryatmajan danurejan Yogyaka~a 0 .1. Yogyakona neroperasi Baik ~3009C 913857 bermacatTHnacam tosarbe 
J1. P . 

4 Hotel Bh ineka Amenitas Hotel Melati Mangkubuml Gowongan Jetis Yogyaka~a 0 .1. Yogyakarta Oeroperasl Baik ~3021! 91395~ 
Cindoramata/ Jl. P. 

5 Yogya Silver Amcnitas Oleh-oleh Mangkubumi Gowpngan Jetis Yogyaka~a 0 .1. Yogyakarta Beroperasi Blik ~3018 81311<COE Tollo clndttamala dan bahan perak 
Jl. P. Hotel melati dengan rumtu ru1ocan1 

6 Hotel Plaza Arjuna Amenilos Hotel Molati Mangkubumi Gowongon Jet is Yogyakana 0 .1. Yogyakarta Ueroperasl Balk 4301M 913~1( don spa 
Jl . P. Biro pe~olonan yang melayaru 

7 lndra Kelana Tour Amenitas BPW Mangl(ubumi Gowoogan Jelis YD<Jyakana 0 .1. Yogyakano Beroperasl Sa"' ~30200 913951 lr81llpo!llllllout 
Money Jl. P. 

8 Bani( Ekonomi Amenitas Changer Mangkubumi Gowongan Jetis Yogyakana 0 .1. Yoovakarta Beroperesi Beik ~3020~ 913953! 
Jl . 

9 Hotel Srikanef• Amenitas Hotel Melati P .Mangkubumi Gowongon Jells Yogyakana 0 .1. Yogyakano Betoperasi Baik ~3027E 8139511 
Jl. Hotel melati juga dip.akal sebagal 

1 0 HotC!I Kumbokarno Amenitas Hotel Metati P.Mangkubum• Gowongan Jelis Yogyakarla 0 .1 Yogyokan• Oeroperasl Baik ~3021~ 91395~ kantet Asuransl Rama 

Hotel Bintang dengan fuititas : 
Jl. Cokrodin•ngrala meeting room. apa & fitness, business 

11 Hotel Mercure Amenitas Holel Bintang Jend.Sud•rman n Jelis Yoovaka~a 0 .1. Yoovakana Oeroperas• Ba ik 430~ 9139631 centro, butlk. 
Bank Niaga Jl. Cokrodin,ngrata T empat tranuksi ptrblntl.ln dan 

12 Sudirman Amenitas Dank Jend. Sudirman n Jelis Yogyaka~a 0 .1. Yogyakana Deropeta11 Baik 43Qo41!C 81396~ lampat penvl<oron uang 
Jl. 

13 Kantor Pos Amcnilas Kantor Pos Jend. Sudirman CokrodinitiJtlltan Jetis YOQyAkiM8 0 I Ync')~akat1a o~roper•s• Raik •3053 913965E Kantor Pos Cobong Gondolayu 
Jl. Jcnd. Cokrod•rMgrnta Hotel Sintang ~ deng1n berbagai 

1<1 Hot~! Snn:•ka 1\mcnitas Hotel BintanoJ Sud•rmnn n Jetis Vogyok:Jrta 0 1 Yogyakorta Oernpttas• Baik •3053C 913965 rasilitll penglnapan dan trlvtl 
J/ Jend Tempat trannksi perblnkan dan 

15 Oank Mand•t• Ament! as Hotol Bintano Sud•rman Gowong:~n Jells Yogyakana 0 1 Yoorakana n!roperasr Ba il'l. ~30531 913963C penukoran uang 
o; Komplek Masfid lerdapal 

Tempat JI . IOewa Gondokusvma perpustak11n dan pendidik.an sekolah 
16 Masjtd Syull ada Arnenilas lbadah Nyoman Oka Kotanaru n Yogyokono 0 I. YogyakOHII Otroperns• Baik 430<81 913928 duar. 

Oibengun padl llhun 1925. Oahulu 
Temp:ll Jl . I Oewa Gondokusuma bernama Geteja Kristen 

17 GerP.ja HKf)P AmCr\lliJS lbild:Jh Nyonmn Qk.1 KotoJb<• ru " Vogyaio;,ltiA 0 I Yoqy:.karta Oernperus• Qa,.._ •3051E 913918E Gereformende -
Geroja kololil< yang dldiril<ln lh 1923. 

Gere,a Santo Tempat Jl. Abubak:u AI• Gondokusuma Oi kompCeks tersebut terdaapt pus!t 
·, e Antonius Kota Baru Amenitns lbadah No1 Kotab<Jru n Yogyakona 0 .1 Yogyakana Oer~asr Baik ~3070 913905 pendldikan agama l<alolik (PUS KilT) 

Marzella Coffe and Re$IO!Rumah Gondol'.vsuma 

19 Pastry Amenitas Makan Jl. Yos Sudarso Kotabaru n Yoovnk.na 0 .1 Yoqyakana Oeroperu i Baik 43094E 913902 Restor1n cotree dan piu 

Merupakan kentor Kencletel 

Yogyakana. pusol informasl 
Telkom KaMatel Gondokusuma lalekomunlktsl. plua Telkom. dan 

20 Yogya t+.menttos Wartelnet Jl . Yos Sudars::> KohJbaru n Yogyakarta 0 .1. YoQyAkana Oeropernsl Baik ~31~ 913920! ltlkom net 
tndra toka Family Jl Cik Oi Tno tB Gondokusum:~ 

21 Homesley Ame01tas Hotel Melati Sngan Ko!abaru n Yogyakana 0 I Yoova~ona Ueroperasi Baik 43143! 914000E Marvpokan lempat penglnap•n 
Gondokusuma Tempel trtnsJkSi perbankan dan 

22 Bank Niaga Amemtns Bank Jl Cik Oi T1ro Terban " Yogyakarta 0 .1. YOQyaka~a neroperasi •3111~ 913996 penukaron ueng 

Jl . Candrak,rana. Gondokusuma Pengin1p1n yang lerletak di kewasan 

23 Hotet Geluh Aninditn tvnenites Hotel Metati Sagan Ter b;:~n n Yoayak~:~rta 0 .1 Yogyaka~a Ucroperasl 431287 9139791 Sagan 
Gondokusuma usahe travel dan ticket transportasi 

24 BPW Manunggal Amenitas DPW Jl. C ik Oi Tiro Terban n YogyaktHIA 0 I. YogyakMa ~3115! 914004 ucsara 



Gondokusuma 
75 Hotel Mcntana Amonitas Hotel Meleti Jl. Cik Oi Tiro Tcrban n Yogyokarta 0 .1. Yoorokorta Beroperasl Balk 43115 91.005 Terdapat fullitas caf6 

Bardiri tahvn 1928, konisi lingkungan 
Fasilitas Gondokusuma I\.II'Tiah uklt mengel ami 

26 RS Pant i R<:.;>in Amenitos Kesehatan Jl. Cik Oi Tiro Tcrtan n Yogyakarta 0 .1. Yogyakarta Beroperasl Balk .3121 914032 penoembangan 
Fasilitas Gondokusuma Berdlrt lahun 1923. Merupakan rvmah 

27 RS M:H;~ Or Y/I.P J\menitas Kosohatan Jl . Cik Oi Tiro Tcrban n YQllyekarte 0 .1. YQllyokorta Ocroporasi Baik •3110 913989 sakit khusus meta. 
Gondokusuma Tempat lflnsaksi perbankan dan 

28 Bank BRI Amcnitas Benk JI.Cik Oi Tiro Tcrban n YO{Iyakorta 0 .1. YO{Iyekarta Beroperasl Balk 431101 9139894 penul<eron """!!· 
Jl. c Gondokusuma 

29 Pom Ocn5in Tcrban J\mcnitas Pompa Bensin Simnnjuntak Teroon n Yogyakarto 0 .1. Yogyokor1a Dcroperesl Balk •30787 9139727 Pompa Bensln di kewesan Terban 
Jl. Jend. Gondokusuma Tempel transaksl perbankan dan 

30 Uppo Bank Amenitas Bank Sudirman Kotebaru n Y<>9yakorta 0 .1. Yoovokorto Beropcrasi Baik. 43101 013964 pet"!Uttaran uano 
Jl. Jcnd. Gonclokusuma 

31 Bank OTN Amcnitas Bank Sudirman Terban n YQllyakana 0 .1. Y~yakertR Berope:rasi Baik •3103 913964( T empattronseksl petl>ankon 
Gondokusuma Tempel transakasi Perblnkan dan 

32 Bank Buana Amenitas Bank Jl. Sudirman Kotabaru n Yogyakann 0.1. Yogyakorto Boroperasi Baik ~31181 913963E penukaron uong 
Ji. Jond. Gondokusuma Tempallrlnsaksi dan penuk~ran 

33 BCA Amenitas Bank. Sudirman Terban n Yogyakarta 0.1. YO{Iyakerto B&roperui Beik ~3118 913911-41 uong 
Gondokusuma 

34 Hotel Novotct Amenitas Hotel Bintang Jl. MaliobOro Terban n Yoovokana 0 .1. YQllyakono Beroptrasi Bail( 43138 91 ~963 Hotel bat!>lnlong3 
Fasiliu•s Jl. Jend. Gondokusuma Otrdiri pada tahun US98, mllik 

35 RS Oetnesda Amenitas Kesehatan Sudirman Kotabaru n Yogyekorto 0 I. Yogyokarte Beropsrasi Daik 43138~ 913962 Yoyuon Kttston. 
Jl Jend. Gondokusuma Metupakan pusat perbelanjun 

36 Gateria Mall Wisata Buaten Betanja!Mall Sudirman Tcrban n Yogyakarta 0 I. Yogyakono Boroperasl Oaik 43152 0139651 modem 
Jt. ur.p Gondokusuma Internet yang berada satu komplek 

37 Reksa Arcade Amenilas Wartelnet Sumonar,o Klitrcn n Yoovakarta 0.1. Yoovakana Beroperasl Beik •3187 9139634 dongon watu calt 
Jl. Urip Gondokusuma Bank beraCia delam proses erbeikan 

38 BCA Urip Sumoharjo Arne nit as Bank Sumoharro Kt•tren n Yogyakorta 0.1. Yooyakana Beroperasi Baik 43191 013964C koreno gompo 

Gondokusuma Pasar tradlslonll Mrlde cfi diplngglr 
39 Pasar OomanQM Wisata Buatan Bclan,a!Mall Jl Gcj11yan Oemangon n Yogyaknn., 0 .1. Y09yakana Bc~operasi Baik 43252 913987C jolon strolools di kowoson Oemongan 

RestO/Ruman Rest« an yang khusus menyediakan 
40 Restornn Sagan Amen•tas Malian Jl ColombO Catvr Tunggat Oopok YO{Iyakorta 0 .1. Yogy.-orto Bero,=-erasl Baik 431755 91403•1 menu stu\ 

Fastlilas Jl. Prot Herman Gondokusuma Berada stlu tokul denoan Pom 
•1 Apotek WtluJeng 1\tnon.tas Kcsehatan Yohanes Tcro<m n Y_Qgtakana 0 1 YOQyekana Detorcta$1 Oaik 431527 9U0307 Bensin 

Jl prof Hetman Goodokusuma 
42 Pom Oens•n Sagan Amcnilas Pompa Bensin Yol"'anes Tcrban n Yogyak.ana 0 I Yogy••nno Beroperosl Oaik •3181E 01 ·10305 

Biro Pert•lanan Wtsala yang bcraoa 
dalam utu pcngelotaan oleh 

43 Travel Garna AtnCillli.lS DPW Jl t<at•urang lcrbon Ocpok Vogyoknrt ~ 0 I Yogyaknrlll Ocropernsi Bnik •31•6C 9140395 Kosudgoma-UGM 

~· Hotel Mutiara Amenitas Hotel Bint3ng Jl. Mal•oboro Suryatmo,an Oanure,an Yoavo~arta o 1 Yooyekort• Oeroperas• Baik ~3006 9135311 Hotel batl>lntong 3 
Jl . BriQJCn 

45 811 Amcn•tas Bank. Katamso Kcpomkon Mergangsan Yogyak&na 0 I Yogya•ona ON ot>efiSI Da ik •30421 913652! Bonk dengon loslrotas ATM 

Jt. Br •s;uen 
•6 BCA Amenttas Bank Katamso Kcparakan Morgangsnn Yoavakarte 0.1. Yogye>.ona Detoperasi Baik 430.3C 91365-17 Bank deno•n fasilitu ATM 

Jl. Br~g,en 

•7 SRI J\mcnilos Bank Katamso Keparakan Mcrgangsan Yograknrto 0 I YO{Iyo•orto Oeroperasi Oa•k •3042! 9136571 

Jt. Br•QJer'l 
-48 Ngabean Motor Amenitas Dengkol Katamso Kep;~rakan Mergangsan Yogyakarta 0 .1. Yogyokona Beroporasi Baik •3042• 9138<7 Bengkolttsml Hondo 

Jl . Br•gjen 
~9 Serba Mota: Amen•! as Bongkel !".=Jtamso Kcparak~n Mergangson Voavakana 0 I. YogyakonA A~ropcrast Oaik •30.2 9135-<6 Beng•ol Motor : Vespo.Hondo 

Jl. Ur•g1en Dealer dan Bengkel Motor knvsus 

50 Vtar Ta•wan Motor Amonttos 8cngkct KntMlso Kl!parak.an Mcrgan2san ~ o 1 Yogyaknn:t .!!_erorcrasi Ba•k •30.17 913639 Motor Taiwan --rhunah M<.~~<. <m 

Padang Outa r~o5t0/Ruma" Jl. 8 f tQJCn 
51 M1nang /\mon•las Mak!n Kelarnso 1(cparaknn Margongsan Y~ak<Hta 0 I Yogynkarta 0-eroperasi Da ik •3041 5 913639 Rumeh makan butta 24 tam 



(SAM PEL) 

J1. Brigjen 
52 Outa Vatiasi Mobil Amcnitas Oengkcl Katamso 177 KepBrakan Mcrgangson Yogyekarto 0 .1. Yogyekorta Berope1asi Balk 43040! 913635E Bongkol Mobil dan Verlesl 

Jl. Brigjen 
53 Bank Mandiri Amcnitas Bank Katamso KepnrakRn Mcrgangsan Ycx>Yakarto 0.1. Yogyokorta Oeroperosl Baik 43040 913623C Tersedia fasilitas ATM Mandlrt 

Jl. Origjon Oeel~r Oelheiyo dan sorvlce motor 4 
54 Graha Motor pcrw11a AmCill\o15 Bcngkcl Katamso G9 Keparakan Mergangson Yogyakorta 0 .1. Yogyokorta OE:iopornsl Oaik 43040 9136201! Ilk 

JL Brigjcn 
55 Jog1a Tronik W•s<lla Ouatan Oelanjb!Matl Kalomso 75·77 Prov.irodirjan Gondomanan Y<>!iyakorto 0.1 Yogyakorla Oeroperesi Baik 43047 913707C Pusel perdeoengan Eloklronll< 

Suzuk•lndotaya Pen;uatan,perawatan. suku eadano 
56 Pa~angtritis Amcrntas Ocngkel Jl Parangtrit is 1 Brontokusvman Mergangsan Yogyakarta 0 .1. Yogyokorta Beroperosl Baik 43037 913600~ khusus sutuki 

57 Hotel Oina Ament: as Hotel Mclati Jl Parangtrilis 15 Brontok.usuman Mergangsan Yogyokarta 0 I. Yogyakarta Beroperasl Oelk 43036 913603 H01e1Mele1i 

58 Bcngkel Daihatsu Amen1:as Bcngkol Jl Parangtritis Elrontokusuman Mcrgangsan YOCJyakorto 0 .1 Yogyokerta Beroperasl Oaik 43037 91360Se Bengkel Mobil lchusus Oolhouu 
Cengkel Motot : 

59 Merpati Graha Mot01 lvnenitas Bengkol Jl Parangtritis Brontokusuman Mergangsen Yogyokarto 0 I. Yogyakorta B01oporesl Baik 43037 9136005 K"""seki,Honcle,Suzukl d11 
Rumah Makan Rcsto/Rumah 

GO Padang Andatas AmcMas Makan Jl Parangtritis 63 Brontokusuman Morgangsan Yooyakart• 0 .1. Yogyakarta Beroperasl Beik 43031! 913583 Rumo~ Mokon Podong 

61 Hotel Sritimur Amen1tas Hotel Molati Jl P arangtrilis 69 Orontokusuman Morgangsan YOCJyakarta 0 I. Yooyakana Beroperasl Baik 43034! 913577 

62 Internet Oiovie Amen1:as wanetnet Jt Parangtritis 83 Brontokusuman Mcrgangsan Yogyakarto 0 .1. Yogyakarta Doroper:asi Baik 430334 913584 
Pasar Tradisional W1sata Pasar Pasar Tt~disonat yeng beflokui 

63 Prawiro Taman Oudaya Tradislonal Jl Parangtritis Brontokusuman Mergangsan YogyakMa 0 I Yogyakarto Beroperas1 Baik ~3032 9135537 SlrOIOI)Is dl JI.PorangiMIIs 
Jt Parangtritts Terdapat lasititas Toko Cendtram.ta 

6~ Hotel Sumuko Ame:-utAS liotel Melali 105 Brontokusuman Mergan<Jsnn Yooynkona 0 .1. YogyokMa Boroperasi Di'lik 430324 913551 din Kere'inan 
Jl Parangtntis Hotel bintang satu deng•n luilitu 

65 Hotel Matahari Amen~~ as Hotel Elintang 123 Brontokusuman Mergangsan Yogyokorlo 0 I. Yooyokano Oeroperasl Oaik 43031~ 913534 kolam renano d~n resteurent 
Jl. Brigjon 

66 Surya Mobil Amen.tas Bengkel K"tamso 10i" Prawirodirjon Ccr.domanan Yogynkarla D I Yo;yokerta Oeropera'i Beik 430451 913692! Benokol Mobil 
Rumah Makcm RostoiRumoh Jt Parangtrttts 

67 Minang Raya 1\men.:Js Makan 117 Brontokusi.JtTien Mcrgongsan Yogyokarta 0 I Yogyakerta Beroptrul Baik 430317 9135361 R\A'nah makan Pacfan buka 2•J•m 
BPW Jogja Tour & Jt Parangtntis 

68 Travel Amer11tas BPW 115e Brontokusumon M~rgangsart Yogyalo:IH'ta 0 .1 Yooyakona Ber09f'!81i Baik 430321 9135584 

69 UPPO B•nk Ame ... ::as Dank Jl Pnrangtritis Brontokusuman Meroang,.an Y"')yakarta 0 I Yogyakorta BeropetiSI Baik 43042 913~01 Bonk dengon fosllhos ATM 

70 Bank Oanamon Amen1:as Bank Jl Paral!_91fi!IS Orontokusurnan Mergangsan Yogyakorta 0 .1. YoQyakarta Oeropetnsi Baik 43031 913~06 Bonk dengon foslll1es ATM 
Jl Parangtntis 

:·1 V1Tour 1\mf!'" ·:ns OPW 117 Orontokv~uman Mergnn()~.:tn Yogynk;,rta 0 I YOC}ynkartll Bcropetut Oaik •3031 9135300 BPW 

RestO/Rumah Jl Prawirotaman Sldia makanan 

72 La Ruota Restaurant Ameni!as M:.kan 112 Brontokusuman Mergangsan Yooyakarto 0 I Yogyakana 8eropon1si De1k 43037( 9135867 lndoneslo,oropo,clllnese ,_ 
Hotel Metati dongan fasilitas toko 

73 W isma G;~j:lh Ame~·tas HotE'I Mclali Jl Pr aw1tO!aman Orontokusum;~n Ml!rganQsan YogyakAI!D 0 I Yoqyakarta Beropuras1 Oaik 43038• 9135671 roU(Pestry) 

BPW denoen fuil!tas daity tOUI",taksi 

Krisno Tourist serviee,moner C1nger,e.r end motor 

74 Service AmcMas BPW Jl Prow1fOiaman Drontolt.usumnn Mergongson Yogyakarla 0 I Yogynkar!A Bcropo.!'r.asi Gaik ~3o••c 9135667 bike rental, tikating. 

Agung Scntosa Cirldcramata/ Jl.JI Toko Otrong Kerajlnan Anlil\ dart 

75 Crall Arr.e:; . :;~ s Olch-oleh Prawtrotaman 5 Bron!okusumiln Mcrgangsa1\ Yogyakarta 0 1 Yoovakana Beropcrast Baik ~30•51 913566~ Batv{pahet dan terak~Jte) 

Jl Praw1rotaman 

76 Hotel Putra Jaya AMe:·h:as Hotel MeliUi 10 Orontolt.usun1an McrgJngsan Y~gyak~rlft 0 .1 YopvakMta Bcropotrast Oa1k 43048G 9135657 Hotel Melah 

Jl Br1Q1en 

Katamso Bongkol 

77 Karya Hmapan AnH~1 : :<1s 13cngkcl 1071111 PrnwiroC11(Jan Gonoomnnan Yogyakarta 0 1 Yoovokana Ocropcras1 Oaik 43045C 9135909 Motor:Susuki,Vcspa,Kawesnki,Honda. 



(SAMPEL) 

Annas Money Money J t Prawirotomon 
78 Changer Amcnitas Changer 7 BrontokiJsuman Mc rgangsan vnav&kano 0 .1. Y"ilJ'okarta Ooroperasi Oaik ~30489 9135651 

Hotel melati dengan fasllitu Money 
Prnmb annn GLICSI Jl Prawirotoman ChlnQ&r, Renlol Cor,OeUy lour,nlghl 

79 House Amcnitas Hclcl Molati . " Orontokusvman ~.~orgongsan YOQyakana D. I. Yogyakarta Beroperas l Boik ~305 1 4 913565 like I 
W •S:t\:1 Toko furniture dikawasan 

00 Mnyasn Furni tu1c Oud01yn Ga~cr• Jl Prnwitotaman Orontokusuman Mcrgongsan Yogynkar1A 0 .1. Yopyakan a Oeropcru i 81'\ik 43053< 913~! Prawlrotamen 
Ro stOiftum{'lh 

8 1 Pa ppa & Cicc• :t Amcn•tas Mo:~an J l Prawirotam.ln BrontokuSlJman Mcrgangson Yogyokarte 0 .1. Yogyakarl a Ocroporas i Ba•k <3052 9135055 Restoutant Ma,.kan flail 

Ro:;toiA.umah Jl Prawirotamon 

82 M•n•Wy Culfcc 1\mcnrt:ts Mak:ln 15:J B1ontokusuman Mcrganosan YOQynkarta 0 I YOQy.1kar1~ ~eropornsi Duik 43056 91 3~6 Kopl Stlop,porpuoleklon,gveSI house 

Jl Prawirol aman Hotel M1I1U d1ngon fu llilu kol1m 
83 Hotel Sumaryo Amenitas Hotel Melali 22 Orontokusuman Moruangsan YCXlv2kartn 0 I. YCX~vakarta Oeroperas l Baik ~3059 91 35635 renong 

Jl Prawirc taman Holol blnl1ng utu dong1n fa! nilu 
0<4 Airlangga Hotel Amenitas Hotel Bintang s-e Brontokusuman Mergangsan Yogyakarto 0 .1 YOllyakartl Deroperasl Baik ~30424 913565e kolem r1nang dan riiii\Jrl nl 

Hot1l Moi1U dtngln funilu,ATM 
Jl Prawirotaman P1rm111 Blnk,Pengobalon 

85 Hotel mawar (Rose) Amenitas Hotel Melati 28 Brontokusuman Morgangsan YCXlvakarto 0 .1. YCX)yakano Doroperasi BDik 430871 913563< Bekam(Pingobllan All Roovtunah) 

Pusinfo Jl Pr awirotaman 

BG TIC Amcnitas Pariwisata 20 Orontokusuman Morgnng•an Yogyaksrta 0 .1 Yogyakarta Beroperesi Bt1k ~30071 9135634 BPW 
Resto/Ruma!'l 

87 Renzo ca rlee Amen.! OS Makan Jl Pr8Wirotaman OrontOkusumiln Mcrgangsan Yogyakorta 0 I. Yogyakarto OCtCopera s• Boik ~30669 913563 can" end rulo 

T 1nedl1 fu ftllu : A TM Mondlri,ATM 
Tempal Jl. Brigjen BNI,Aim 811, Rulo/Kife, Tempel 

88 Pura Wisala W1sata Buatan Rekreasi Katomso Keparaken Mergangsiln Yogyakarta 0 I. Y"!!y•kona Ooropera sl Baik ~~7 913G82f Hibur1n Anlk-onok 

Reslo/Rumah Jl Prewirotaman 1.-.es11n F ood,erop1on 
09 Rumah Makan Asri .1\menites Mak.Dn 29 f3 rontok u~vman MerganQsan Yo-;Jy:lknrta 0 .1. YO{Iyokana O&tC\Pctrasi Bai!lt ~3070! 9135635 food,d'oines1 foot 

Jl Prawirotaman Hotel Meletl dtngen fuititn kolem 

90 Hotal Perwite Sari J\menitas Hotel Metati 3 1 Brontokl !Suman Mergangsan Yogyakona 0 I YCX)vakana B.,roperasi Dllilt ~30717 9135631 rona no 

Agung tourist Jl f"rnw1t01Dman 

91 service Amenitas BPW 30 Oronto~usuman Mergangsan Yogyakarl a 0 .1. YCX)yakanl Deroperasi Oaik ~3070 91 3563 TikelinQ,rnor.ov cllangor 
Riki French Grill Resto/Rumah Makinen tnUonesie,c:hinese 

92 Restaurant Amenilas Malian Jl Prawtrotaman Brontokusuman Mergongsan Yogyaknrln 0 .1 YogyakMI Beroperasi Beik ~3072 9135631 lood,ouroplo~ food. 
Huma!'l Makan Sea Rcsto/Rumah 

93 food Sorba Panas Amenitas Makan Jl Prawirolaman 01 on1okusumnn Mcrgangsat'l Yogynkartn 0 .1. Yogyokan a Ooropar• s• 0Aik ~3073- 913502 Anekl m111ken lkan 

RestofRuma11 Jl Prawirotam:m Rest1ut1n1 1nd cefo denoan J\IOUhan 

94 V•a -via Restaurant AmcniU.'Is Makan 30 Orontokusuman Mcrgengsan Yogyakarta 0 .1 YOllyekarte Bcropere&i Daik •3009 913562 musit< )II 11111p ~at m•lom 

Jl Praw•rotaman 

95 Hotel Ttlomas AmMitas Hotol Melatt 36 Oroniokusunwn Mcrgangsan Yogyakarta 0 .1. YOQyakar1 a Oeroporesi Ooik • 3077~ 913561 Hotal Melell 

Jl ProwtrOU'IInnn 

96 Hotel Prnyoga Ill Aff'ICOIIBS Hotel Melah 37 Brcntokusutni'n Mergang san Yogyaker1a 0 .1. Yogyakana n oroporosi Bil •k 43075! 9135G2 Hotel Melatl 

RestOIRumal"l Jl Prawirotam~n 

97 Carfee Janur Amen it as Maken .4 Orontokusuman Mergangson Yogyakar1a 0 .1 YDQ)'81\ilrto Oeroperesi Bail!. •3oe~c 913561 Ru1o 1nc1 corru 

Jl Praw1rotaman 

90 Hotel Sarti!lta Atnenitas Holol Melat• 4. Oronto~usvman McrgtJngsan Yogyakarta 0 I. YoQyBkllrla Der:>perasi Baik ~JOBS 9135G1 HOiei MelaU 
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Hotel Candrodewi 

Plaza lnformasi(BIO) 

Kantor Polisi Scklor 
Mcrfj.1n!)S:'Ing 
W.1rnct J O~l l :'t On 
Ltno 

Warl cl Ptnmana 

PasM Knln san 

Ocngkc l Kondang 
Jay a 

RM Suhart• 
Mintmarkct 

Pringgondani 

Bank ONI 

Borobvdvr Motor 

Dengkel Suzuki 

AtraMat1 

Jayakana Hotel 

Hotel Quality 

Hugo's Cal~ 

Sumbcr Oaru Hondo 

Kcnari 

Pa s:~r Snmbtlcgl 

R: M Hogar 

Mercedes Oenz 

Kantor tmigtasi DIY 

Pom Oensin 

Mulyo Tom 

Saplo Hudoyo 

RM Ou Citro 

Hotel Kalasttn Inn 

Amcnitas 

Amenitas 

AmoniUJs 

1\menilas 

1\monttas 

1\mcnilos 
Wtsa ta 

Oudayo 

Amcnitas 

1\mcnitas 

Wisata Buatan 

Amoni!as 

Amcnitas 

Amenilas 

Amenilas 

Amen it as 

/'1Jil(!flt \8S 

Wts ;ua Oua1an 

1\mcnt\as 

1\MlCfliiOS 

Wts;;~ l n Ou.1tan 

1\mcntti\S 

Amcn•tas 

Amenitas 

Amenitas 

Amenitas 
Wisata 
Oud:.ya 

Amenitas 

Ametlil as 

Fas ilitas Jl. Bngjcn 

Keseha iM Katamso PrawirOdirjan 
Jl. Kolone l 

Hotol Melati Sugiono 23 Brontokusuman 

Pus info Jl. Origjen 

Pariwiso to Kalamso Kcpmnknn 

Jl. Orig jcn 
Po~ Pohst Ko tnmso KerMall.on 

Jl. Urtor~n 
Waflelnct Kolomso Kep;uakon 

Jl OttQJCO 
Wnrte tnct Ko1.1mso 27 Prawirodirj;m 

Pasar 
Tradisional Jl. Solo Kalasan 

eengkcl Jl. Janli Calur Tunggal 
Res toJRumah 
Mak~n Jl. Solo Catur Tunggal 

Oetan,a/Mall Jl Solo Catur Tunggal 

JL La~sda 
Bank Adisvciplo Catur Tunggal 

Jl. Laksda 
Bengkel Adisucipto C a:ur T unggal 

Jl Laksda 

Bengke l Ad isuciplo Ca1ur Tunggal 

Jl. laksda 

BelaOja/Mall Adtsuctpto CiHur Tunggal 

Jl Laksdn 

Hotel Bintang Adtsueipto Catur Tunggal 

Jl . Laksda 

Hotel Bintang AdiSUClpiO Catur ·1 unggal 

Tempat Jl. Laksda. 

Rekteas• ACitSUClpiO Catur T unggal 

Jt l aksda 

Benokel adtSUCt!)IO Catur ·r:..an?gal 

ClndtH;'Un:\\;'11 Jl l aksda 

Oteh-otch /\d1suctrto km 9 Mapuwol1arro 

Pasar Jt l nksda 
Trad1StOfllll 1\diSUCipiO M:'tOuwOII:lfJO 

HestOII{um:~ " Jt Utksdt• 
Maknn /\d1SUC1pl0 Mi1!1U'W'Oh<Vj0 

Jl L;Jk~da 

Oengkel 1\CitSVCtp\O M<Jgvwohaqo 
Jl. Loksda 

Kantor Adtsucipto Magvwoharro 
Jl . Laksda 

Pompa Ben sin Adisucipto Maguwohar'o 

Jl . Laksda 

BPW Adisuciplo Magvwoharro 
Jl . Laksda 

Gal<H• Adisuctplo Maguwoharjo 

HestOIH.umah Jl. Laksda 
Makan Adisucipto Maguwohaqo 

Jl. LDksda 
Hotel Meloli fi. Ci tsucipto Magvwchaqo 

Gondomanan Yogyakarta 0 .1. Yogyokano Ocmperui Baik ~3046 913586! Apolll< Bvl<a 2~ jam 
Hotel melatl dang an fasil ilas kolam 

Morgangsan Yogyakano D.l. Yogyakano Doropcrosl 8aik ~3066 913611 renang dan salon 
MervpJken Puset lnformasi bei" 
periwtsete meupvn lnformasl pentino 

Mergansan YoqyokM I3 0 I. YOQyakort JJ Ooroporasi OaiJo. ~304~ 91 3673 lalnnya 

Me·<Jangs.ln Yogyoknrtn 0 .1 Yogyokano Ooroperosi Oaik ~3~3 91 36687 

Mcrgangsan Yogya)t.<!rta 0 .1. Yogyakono Ouroper•si Baik ~ 3~3 913665~ 

Gondomnnnn Yogynkorla 0 I. Yogyakona B~ropernsl Oaik ~3~61 91 3697! Wartel 

Pa11r tradisional barlokasl di plnggir 
Kala san Sloman Yogyl)kBt\8 0 .1. Yogyokann Deroperost Oaik ~~1 ~5E 91~110C jalan raya 

Ocpok Stcman \' JQyakana 0 I. Yogyakana Deroperasi Bnik ~3494 913B50C 
Rv-TI•h Makaln yang menyedl•k•n 

Oepok Steman Yooyak8t1a 0 .1. Yooyakana Oeroporas/ Bftlk ~3529 813962 rnaru oyom gcnng 

Oepok Slcman Yogyokana D.l. Yogyokana Seroperasi Boik ~3550 913961 Mlnlmorl<el 

Oepok Sleman Yoovakana D I. Yoorokana (htropcra st Balk ~3~ 913961! lernpalltonooksl per1>enkon 

Dapok Sleman Yogyakarta 0 .1. Yogyakana 8 eroperasi Oaik ~3567~ 913960: I 

Ocpok Slem11n Yogyakana 0 I. Yogyakana Oeroperasi Baik ~3529 913962< I 

Ocpok Sloman 'YOQynkorta 0 I. Yogr akana Beroperui Baik ~3&037 9 1 3962~ Punl groo~/ perl<ulakon. I 
Oepok Sleman Yogyakana 0 .1 Yogyakana B~tUI 8aik ~3&02 913980 Holt! Blnlo-:!24 

I 
Oepok Slcman Yogyakana 0 I. Vogyakano 8e-roperas1 Baik ~36&0C 9139113 Holoi Binlang 4 

Oepok Slcman Y()gyakarta D.l Yogy"'arla Oetoper&st Oaik ~369Jll 913961 T ompet l'llburan rnolma 

Ocpok Sleman Y~yakt~r1 n 0 1 YooyOkMa Beroperasi Batk ~36937 913961 Auii'IOrltld Deolet Honda 

Pusal jl]anon (olol><>leh) khu 
Oapok Sleman Yogyaknnn 0 I Y~ogyokann Deropetas1 0 Atk ~37226 9139804 Yogyokane 

Ocpok Stcm01n Yogyakarlo 0 I Yogyoknrtn D~roperu, Datk ~37~1 9139604 ~lkWlll 

OcP<>' Stemnn Yogy.1kOr111 0 I Yogyakorta Dcropcras• O ~uk . ~37~00 9139604 

Oepok Sleman Yoovakona 0 .1. Yogyakono Oetoperasi Baik ~3789! 913960C 
Tempel untuk menovrus pespor dan 

Oepok Sloman Yogyakana 0 .1. Yogyokona Beroperasi Balk ~377~ 9139601! loln~aln ~.<~~oan kelmlgnslan 

I 

Oapok Siemon Yogyakaf1a 0 .1. Yogyakorta Defoperesi Oaik ~3778 9139801! SPBU ~~SS204 

Oepok Stemen Yogyakana 0 .1. Yogyokona Beroperesi Bait\ ~37~C 913901( BPW 

Oopok Sloman Yogyokorta 0 I Yogyakarte Oetoperast Oatk ~3792 9139600! 
Rumah Makan dengan menu Gutlag 

Ocpok. Sloman YOQy8kllr!llt 0 .1 Yoqya!(an • Oeroperast Da,Jo. ~3801 913961( Yogyo~one 

Ocpok Sloman Yogyakarla 0 .1 "rogyakana Deroperes• Ba•k ~ 38891 
-

9 1 396~ Hotel Melati 
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TABEL DATABASE POTENSI KEBUDAYAAN DAN PARIWISATA 01. YOGYAKARTA Halatnan:6/20 
(SAMPEL) 

Jl. Loksda Kantor Boa Cukai di dekat kawosan 

127 Kantor Oea Cukai Amcnitas Kantor Adisucipto Mnguwoharjo Kola san Stem an Yogyakonn 0 .1. Y()(lyokorta Bcroporasi Baik ~3807E 913900E Air-
Apohk Owi Mcdika Fas11ilas Jt. Laksda 

126 Farma Amenit as Kcsehatan Adisucipto Sorogencn Kalas an Steman Y09yokar1o D.l. Yogyokarta Boropcrasi Buik ~3831E 913960< 
Rumah Makan Hcsto/Rumah Jl. laksda Rumah makanan dengan menu 

I~ Sa!J:lr Mcr,nntl Arn~n1\<t~ MokM Adisucipto Kat ilir1o nerbah Siemon YogyBklVID D I Yogyokartn Oeroporosi Buik ~3969C 9 1 3~4 masakan lndonesiJ 'tetf se!"Yice"' 
J l Lnksd:J 

1JO Puts01 Plus AI11Cllil:l ~, WortctnP.I /\tliSUCII)IO KDiil1rl0 ncr\)ah Stt!man Y~ oknrta 0 I Yoovnknr1o OerCiperasi Ooik •39G9 913996 Tempat penjualan puis a 
,_:' a sitil;ls Jt . Leksda 

13 1 1151 POHI Am~n• t :ts Keschatan Actisvc•plo Katnsiln Sleman Vo_gyak11na 0 I. YQ9yakarta Beroperosl Oaik ~4023E 9i~053 Lol<asl 300 m da~ Jalan Solo 
GcrCJ., Knthohl\ Ternpa t Jt lnksd:~ 

1 3~ M;u~;'ln •qs •h flmcn •tn ~. lh.1d.1h 1\disucrpto Knla~nn Slemnn YO{)yOI\3r\.1 0 I Yogyl'lkaMe BeroporAsi Oeik ~ ~ 1202 91~08 1 E Geroja 111u kompltll SMP Kanlolus 
Fasrlrlns Jl laksda 

133 RS. Pantr f~inr 1\mcnrtas Kosehatan Adrsuc.ipto Kalasnn Sloman Y09yokarta 0 .1. Yooyakarta Bcropt!r&si Balk ~~118 914087! Rumah Sakn dangan lasllitn UGO, dll 
Jl. Laksda 

134 Ken;:ui 2 ..Omcnitas Pusat Jajan Adrsucipto Kalas an Slem:m Y09yakarta 0 1. Yogyokarta Boroporasl Balk ~~ 1 60 91~12811 Puut oloM>Iah (maltanan) 
RS Shayangk.ara Fasilitas Jl Laksda R...,.lh Saki! milik Kepolislen untult 

135 Polda DIY Arnenrtas Kesetiatan Adrsucipto Kala son Sloman YOQyakorta 0 .1. Yogyokarta BcroporJSI Batik ~~171!( 91~1~9( """'" Jt Laksda 

13E Polrcs KJI.:~snn 1\mcn•tas Pos P otr~r AdiSUCtp\0 K:lla :\nn Slcmnn Vogyak.orta 0 1 Yogyokorta Oeroper11si Dark ~~181 91~153 Kon!Ot polisl aekiOt ltalasan 
Rumah m akln dengln mtnu •r•m 

Restolflumah Jl Laksda oor•ng kalasen den resflitu 
137 RM Candisarr 1\mcnitns Makan 1\drsoopto Kala sAn Sleman Y09yak:tr1B 0 I Yogyokorto Bero~rasi Baik ~~200! 91~17~ pamoncinoan. I 

Ayam Gorcng mbok Hestotrtvmotl Jt Lnksdn 

1~6 Oerck Amcr.rliU Ma~A 'l Adisuc:1p1o t< nt<2son Stomon Yogy<2kor1o 0 I YOQyftkarta Ooropera s• Be ik ·~2137 9Ht9lf tyom 11"'•110 kalastn 11110 pMamo 
Jl. Laksd a 

139 Kantor Pos Kalasan Amenitas Pos Polisi Adisucipto Kato san Sleman Yogyakerta 0 1. Yogyakana Beroperasl Oaik ·~21 3! 91~113 K..,0tP01 
RestoiRumah Jl. Laksda Rumah meu n dengan fasilitas 

140 RM Sendnng Ayu Amenrtas Mokan Adisvciplo Kato san Stcman YOQvi'lkMa 01 Yogyokorto Boroperasl Ba1k ~~226 91~204( pemonclnoon 

MftS;id Oar\ussn1<2r Tempat Jl. Laksda I 

1~1 Ash Shetihrn Amcnitas lbadah AdiSUC.IPIO T amanmanani Katasan Slcman Yogya \l! art o 0 I. YogyokMa OarC!perast Daik ••2~35 91422~ T ompol lbadoh 
Re..;to/Rumah Jl. laksda RM masakan tndonesl1, dengan 

1~2 RM Sunyahnr Amenrtas Mak•n AdtSUCtp\0 Temanmanani Katasan Stemen Yogyakorta 0 I Yogyokona Boroperasi Oaik ••276 91~2tlel nuansa blnQIMlon ~acllsional Jog1o 
1-'uri Dcwil:a l~esort Jl. Laksda Hotel Melalt di kawasan Clndt 

143 Hotel Amenrlf!IS HOlt'!! Melati AdiSUCtp!O Ook.ohoqo Kala san Stcm;~n Yogyakona 0 I Yogyakorl o Oeroperu i Baik U357C 914J.COE Pra~nan 

Panggung Terbuka 

PanQ9Uno ttrbuko un1ult penunjukan I Ramayana C Tcn1p:.t Jl l n~sdo 

14. Promb::.nan W1sat.1 11u:llf1n nekre~sr 1\dtSUCI()IO OokOimqo Kai;)S :'In Slemun Yogy:Jiil;utn 0 I YogynMUI ;t Oerc.perasi 0& 111. ~ • Js.< 914309 sencsratari ramae!:!:! dan ram-ra in 

PrambMan COIIO G. llo! tOIRumah Jl Laksda Restor an ·open ak" deng1n 

145 Restor an 1\mer,l tas Makan Adisucipto Ookohaqo Kalas an Siemon Y09yakorta D I YO(lyDkorta Derc'fl(!:resi Bark ~~3567 91~300 pemandongon Candl Probonon 
Rumeh M1k1n dengen menu 

rlo!.tOIRlllnah Jl L1ksda marsakan Erope dengan \'few 

UG l'lM Grnl,ka Atncn•t :J:!I M ;,kon Adi!UCtf)IC.. T a111anrnar1 an• Ka!:mm Sleman Yogyill-.arta o I Y09yakort o Oer~ras l Oaik ~~237G 91~212C pemondongan JIWIIh 
Jt. Lakscta 

1~7 Pom Bensin AmeOI\as Pomoo Ocnsin Adrsucipto Tamanmartani kala san Sleman Yogyakarta 0 .1. Yogyrkarta Dernperasi Baik ~~23511 91~211 SPBU No ~~55501 
Jl . laksda 

146 Adisuciplo Airport Amcnrtos aandarft Adisvcipto Magvwoharjo Oepok S tem~tn Y09yakana 0 I. Yogyakarta Boroporas l 0 3ik ~360•~ 9139>10:1 Banc!lra ln1amulonol 
Jt LaksdOI 

1~9 Porn Bcnsin Amonitas Pompa Ocnsin Adisucipto Magvwoflaqo Ocpok StemOln Yogyall.arta 0 t. Yogyakerta Beroperasi Ba ik ~~001~ 9140!0< SPBU No ~~5551~ 
Jl. Laksda 

150 Barite Jay a Amenitos BPW Adisucipto Stemen Yogyakarta 0 .1. Yogyakarto Beropere s• Baik ~3602 913952 BPW 
Jl . l aksda 

151 Sarase Amonitos BPVV Adisucipto Caturtunggal Depok Siemon YoQyakarta 0 .1 YO!!Y&karta Boroperasi Baik ~3E1 2 1 913960: Wartel, 1i<kallno, massage 
Reslotflumah Jl. Laksda 

152 Soto Bankong Amenitos M akan Adi sucipto Catur Tungga1 Oepok Sleman Yogyokana 0 .1. Yogyakarta Beroperasi Ba ik ~3~73S 913960~ SOlo ayam, oyam ooreng 
Jl . Laksda 

15~ Hotel Sriwedari Amenitas Hotel Meleti Adilucipto Catununggat Oepok Sleman Yogyak11rta 0 I. Yogyakarta Be roperui Baik 43•37 1 9139601 -- - -~ -



Halaman:7i2o 
(SAMPEL) 

Jt. Laksda 

15< W isma Prambano:~n Amcnitos Hotel Melati Adisucipto Ceturtunggal Oepok Stemen Yogyak011a 0 .1. Yogyakarta Oeroporasl Balk ~343S 913960! Hotel melall 
Jl. Laksda Tidak 

I SS Hotel Ambarukmo Amcnit<J s Hotel Bintang Adisucipto Colvrtungga l Ocpok Sleman Yogyakarta 0 .1. Yogyakarta Beroperasl Rusak 43409 913960! Hotol Blntono 
Jl. Laksda Pusot perbelarjaan dl DIY dan 

156 Amborukmo Plaza Wisnta Ouotan Oetanja!Mall Adisueipto Stemen Yogyakorta 0.1. Yogyakarta Beroperasl Baik 4339SC 913962 Jowatengah 
Fasititas Jl. Laksda 

1S7 Kimia Farma Amcnitas Kesenatan Adisvcipto Stemen Yogyakarta 0.1. Yogyakarta Beroperesl Balk ~33724 913961 ~ l polik 
Rosto/RumO'Itl Jl. l aksda RI SIII.Kant Snlke lnd l leeke, 

150 G•ta Ovnna Amm•ln!> Mnknn Adisucipto Cn!Uf Tunggat Ocpok Slcmnn Youynknrto 0 .1. Yogyakarto Baropt"fnsi Ooik 433694 913961 eoropeon ond Chine Ia fOOCI 
M<rndai.J U;~kt• Jt Lnksda 

159 Wanita Tama W•sata Outllan MICE Adisucipto Catur Tungga l Oepok Steman Yogy8kena 0.1. Yogy8k8rta Beropcrasl Oa ik ~331 1 913961 1 Mic. 
Hotel Saj:.: l tr Jl. Laksda 

160 Yogyakarta Ament! as Hote l Bintang Adtsucipto Sic man Yogyakana 0 .1. Yogyakart8 Beroperasl Baik ~32699 913962 Hotel blntong ~ 
Jl . Laksda 

161 Sapihir Squ<Jre Amenttas Hotel Bintang Adisucipto Stcman Yoqyakarta 0 .1 Yogyak8rta Seroperasi Oaik 44328-4 913961 Sup8t'!TIIt1<oVdop\ slora 

162 Jogyaexpo cenlre W isata Buatan MICE Gedonokuning Ptumbon Banguntapsn Dantu! Yoavaksrta 0.1. Yogyakarto Baroporasl Ba ik 4~341 9137118E ontMI untvk wtswo. Pomol'ln • 
Bengket mobtl Jl. Raya Janh Bodl engine rope~ dan occosoris 

163 maesuo Ament! as Bcngkcl 263 Oantuf Yoavakarta 0 .1. Yogyakarta Beroperasl Daik 4~935 91 3815' untvk..-nurn 
164 Bengkel Anugrah Amcnttas Ocngket Jt Hava j<Jnti Bantu! Yogyakarta O.t. ~ogyok&rt8 Oeropcrasi Oaik ~~941 913831 Bengkll ..,...., body repu 

Jl. LakSOa 

RestoiRumah Adisuciptol. Solo 

165 RM OUTA MINANG Nnenitos Makan Km7 Yoavakana 0 .1. YOOY8kano O ~tr~ erui 0 11ik ~35374 9139&1! 
Mltota Kompus Jt. Laksda 

166 Babarsari W isota Ouatan BetanjaiMall AdiSUCtpto Catur T unggal Oepok Stemen Yogyskan8 0.1. Yogyakarto Ber~rui Baik ~35-15-1 9139&2E Supennorl<ot 
JI .Janti gedong wat1el memllikJ 2 KBU, f11ilitt s 

167 Wan et SA Amenitas Wanetnet kun;ng Plumb on Bangun Tapan Bantu! Yogyakana 0.1. Yogyakana Beroperesl Baik 434306 91379~ to!CI<Opt 2 .nt don ""'*'"I A Tl< 
Monyed;okln botlntkiiOIO, don 

Warung Solo Pak RestoiRumal"l mlnuman ring en, tullltes ...,Mt 100 
16/.l M11r1o Ame n~~ a~ MtJkan JI.Janti 33:1 Plurr'IMr! Oangwn T apan Oanlul Yogyokarto 0 .1 ':'ogyakorta Oeropor3si Balk ~341&e 913793< orono. 

HestOIRumatl The original recipe maSikl n 
169 Rm 8u Citro Amcntlas Makan Jt Raya Janti Bantu! Yogyakarta 0 I Y09yokarta Beroperasi Ba tk ~3412 913792( lndonesle 

J t laksda 

170 Pom Oens•n Atllr.ll tlllS Pompa Ocnstn 1\d tSUCtf~IO Kt~ti'ISan Sleman YOQyokarta 0 I YO<)yokona Oeropt!r.asi Saik ~ 4073C 914053< SPBU 4455515 
Layenan seMee mobil (111on., tune 

171 M2 Auto Car centre Am~nl!as Dcngkol Jl n aya Janti DMtul Yngyakarto 0 1. Yogy•kana Beropetasi Oaik 43~107 913791! up,tceiSotil) 
nestoiRUO'\C'In 

172 Caffe ll<Jja resto Amo011as Mokan JI.Raya Janti Dantu! Yogy"kMtn 0 t Yogyakano Ooropcras1 Baik ~3410 913791 Cope. resiO<Kin. UnMt .,.., 
Jl l aksd:'l 

173 River Castle 1\tnenttas Hole! Bintang Adisucipto Sleman '.'ogyf1Mrta O.t Yogyakano Oeropetasi Batk ~3670• 913959 Hotel Blntang 
SPBU unt\A\ "'"""' Torsad;o oli tn()b;l 

17~ Pombensin Amenitas Pompa Benstn Jl. R aya janli Bantu! Yogyokarta 0 .1. Yogy8karto Beroperast Oa tk ~34771 9 1 37~ .SPBU ~45503 
Bengkel mobl dtn eceesoris 

175 Be<>gktl Oama; Jaya Ament! as Dcngkel Jl Raya 1anto 0 Angun tapan Oantul Yogyakarta OJ. Yogyakana Oeroperasi Oatk 434 7~ • 913792 kt nd1ta1n 
Rumah sak1t Har,o Fa~tli la s 

176 l<A<Ito Amenttas Kasehatan JL.Raya ·anh eantul Yogyakana 0.1. Yogyakarta Beroperasi Bltk 43493 913802 Rumoh uklt..-nurn 
Reslo/Rumal"l Jl. Kaliurano Km. 

177 Langen Sekar resto Amenitas Makfln 15,5 Oegolan Umbulmartant Ngemptal( Sleman 0 1. Yogya>.arta Oor~ t~ras i Bolk 435667 915104E Maukon Uecfislonol l<hls JogJa 
Jl. Kaliurang t<m. Seg111 merk mobil dalam dan tuer 

178 Nand'a Car Rental Amenttas DPW 14 Oogolon Umbulmartant Ngrnpl~k Stem an 0.1. Y"l)yakarta B erop~ra sl Oaik 43591 9150124 koto donoon oleu 18111>8 10!>~ 
Res:o/Rumah Jl. Kaliurang Km. Tegalmandi Rumeh makan, eeve, dan hiburtn 

179 Breeze RM & Cave Amenitas Ma ... an ,. ng Umbulmar tani Ngemplak Slcman 0 .1. Yogyakarta Oeroporasi Oatk ~35907 914998 bvko 2~ jam 
Jl. Kahurang Selatan setokan Mataram Kompleks 

180 Po!Sek Bulaksumur Amcnitas Pas Polisi Km.4.5 Outaksllfnur Cutur Tungpal Ocpok. Siemon O.t. Yogyakana Boroperasi Ba ik ~3149 91~151 ( UGM 
~ank DNI Cab. Jl. Kaliurang K.M 

101 Sulak Sumur J\menitas Oan't • Butaksumur Catur Tun9gal O~pok Sleman O.t. Yogyakana Oeroperasi e a~k 431127 9140651 Fullnos ATM 
Jl. K<:~hu raug KM 

182 Dank Mandiri Amenilll~ Bank • Sk;p L 6 Sinduildt Mtati Slernan 0.1 Yogyakana Ocroperasi 0Bik 4311 04 91 ~067 FesiUtao ATM 
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Resto/Rumah Jl. C. Gondokusuma 
163 KFC Resto Amenitas Makan Simanjuntak. 72 Tcrban Terban n Yogyakana 0 .1. Yogyakana Ber(l~re sl Baik ~3103~ 914~2 Masul<kawasanUGM 

Gudeg Mbarck. Bu Res to/Rumah Jt . Katiurang Km Karang 

164 Hj. Amat Amenitas Makan ~.5 As em Catur T unggal Depok Sloman 0 .1. Yogyakana Barope<esi Baik ~31 56 91~1 52! Masakan khas Jogja 
J l. Kaliurang Km Karang 

165 Nct2 U Amenitas W artetnet ~. 5 As em Catur T unggal Depok SIC!man 0 .1. YOQvakana Ber~rasi Baik ~3156! 91~152E Email, lnlemet 
Resto/Rumah J l. Kaliurang Km Ktnang 

\ 66 Gudcg YlJ Ojum Amcnitas Makan ~. 5 AsemOG Catur Tunggal Ocpok Sleman 0 .1. Yoqyakarta Deroperasl Ba ik ~3150 9W51E Mu akan Khas Jogja 
Hotel lsll.ro Jt. Katiurang Km 

167 Kcncana Amenitas Hote l Bintang 4.7 Mbarek Catur TunggDI Oepok Steman 0 .1. Yogyokena Beroperasl Ba ik ~3166E Vl~17~ Restotan 
Jl. Kaliurang Km 

166 Gading Mas Wisat<J Buatan BelanjafMall 5 Mbarek C:Jtur Tunggal Depok Sleman 0 .1. Yogyakana Beroperasi ea;k 431~1 914192C ATM BNI, l<tbulul\en RT JoJenen c!ll 
Kocoran 

189 Hotel VIOl II Amen~~ as Hotel Melati Jl. Srinindila 3 Baru Calur Tunggal Oepok Sleman 0 .1. YogyAkana Be('()flera!i Baik ~3 1 55 V141V9E 
Jl. Kaliurang Km Pe~alan, Pomoihrun, 5ul<u 

190 KawOJ SOk.i Amen~~ as Bengket 5.3 Karenqwuni Catur Tunggal Dcpok Siemon 0 .1. Yogynkana Oeropera sl Daik 43170! 914208! eedang 
Pilar Wisata Tour & Jt. Kaliurang Km 

191 Travel Ament\ as 8 PW 5 . ~ Mbarck Sendangadt Ml~ti Slcman 0 .1. Y<><>vakana Beroperasi Daik 43172! 914219 r ;keting 
T amalia Tour & Jl. Kahurang Km 

192 Tra vel Amenitas BPW 5 Karangwuni Catur TungQat Oepok Sleman 0 .1. Yogyakana Beroperasi Baik ~ 317t5C 914221C Tiketlng 
Cinderamata/ Jl Katiurang Km Oieh-oieh, Jajan kl>ll Jogja Buah 

193 lstana Buah Amenttas Olch-oleh 5 Mbarck Sinduadt Mt.oti Slem11n 0 .1. Yogyakana Oeroperasi Batk 4317~ 9142201! 10011 
ResiOIRumah Jt Katiurang K.m. Rtstoran dengan fasi litas 

194 Aeslo Toraja Amenitas Makan 12.5 Candi Snrdonohmto Ngagtok Stemen 0 .1. Yogyakana Beroperasi Baik 43531 91~~8! pomanein!l•n 
Pasar Jl. Katiurang Km. 

195 Pasar Umbulmanani Amenitas Tradisional 15 Ocgolan Umbulmanant Ngemplak Sloman o 1. Yogynkona Oeroperasi Batk ~35941 915052C Ramti sekita~ l•m 8.00.1l.O 

RestotRumal'l Jl. Kaliurang Km 

196 Parsley Amenttas Makan 5 Karangwvni Catur Tungg<JI Depok Sloman 0 .1. Yogynkano Beroporasi Baik 43176 91~223C Restoran d1r1 ctf6 
Jl Kahurang Km Pen;uatan, Pemelihar11n, tuku 

\97 Sumb!!t 0 Mu Mo:Of 1\rr.r.ntt:Js Ocngke\ 5.5 Mh:Hck Ca!ur Tunt)Q011 Ocf'lOk $Ieman 0 .1 Y"9r•••n• Beropt?resi Baik ~3177 914229C eadana 
Plaza Cokro Jl ol hut.liiQ Km Hotel, Fitnu , Swalay• n 2• 1am, 

196 Kembang Ament! itS Hotel B tntang 5.G Karangwunt Cntur T ungaa t llcpok Slomnn 0 I. YOQyakarl o Oor~ra si Baok <3182 9 14235 wanellnet,eaft 
Rumah Makun RestOIHumah Jl Kahurang Km 

199 Sodcrl'l an:~ 1\menMts Mekan 5.6 Karangwum Catur Tunggnl Oepok Siemon 0 .1 Yogyakona Oeroporasi Oatk 43187~ 91~24 ']~ Meukam Padeno 
Jl. Kaliurang Km. Penjualan, pemelihllraan, suku 

200 Honda AHAS 2763 Amen.t as Bengkei 5.6 Ka rangwuni Catur Tl.nggal Ocpok Stomnn 0 .1. Yogyokarta Oer£P'f!rasi Ba•k 43168 9 l 4252C eedang 

Jl. Kahursng Km. 

201 SPOU 44-552o<J Arnenttas Pompa Bensin 5.6 Manggung Ca tur T ung9 AI Dc pok Slt!man o 1 YOQvnkono aeroeerasi Oail!. 43192 9 1~262! Mushota, Kmandi, WC 
Jl Kal!urang Km 

202 Kantor Pes Ngagltk 1\menttas Kantor Pes 9 Gond<!""lgan SarC:.:>noruujo Ng..,gh ... Stcman 0 I Yogyakarta Boroperasi Datk <33907 91~6194 Pos, Giro, Paket, wesel 

Jl Kaliurang Km. 

203 Potsek Ngagltk Amen.ta s Pos Polis• 9 Gondangan Silrdo:1ohaqo r;~,,gh~. Stem an 0 .1. Yogyakana Bcroperu, BDtk ~ 3392 914622C 

Jl . Kaliurang Km. 

20~ SPBU ~4 -55506 Amen•la~ Pompa Oensin 9 GondMgan Snrdono:,;uto Ngaghlo.. Str. man 0 I. Yogynkana Befoperasi Batk 43400 91 ~81r_! Komar mandWIC, Mushole 

PUSKESMAS F;:,silita s Jl . Katiurang Ktn 

205 Ngagtok Amentlas Keseheten 9.5 Gondangan Saroonohaqo Ngngltlo: Stcm;m 0 .1. Yogyaknna Befopera st Ba il!. ~3411C VI4638C 1 2 ;am pegl-1e<o 

Jl . Katturang Km. 

206 H20 Internet Cn fC Amen•tas W artelnet 10 Genlan S•nduiUVJO Ngaguk Sloman 0 .1 Yogy~kana BeroperaSt Baik 43<23< 914660 Browsing. Chat~. E.,eil. Web Cam 
w.sata Pa sar Jl. KahvrMg Km. 

207 Pasar Genlan Oudeya Tradisional 10 Gentan S•ndunaqo Ngagttk Slem:tn ' 0 I. Yogyakona Berc.peu ts1 Ba ik 43431 91'8724 Kobulul1an tumah tanooe 

Bani\ Mandin Jl . Kaliurang Km. 

206 Syariah Amcnitas Bank 5.6 Manggung Catur Tunggar Oepok Slcmnn 0 .1. YOQvakona Beroperast Oaik ~3 1 95 91~264 

Fasil ilas Jl. Katiurang 

209 IApotik Kentung<~n Ament! OS Kosehatan Km.G Kentungan Catvr T vngg<ll Oepol\ Sleman 0 I Yogyokano Beroptn st Baik. ~3200 91<279: buka umpal lam 22.00 

Tempot Jl. Kahurang Gtreja Katholik Ke luarga Kvdvs, 

210 Gere1a Bantcng 1\menttas ibadoh Km.7.5 Banteng Sinelut, aqo Ngogltk StemM 0 I Yogya>.erta Ocropcrosi Baik 432841 9t~423e Seminari, Wisma Nesareth 

RestOIRumah Jl. Kaliurang Restoran dengan fasilitas 

2 11 Pondok gatih Amcniltts M okan Km. l 2.5 Candi Snrdcnollarjo Ns.:Jghk Sloman 0 .1. Yogyokarl a Beropor asi 8aik ~ 35201 91~828~ pemancinaan 
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Jl. Kaliurang 

212 SPOU 44-55505 Amenii<IS Pompa Oonsin Krn.8 Pojok Sinduherjo Ng.,glik Sloman 0.1. Yogyokarta I!Groperasl Baik ~3321 91~~81 Kamer Mandi/WC, Mushola 
Tcmpat Jl. Kaliurang Mesjid, TKA (Taman Kanak-kanak AJ. 

21 3 Masjid As Surur AmP.nita s lbadah Km.8,3 Pojok Sinduha_r;o Ngngl;k Steman 0.1. YOQYakorta B«tperasl Balk ~3322C 91~488' Duran 
BPO DIY Cab. ..::. Kaliura, •W Km. 

214 Ngaglik Amcnitas Bank 10 Gcntan Sinduharjo ngaglik Sloman 0.1. Yogyakarta Bereperasl Baik 43<43<4E 914578< 
Warung Scgo Resto/Rumah Jl. Kaliurano 

215 Penyetan Amenitas Makan Km.11 ,5 Pedak Sinduhar;o Ngaglik Sloman 0.1. Yogynkorta Berccer11sl Baik 4:1<483 914765< Makinen 1<1\u Banyuwangl 
RSU Bethesda Fasilitas Jl. Hayam Wuruk Lempuyang 

216 Lcmpuyang Wangi Amenitas Koseh3tan No.6 an Bausasr<Jn Danurejan YO{lyokarta 0 .1. Yoglokorta B~asi Baik 43086( 913816( 2>4jam 

Jl. Gadjah Mada Purwokinanl Perbel'k1n, Ptmellh1r11n. S~u 
217 Bengkel Owi Sakti Amenit as Bengket NO. 59.09 i Pakualaman Pakuataman 'l'09Y•karta 0.1. Yogyakarta B«eperas i Beik 4308SE 0137V7E cadang Mclot 

JL Gadjah Mada Purwokinant 

216 Salon Bethani Amcnitas Salon/Spa 45/155 i P<~kualnman Pakualaman Yogyakarta 0 .1. Yooyokorta Be-rcperasl Seik 43087e 91379().0 P01ong rambut, 1111 rlos walah 

Puskesmas Fasililas Jl. Jayeng Purwokinant 

219 Pakualaman Amcnitas Kesehatan Prawiran No. 13 ; Pakualaman Pakualaman Yogyakorto 0.1. Y09y•karta Btr.'operasi Bttk 43075_9 013761 
Jl. Jagalan No. PurwokinOJnt 

220 Hotel Putra Sabor Amenitas Hotel Mel ali 23 ; Pakua taman Pakuataman Yooyakart• 0 .1. Yooyakarta Be-roperasl Bail< 43~7 913784( Rumah Makin Mbol< Sabar 
Purwokinam 

221 Hotel Rajadant Ame011 as Hotel Mclatt Jl. Jagatan No 5 ; Pakualaman Pakuotamon Yogyaknrto 0 I Yooyakorta Beroperosi 13atk 430704 013784C Penglnapan malall2 

222 Hotei Wrlis Amenrta s Hotel Metati Jt Sull en Agung Ointaran Lor P01kuat:tman Pakualaman Yogyakarta 0 1 Yogyakarta 9eroperast Oaik 43088 91~75&4 
Tempnt 

223 Bio skop Permata W1Silla OvaiAn Rckreas• Jl. Gadjah Mada Pakuataman Pflku<lli.lman P:tkvalaman Yogyakarta 0 I Yogyokarta 01~operast S:uk 43091 9137594 GedonQ Film, GedunQ Mup lua 
RM A yam Goreng RestOIRumah Jl. Sullan Agung 

224 Bu Tim Amenitas Makan No 17 Pi!lkualaman Pakuntoman Pakuolaman Yogyakerta 0.1 Y09y•karta Omoperasi Daoll 43093 913759C 
Motor, pen;ua11n, Pemetihtrun, S•tku 

225 Bengkct INOOJAYA Amcni t<Js Oengkcl Jl Sui! an Aaung Otnt<lran 101" P~ Ku<Ji a miln Pakustaman Yoayakarta o 1. Yooyakarta Ber~tlt S t Oatk 43105( 9137578 Cadang 
Fas.trtas Jl . Sultan Agung 

226 /\poltk Sullan l\9ung /\n1COIIDS Kcschatan No 41 PakuJiaman f'a)<o.ual.lman Pakuataman Yogyakatla 0 I Yogyakartn Oercoperast Ba•k 43108 9137584 Ookter spst Kabldanan, USG, 
Tourista Tour & Jl. Sultan Agung Punt lnfo. Otst Wiseta di OIY o:an 

227 !revel 1\mcrutJ.Js OPW No 26 BinliHO\n lor Pil"-uillnrn<an Pilkuntamnn YoQyitkana 0 .1 YogyokMa Ocropcras1 On•k 431~ 9137!>64 Til<at;ng 

Jl. Sultan Agung 

228 SRI Sentul Amenillll s Bank No. 26 D Sentul P.lk.ualaman Paku;,laman Yogyakarta 0 .1. Yogyakarta Ber~rasi Baik 43112( 9137568 
Aefleksl, P~rafin,Wuing, 

Jl Taman Srswa Aebounding, Heir Mask. Hait Spa, 

229 Salon H/\NA /\mcnttas Salon/Spa 53 Worogunan Wttogun,,n Mcrgangsan YonyaktU"'lll 0 I Yogyokartn Or,operas t Ootk 431374 913691 Krlt;ng,dll 
Jl. Taman S1swa Pemeliharaan, Perbaikan, Suku 

230 Karyo Muda Motor Amcnrta s Bengkel 69 Wirogunan w.rogunan Mcrgangsan Yogyakortn 0 I. Yogyakarta Oeroperasi Oatil. 43135 913580 Codang_ 
Jl. Taman Stswa 

231 Hotel Ccmpeka Amenitas Hotel Me tali 17 Wirogunan Wttogvnan Mcrgangs1n Yogyak3rtu 0 .1. Yogyakarta Beropeorasi Baik 431337 913674E 
Jl . Taman Siswa 

232 Hotel Wisanti Amenitas Ho1el Motati 79 Wirogunan Wirogunen Mcraangsan Yoovokarta 0 I Yoayakarta 8et()9t:fiUI Bail\ 4313~4 9138732 Kolam ranang, RfiiO 
Tempel Jl. Taman Siswa 

233 Gero1a GBI Nyulran Ament! as lbadah 81 Nyutran w.rogun<ll1 Mergangsan Yogyakorta 0 I. Yogyakarta Baroperui Baik 43133 91366eC 
Waroeng Steak & Resto/Rumah Jl. Taman Stswa 

234 Shake AmcOIIns Makan OJ Nyutran W irogunan Mcrgang san Yogyakarto 0 .1. YO{lyakarta Be roper as• 9aik 43133( 913ee6 
Jl. Taman Siswa 

235 Hotel Cattendra Amcni!As Hotel Mcfall 91 Nyutron W trogunan Mergangsan Yqgyakana D.l Yoayakorta E«eroperas1 Bnik 431324 913&81C 
Fasihlas Jl. Iaman Srswa 

235 Apotik Pcndowo Amcnttas Kesehalan 97 Nyutr:-tn wrropunrm MmgMgsan Yogyakonn 0 I Yogyaknrta a~opcras i OD 1k 43131 913656e 
TcmplU Jl Taman Stswn 

237 MaSJ•d AI·J•hal Arncnt las lbadafl 99 Ny..:tran W•tOQVIt8t' MP.rgangsan Yonalolnrta 0 I YogyaknrtB Oeroperas• Da1k 431314 913654E 

Bengkct T amsrs Jt . Taman S•swa Pemeliharaan, Perba ikan, suku 

238 Jaya Saru Amenitas Bongkel 126 Nyutran V•llt09UnlH1 Mcrg~tngsan Yogyakarta 0 I. Yogyokarta Elcroperasi Ba ik 431291 913548C cadang tno1or. Hon<lai\HI\S 8343 
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Polnng rambul, SPNKrambal, 
Jl. Taman Siswa Reboncflng, Calllonlng, M ur,masno• . 

239 TOMS Salon Amenitas Salon/Spa 11 1 Nyutran Wirogunan Mergangsan Yogyokarto 0 .1. YOQyok.na Beroperasi Ba ik ~3 1 29! 91J644E dll 
Jl. Taman Siswa 

240 Hotel Madukoro Amen it as Hotel Mela ti 95 Nyvlran Wiroounan Moroangsen Yoavokorto 0 .1. Yoayokorto Beroperosi Baik 431291 913638 
Jl. Taman Siswa Mergangsan 

241 lndo.Nct Amcnitas War1e1nct 150 Kidul Wirogunan Mergangsan Yogyokorto 0 .1. YOQyokarta Oeroperesi Balk ~312& 91~ Internet seMt 
R1oumaz Tour & Jl. Taman Siswa Mergangsan 

242 travel Amenitas BPW 156 Kidul Wirogunan Mergangsan Yog)'akarta 0.1. Y.ogyakarta Bcroperasl Baik ~312~ 91 :1618< Tikeling 
Jl. Taman Siswa Mergangsan 

243 Oengkcl Oerdik<'lri Amcnitas Bengkcl 141 Kidul W irogunan Morgangson Yogyak~H1a 0.1. Yoayokarta Ocropernsl Oaik ~3124 1 913618< Ganli ella mobil 
Jl. Taman Stswa Mcrgangsa 

244 Wall Paper Net Amcnitas Wanetnel 712 Kidul Wirogunan Mergangsan Yogyakan• 0.1. YOQyakarta Oercparasi Baik 43123! 913605E 
Gereja GKJ Tempat J l. Taman Siswa Mergangsan 

245 Mergangs'an Menitas lbadah 166 K<lul Wirogvnan Mergangsan YOQyakM o 0.1. VOQyakana Sar:)poresi Ba ik 43122! 913608E Bahasa lndonula & Bhs. JOWl 
J l. Menteri 

246 BRI Pandcyan Amenitas Bank Supcno Pandey an Panooyan Umbulharjo Yoavakarta 0 .1. Yoavak.eno BIIOpetUi Bent 431701 91359& 
1-= asilitas 

247 RSIB Bf'kl i lbu Amenitas Kesehatan Jl. Golo 33 Golo Umbutharjo Umbulharjo Yoayakarta 0 .1. Yoayakorta Betopert si Baik 431814 913610E 24lom 
J l. Menteri 

248 Rama SAkti Travel Amen•tas BPW Supcno 5B C Sorosutan Sorosulan Umbulhar;o YOQyakana 0 .1. Yogyakana Beroperasi Ba ik 43188! 9135921 Moti<Cio Ni.or Proplnsl 
Jl. Mcnteri 

Tempa1 Supeno. Gg 
249 M~tsjid Nur Amanah Amenitas lbadah Soka Goto Pandeyan Umbulharjo YOQyakarta 0 .1. Yogyakorto Beroperesi Baik 43192 913600! 

Tempat 
250 RSI Hidayatullah Amen.tas tbadah Jl. Veteran 18A Kalangan Pand!!1.!1" Umbulharjo Yoavakarta 0 .1. Yoavokeno Beroperasi Ba ik 43251e 913604E Poll GiOI, ICU. dft 
251 Hotel Satya Graha Amen•tas Hotel Melati Jl. Veteran 1" 7 Kalangan Pandeyon Umbulhlf!O Yogyakana 0.1. YOQyakarta Beroper•s• Oa tk 43252 913602 

252 Hotel Ajie Borobvdu Amenitas Hotel M elati Jl. Veteran 143 Kalangan Pandoyan Umbulhaf!O Yoavakarlo 0 .1. Yoavakena Bemperasi Oai\r. 432561 913604 
Patapa Outa TikeUng Pesi'WI1,Kapllllut, Sis antar 

253 8 ahtera Amen1t<1 S OPW Jl . voter en 182 Katangan Pandcyan Umbulharto YOQy•kar10 0 .1. YOQyakana Beruper11 si Oaik •32599 9136074 ke>~o . Rontal mobil. ~Is wtu1o 
Antar Jamput antat k011 , lik lting 

potOWI1,klpoiiiVI, bfs, ron1a1 mobil, 
254 Hasan Travel 1\menitas OPW Jl. Veteran 83 W arungboto W arungbOIO UmbulharjO YOQyakona 0 .1 VOQyakana Oer()J)ef'Ut Ba ik 4330e1 913&52 Bls wiSIII 

Aesto/Ruman Ru1o, live Musik, VIP Room. 
255 Bamboo Re sto Ament\ as MakJn Jl Veteran 19·23 MUJa-muru MU)a mv u Umbulhar,o Yogyak:•na 0 I Yogy1 k~l'11!1 Bomperasi Oatk •33294 913736 Karaoke 

Pus at Sport ha11 buk11,FHneu (;on1or.Minl 

256 Victory 1\menitas Kebugoron Jl. Veteran 19 -23 Muja muju Mu1a mutu Umbull11fJO Yogyokono 0 .1 YOQyakDrta Oernperes• Da•k 43329 9137346 cort, Gd J>Ont muon 
Kobun Oinatang Kebun Tam1n bormain .,,l k•anak., Plt"''QounQ 

257 Gembira loka W ts ata Outl lan Oinatang Jl. Kebun Raya 2 Yooyak.o rta 0.1. Yoayakorta Oorupcrll si Ba tk 43363 913745E hlburon, d1l 
ABC Transport 

258 Service Amcnitas OPW Jl. Konari 87 Srdoboli Muta mu1u Umbutnar,o Yogyak.ar:' 0.1 YOQy&korla Ooropcras• Oa•t~. 43333 9137576 Sedan, S1o1ion. t<husus VIP 
Spoting·b l lancing, AC mobil, Genti 

259 Bengket Aa,awah Amcnitas Ocngke1 Jl Kcnari 93 Sidoball Mut<lmvjU Umbutharto YOQraknrH• 0 I Y~yakana Beropefi !U Al'•tt 43333 9137EOE olie lune up 
Kantor Pos Muta 

260 lnUJU l\mcn11:ts Kantor Pos Jl . Kenan 75 Sidobal i Muja mUJV Umbulhaf!O Yogya~ar1 a 0 .1. Yogyakana Beroperasi BM\ 4333~ 913768 

Masjid Pangeran Tempal 

261 Oiponegoro Amenita s lbadan Jl . Kenari 5G Muja muju Umbulharro Yogyakarta 0.1. YOQyakarta Beroparni Baik 43281 91)783! t<ompteks Baloll<o\a YOQYi korto 
Hotel M elia Jl. Mayor 

262 Purosani Arncnctas -· Hotel Dintang Suryotomo Suryatma,an Oanure,on Yoava•ano 0 .1 Yoavakorta Doroporasi Ot1 ik 43~4 913811C t<olom reneng, rulo, 

Ayam Bakar Wong Re sto/Rumnh Jl. lpda Tu1 T ego I Mel al i 
91378ee 263 Solo Amen•tas Makan Harsono 16 W et an Mu ll mu;u UmbulhatJO Yograkorto D. I. Yoovakarta Deropernsi Oaik 43J01C Parkit tvu, Kh11 Solo 

Re slolflumah Jl lpda Tu1 legal Mel <~h 

260 Tropi s Cave & Rf!sto Amen.: as Makan HarsOM 2" We tan Mu1a muJU Umbulharjo Yo_gy_akartn 0 I. Yoayokana Berl)poras• Oa ik 43301 9137934 Buka Malam hart 

Ros to/Rum:.h Jl lpOa Tut Tcga t Mc toh 

265 Sparta Stcok House 1\mcn•ta:; Makan Harsono JG Wet on Mun muJu Umbulha1o Yogya,..arta 0 .1. Yo9y_akart a Bcroperasc Oa ik 433097 913eooe Buk.e Malam hort 
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- Crncteramatal Jl. Kaliurano Km. 
266 Mirota O:Hik Amcnitas Otch-otch 15,5 Klcdokan Umbulm;u1ani Ngcmplak Steman D. I. Yoovoko~n Ooropmasi Oaik ~3572 9151~5< Gala~. aruhop, karaftnen,dll 

Mbok Ocrck Garden Hcsto/Rvmat\ Jl. Kaliurang Km 

267 CMOG) Amcnitos Mnkon 15,6 Klcdokon Umbutmanani Ngemplnk Sloman D.l. Yogyokorta Dcroperusi Oai" ~3572C 915154 Masekan khes Jewa dan Indonesia 

268 Pa~ir Abu Dakar Ali Amonit as Tempo! Parklr Jt . Abubakar Ali Teng~; Yogyaka~a D.l. Yogyokann Beroperul Baik ~3013 913889 yang akan menounlvncl Malloboro. 

269 Hotel Tnm Amcnitas Hotel Me loti Kombang No 2 Tcng~~ Yogyokono D.l. Yogyokano Ooroperasl Oaik ~30055 913987 Lol<esl dokal llaslun TUQIJ 
Ctnderamata/ Gcdong 

270 Cinderamato Danica Amcnit ;:u Oteh-oleh Jl Oayangkara Tcngen Yogyakona 0 .1. Yogyokano Oeropor:ui Oaik 42967 913792 Tol<o oloh-oCoh khu Y_ogyakana 
Marvpakan pusat kebugaran di OIY 
yang ramal dlkurjungl masyarakal 
Yogyak1111. Olumplng hu tordapat 

Salon &Frtncss Gcdong juga f11llite ulon, ofeh r•o• 
271 Center Kanika Oew1 Amcnitas Salon/Spa Jl . Bayangkara Sosromcndur.1n Tcngen Yogyakar1a D.l. Yoavokona Boropcrasi Oaik ~2966 913795C teek'wondo 

MtfVJ. .. kln p111r trldlliONI eli 
klwlson Pathak, dan IO<dapat banyol 

Pasar Tradision31 Pasar Gedong po~ol<oon puut olah-<>Coh khu 
272 Pathuk Amenitas TraC:isional Jl. Oayangkara SosromendurCJn T~npen Yogyaka~a D.l. Yogyoka~a BerOj:'1trnsi Oaik •2967 9t3811 Yeoyeka~a. 

Cncleramata Oakpia Gcdong 

273 Pathak 55 Amen.tas Pusat Ja/an Jl Bayangkara Sosromcnduran Tcrtgen Yogyokana D.l. Yogyoka~o Boroyor•s' B;, ik ~2967 9t38t05 Pusot·oteh-oleh khlo YOOYtkona 

274 Restoran Shu1tan Amenitas Makan 71 Yogyakana Sosromcnduraf'\ Tengen Yogyokona 0.1. Yogyakart• Beroporasi Baik ~2967 913816 BoN 11Jo dirumlkan poda to"99or18 
Jl. Pajeksan No. Gedong Hotel Mtllti cH dtkll Kawaun 

275 Hotel Owipari Amcnitu Hotel Bintang 7M8 SosromendurAt"' Tengon Yogyakano D.l. Yogyokana Oeroperasi Oaik ~29704 9138212 Molloboro don Slulun I<A "Tuou" 
Gedong Hotel Meleti dek•t ftasiun KA "Tuou" 

276 Hotel Pcrmata Amenitas Hotel Melati Sosromcnduran Tangen Yoovakarto D.l. Yoov•••~• Beroperas1 Oaik ~29721 9t3&47 dan k8WIIun M1lioboto 
Jl . Dagon 7 t A GodMg Hotal Moloti dtkat stulun KA "Tugu" 

277 Hotel Kust ina Amcnitns Hotel Mcfall Yogyakana Sosromcnduriln Tr.ngen Yogyakar1;, D.l. Yoqyak•~• Oerorterasr Dark •2973C 9t3&4_6C dan Uwasan Maliot)()(O 
Gedong 

278 Hotel Sata o4 Amenitas Hotel Melati Sosromenduran Tengon Yogyaka~• 0 .1. Yogya'"na B~tot•cr" si Dluk ~2977 9138>456 Holt! Melati dek8t ki'WIIIn Malloborc 
Gcdong 

279 Hotel PuntoCevtO ·"~'!'!en rt a~ Hotel Melah Sosromcnduran Tcngnn 'fogvnkar1a 0 I Yogyakarta Beror.arasi Oaik ~29787 9t38~8' Holt! Moletl ~okat kiwis an Molloboro 
Hotel Wrsma Gcdong 

l60 Nendra Amenrtns Hotel Metal! So!romendurnn Tcngen YoQyakorla D.!. Yogyakona Oeroporas1 Oa1k ~2981C 9t38>4~ Hotel Metatl dtkat kawesen Melloboro 
Hotel Batrk Gedong 

~81 Vogyakar1a 2 1\men~tas Hotel Bintang Jl. Dagen Sosromenduran Tcngtn Yogyakarta D I Yogyokana Ooroperas. OtHk ~299~2 9t31!60 Hotel ~1111 dtkat Uw11en Mtlloboto 
Godong 

2U2 Hotel Blue Saphir AmeOII"s Hotel Meteti Jl Dagon No 3• Sosromonduran Tongan Yogyakona D.! Yogyokarta Deroperasi Oaik ~29887 9t38>4~ HoteC Molatl dokat kiwis an MeliOborO' 
Cedong 

283 Hotel Pc t im;~~ Amcnrt~s Hotel Mctatr Jl Dllgl'!n no 19 Sosrn'11Cndurnn TerM' en ,!ogynkorta 0 .1 Vogynknrta OrtrOpQt.'ISr Onrk •29881 9t38•3 Ho1tlmtl1tl 
Gcdong 

?A• Hotel L!hk Amcnrtas Hotel Metah Jl Dagen 71/30 Sosrorncnour ;ul Teo9on Y_ogyakano D.l YO\)yokano Bcropcr<lSt Dark •299t 91Ja.45t Hottlmeltti 
GcdOOQ 

' 285 Hotel Sf! Wrbowo Amen~~ a,; HOIOI Molal! Jl Dagen 23 !;osrorncn(lllf·1n Tangen Vogyaknrt3 D I VOgynk;UIII OOtOJ)CiliSI Dark •29931 9t38•2 Hotel melati 
GccJong 

20G HOICII\milrlil l\nl('nll,15 llolcl Matah Jl Ongcn No 12 Scr!!.romcn~urttn Tcnocn Yngynkarla 0.1. Yogy:tknrtn Aoropornsr On ik •299•C 9t38.31 Holol borblntano 
Ccdong 

287 losmen F am1h AmeOIII'JS Hotel Me Iilii Jl. Dagon 1• Sosromcnovr~n Tengen Yogyakartn 0 .1 Yogy;,katta Oeroperns1 811k •29929 it3&43E Hotetmellti 

HOtCIW•sma Gedong 

288 Persada Amenrtas Hotel Met:.h Jl. Dagen SosronlcnOlJfRn Tongan Yoov•kor1a 0 .1. Yogyokarla Oeropertts, ea,k ~29986 913&428 Hotelmellti 

Cincleramata Hosa Ctnderamalat Gedong 

289 Collection Amcnitas Oloh-oloh Sosromcnournn Tongon !ogyakano D.l. Yogyaknno 0Clf01!0fi!ISI Oeik ~2999t et38~•c Tompat e>tnJutlon clndora matt 
GcdOtlQ 

200 linin Tour Amenitas OPW Jt Matiobofo 131 Sosrornenduran Tcngcn Y()9yakarta 0 .1 Yogyt~knna OerotHtrasi Baik •30070 9t3882E Biro petfeltnen wt11t1 

Rosto/Rumal\ Gcdong 

291 Res1oran KFC Amenitas Mak&n Jl. Malioboro Sostomenduran Tengon Yogyakana D.l. Yogyakana Beroperasl Baik ~3007 9t3116-C Restor•n fr1ncite 

Gedong 

292 Peng,napan Kunthi AmeMas ~otel Me Inti Jl. Dagen 81 Sosromenouran Tongon Yogyoko~o 0.1. Yo9yaka~a Beroporas1 Ba1)1. ~29701 9t38~6 Hotel metall 

Gcdong 

293 Warne! Dilgenct Amenitas Wartelnct Jl. Uogon SosromcndurM Tangen 
----- 'rC>9Y!tkart~ OJ _)'ogy~~-~~ ~~erasi Bait\ ~2960 9t38>47e weruno Internet 
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Cinderamata Mak Cinderamata/ Jl. Gadek:.n Lor Gedong Tcmpat penjualan oleh-oloh makanan 
294 : ck Amcnitas Oteh-oletl 30 Sosromcnduren Tcngcn Yoovnkano 0 .1. YoovokMB Beropera:~i Oaik ~29601: 9138574 utel 

Jl. Ganaekon Lor Gcdong 

295 Salon New Top!>y Amcnttns Solon/Spa 29 Sosromenduren Tcngcn Yoovakarto 0 .1. Y()(lvakana Oeroporasi Oaik ~2960E 91Je62! Sa ton kec.entikan 
Rcsto/Ruma h Jr. Gandekan Lor Gcdong 

296 Rcstor;~n Es Cerra Amcnitas Makan 42 Sosromenduran Tcngcn Yoovakona 0 .1. Yoovakana Oeroperasi 8Aik ~2962 91'Je67 Rumahmekan 
Conae: r::~m;ua 1 ope Cinderamata/ Jl. Gandcken Lor Gcdong 

297 Malar am Amcnitas Oteh-oleh 37 Sosromenduran Tengcn Yogvaknna 0 .1. Yoovakorto Baroporasi Oa ik •2962 9138667 Toko mekanan khat Yoovakana 
Pusat Rellckst Jt . Gandekan Lo Gcdong 

296 Ka)uku Amcnitns Ponti PijAI 00 Sosromcnd,rrnrl Tcnncn YOQvakartn 0 I YogyakMa Oor~rnsl Onik ·2~1 913874 Tempat pljat reneksl 
Tcmpat Jt Gandckon Lor Gcdono Tempel ibadah agama Islam untuk 

299 M05Jid 1\n·t~.,dz;u J\mcnitns lbndah G9 SosromcncJur an Tcngcn 'foovokana 0 .1. Yogyakana Oeroporui Oaik •2965( 913882( umum 
Jl. Gandekan Lor Godong 

300 Wartct T omrya Amcnrtas Wanelnot 67 So5romenduran Tcngen Yoovakart a D. I. Yogyekane Beroporui 08ik. ~2966C g1388~E Warvng lolokomun.'1<osl 
Jl . Pasar Gedong 

301 Hotel P3nwrsata Amcnitas Hotel Melati Kcmbang 53 Sosromcnduran Tcngcn Yoovak:.rta 0.1. YOQvnkRrll Oeroporas l Bark ~29685 913888( Hoteltnelltl 
Jl. Pasar Gedonp 

302 Hotel 8crtian 1\menrtas Kembang 61 so~romcnduran Tengen Yoovnkana 0 .1. Yogyakana Boropernsi Baik ~2917! 913887 Hotal melall 
Jl. Pasar Gcdong 

303 Hole\ Matarom Amenitas Kembeno 61A Sosromcnauran Tcnoen Yoovakarta 0 .1. Yogyakana Oeroperasi Baik •297~ 913887 Hotel melaU 
Gedong mervpakan satasii.A"' ~ama Provlnsi 

30. Sctasrun KA Tugu Amenita s Stasiun KA J1. Mangkubumi Sosromonduran Tengcn Yoovakana D.l. Yoovakerta Beroperasi Oaik ~2951 9138894 YOQyakana don ukKamva 
Jt. Pasar Gcdong 

v1388eE 30S Hotel Nusontara Amenilas kembano .r49 Sosromenduran Tengcn Yoovakana 0 .1. Yoovakana Bernperasi Da lk ~29751 HOiol melall 
Gcdong 

306 Wartel Muslika Amenilos Tengen Yoovaknno 0 .1. Yoovakarta Beroperesi B~tik ~2951E 91388&4 waruna 1tltkomunl1uisl 
Ren1acar Ana Jl. Pasar Gcdong 

307 Rental Amcn.tas Kembang 33 SosromendUf ll'l Tengon Yoovakarta 0 .1 Yoovakarta Beropetast Batk ~2985 913887! 
Hotellstana Batik Jl. Pasar Gedong 

3Da Ratna Amenrtas Hotel Bintang Kembang 29 Sosromendur 11n Tcnoon Yoovokona 0 .1. Yooyakana Beroperasl Beik ~2990e 913887C Hotel Slntano 2 
Jl . Pasar Gcdr.mo 

309 Money Cnanoer Am~nrtas Kembang 23 Sosromenduran Tengan Yoov•karla D I. Yoovok•r.a Bercporasi Batk ~299~1 913888 
Ctnderamal<'l UJI•k Gcdong 

310 Teruntum Amcnr!AS Jt M3tiob0fo Sosromendurt~n ll!r\9Cr'l Yoovakana 0 .1. Yoovokarto Otropcrast Daik. ~3001! 913e6S 

311 Gerc:?. MarQJmuly.l Amc nrlas Jl. Atvna~ Yan• Oanurejan Yooyaf ana 0 .1 Yoovakorta Berc~tas• Baik •29967 913785 Tompatlbldlh 

Crndernm<J\.1 Mrrota 

312 Bal ik l\mcnrli1~ JI. Mmady:tn• D:tnurr.,nn Yogv:tkarta O.t Yoovnkona Oar operas• Oatk •2998 913785( Tampa! perjuolan bllik 
Jl ,, ,)5,)( Gce1ong Hotel melali dengan fasihtas kotam 

313 Hotel Asra 1\lr •k:r 1\rnl.!nrl:rs Kembang Sosromcr1dvra, Tonc:Jcn YoovDkll f! 3 1).1 YoovAkar1a Ocropdrlls• Oatk •2995 913887 rena no 
Jt Pasar Gcc1ong 

314 Hole\ Mulra t<cnc,,nn 1\ll'IC'OII<lS Kembang 15 Sosromcr1duran Tcngen Yoovokona 0 I 'YOQyL\knrta Oeropcr11Sr Bark •300()!; 913887 

Jl Pasar GcjOI\Q 

315 Hotel Trrm tvncnitas KombDng 2 So5romenduran Tengen Yoovakarta 0 I. Yoovokana Beroperas i Daik •3oos 913887~ 

aman parktr ini ;vga mervpakan 

komptek ka1U lima. yang terdtrl dart 

Tilman Park1r 1\bv Gedong rumeh mak.an. cindaramata, daf\ pusat 

316 Bakar Air Amcnrt&ls Sosro.ncnduran Tengen Yoovetktlrta 0 .1 Yoovokono Dero~res• Btuk •3013 913889 "a'anlkudapan 
Merupakan perpustakaan umum yang 

PorpuSIDk.lan Gcdong dikUOfUI'09( oleh I:Htlt>agol golongan 

317 daerat\ Amenilas Jt Malioboro 175 Sosrornendvran Tcngen Yoov;:~karte 0.1 YO<lvakana Beroperasi Baik •J0104 9135786 masyarakat 

Perpustakaan Jl. Malioboro 17 Gedong banyak d1<unjungl mahaslsW11 unlut< 

318 Oaerah Amenitas Yogyakarta Sosromendur an Tt-ngen Yoovaknrta 0.1 Yoovaka~a Oeroporasr Ba1k •3010• 9138786 mtncari buttu rerarensl 

Hotel Melati isrnoyo ber1ottul di 

pinr;gir jalan reya dan llngkunoan di 

Jt Tkagran IOf" Pnnggol.;usuma sekitarnya merupakan hun! an denoan 

319 Hotel lsmoyo Amenilas Hotel Melati No 123 n Gedongtenoe Yoavakaf\a D. I. Yoovakorta Beropcras1 Baik 429251 9138911 linQkll kerama ion yang kurang 
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BPW Jala)'\1 Tour berado dalam 
Jl. Letjcn Pringgokusuma lingkungan PT Jata~ lAama Tour dan 

320 OPW Jatayu Toor 1\m<!n•tas OPW Suprapto No 46 n Gedongtengo Yogynkena 0 .1 Yogyokarta Ocropcras i Daik 429116 913861 Travel yanc lerfetak dl_pJmg2!!.l!!!.!!.,_ 
Jl. Lettcn Pnnggokusuma Oengkel Sony Motor Khusus 

321 Bcngkct Sony Motor 1\mcn i t:~s ne.-.gkcl suprapto n GcdonQtongc Yoqynkana 0 I. YOQyakorta Dcroporasi Baik .C2908S 9138-1161 menanganf kendaraan roda dua 
___::...::...:. Bengkel Poen mervpakan bcngkal 

Jl. Lettcn res,. Honda yang menanganl 
322 Or.ngk.ct Pocn Amcn•t:.s Ocngkct Suprapto Notoyudan Gcdon9tcngcn Yogyakana 0 I Yogyoktu1a Oeroperesl Boik -42908 913&40C kendaraan rOde dua 

Tc.np<J t Jl . Lctjcn Pr,nggokusuma Masjid berlokasl di daereh 
:\23 Mt!Stid Ah1km.,h 1\rncn•t<Js lbnduh SuprBpto n Gf!d0119Icn~on Yogyaknrtn 0.1 Yogynkarto Oeroportnl Boik 41129148 913834 pemungtdmen pendvduk 

Kantor Pos Jl. lctjen Kllntor Poa Ngampftan mervpehn 
3~~ Ngamp11an Amen,las Kantor Pas Suprapto No 30 Ngampil<m Ngampito:~n Yoayakartll 0 I YOQyakarta Oeroperu' Balk ~2905 013815C kantor pos kecemeten . 

Puut OlatH>Ioh b1kpi1 pothok In! 
Pus.:~ I Oleh-otch Cindoramata/ Jl. Letjcn bervkuren 12.:12 m den rntnghadap 

325 Bakp•a Pathak Amen, la s Olch-oleh Suprapto No 39 Ngampitan Ngampilan Yogyakana 0 .1 Yogy:.~k.arta Beroporosl 011 ik 4112904S 9137991 kl Umur yang bet1okesl df plnoglt jala 

Ternpal Jl. Loljcn Gar•J• Holaluyolnl betiUI dl plngg~ 
326 Gcreja Haletuya /,meMas lbadah Suprapto No 4 Ngamp•lan Ngampilan Yogyakar1a 0 .1 Yogy11k.arta 6eroperns1 Ooik 41129038 91377X jelan raya der)gen ukl.l'tn 20m 

Masjid AUohklm bellokiSitcpal di 
Tempal Jl . KHA Dohlan plnog~ jolon roya t<HA Oohlon yang 

327 Masjid Allahkim tvne011as lbadah No 73 E Notopraj:tn Notoprajon Y~yakarta 0 I Yogyakana Beroperasi Ooik 41129411S411 9137615 mt~kan sentr1~~191~1n 
Rumlh ook~ umum M\.Nmadiylll 

11SU Pku Rumah Jl . KHA Dahl an betldl ell puoot kOII 1 t<HA Oohlln 
328 Muhamadiyah Wisa:a Buatan Sakit/Kiinik No 20 Nguposan Gondomanan Yogyakstla 0 .1 Yogyakana 8oroperast Baik 41129699 9137521 ~~_berldl di penlg_aan 

Monoy Cl\lngar SMT dl bowoh PT 
Money Changer Money Jl. KHA Dohlan Sinor Mullo Tugu yong barldl dl 

329 SMT Atncnitas Changer No 10 Ngupasan Gondomanan Yogyakana 0.1 Yogyakttna Oeropr.ras1 8ai1o. •2973C'3 913761 pingglr 'alan rayl KHA Dahlin 
Jl Pus~asmo&lklinill ber10klol Clr 

Puskesmas Rumah Pringgokusuman Pringgokusuma . perdgeen Jtn Prfn09olwl\.mln dan 
330 GedOnglengen tvnenilas SokiVKiinik No 30 n Gedongtenge Yogyokartft 0 I Yogyo"-ilr1a Oeropcr:n• Baik 411291~ 9138724 menot\IC!tl) arlh tefllan 

Batik Yogya "•mbali mervpakan satah 
SIIU ornenillt,lomj>ll perjullln Uln 

Cinderamatal Jl. KHA Oohlan Balik yang berlokiJI dl pusal 
331 Batik Yogya KembAii Amenitas Oteh~leh No 0 Ngupasan Gondomanan '(C?9yakana 0 I Y~ya"ana Berooerasl Oaik 4112976E V13751 Ptfda9angan 

Hotel Yogya Hotel Yogya Kembel! berada di pusal 
332 Kembelt Amen•las Hotel Melati Jl. KHA Oahtan Nolopra,an Ngampitan Yogyakana 0 I Yoovakar1a Beropcrns1 Oa1k 42975 91376CM kota.M KHA Oahtan 

PT Terkom r•no borlokasi di Jtn 
Trikora merupahn selah satu 
amenitas kepariwtsataan yang tertetak 

333 Tetkom Amen.~as Wartelnct Jl f r,kor;t Pr .,.w~rodtq:~n Gondomaniln Yogyakana 0 I Yogyal-.ar1a Beroperast Oaik •2995 9137S2E cti pvut k01a DIY 

Puslt kete;inan kutit tni ;vge m.njual 
Cindcramatn/ Jl Kavman No kain batik serta bus ana muslim yang 

334 Kerajtnan kulit 1\monitas Oleh-oleh 50 Notopra,an Kra1on '(~yakarta 0 I YoQyaknrta Oeroperas• Oaik •29517 913725~ berada di sentral kera~nan 

Area pef1it;, Bis Wisata denoen pa~ir 
yeno lues yang mamungkinkan Bis 
Wiut• melakuk.an per1ttr denoen 

335 Pmk1rom Dis Wrsnta AmeMas Tcmpat Pork•r Jl W;m•d 11asml .NolrJPrilt3tl Ngamp1l<trl Yoqyok.;,l!o 0 I Yo9ya~ar1" Oeropcrasi OM\ 42902 91373~ retvsan Sis. 
Mo:_;jid Benlong T cmpnt Jl Kadrpatcn l or Mas1i<:l (tempat iDidah) merupakan 

33G Brnangun Aman,tas lbado:Jh 02 Notopr<'J:"I" Kra1on YOQvakafla 0 1 Yogyak.at1fll Oeropcra11 Oa1k 411294SC 913722C tempat ibadah di pinggiran t<raton. 

Batik t<edaton morvpakln darl pus at 
Cindoramotlll Jl Rotow,Jayan kerajina~oleh-oleh yang berlokui 

337 Batik Kcraton 1\mQMas Otch·Oiell 33 Kndrpatcn t<ra:on Yogynk:Hta O __ I_J_ogy!1_1(a~~- O~ro='e!aSt __ Bnil\ L__ __ '!2_950~L___91370~ dis entre kerejinan daerah kraton 

" 
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Jl. Hotel Prlnggis man.rpakan hotel yano 
Pringgokusuman Pringgokusuma bert1da d1 jalon kecil den dltenoeh 

330 Hotel Prin~go !vnenitas Hotel Melati No • n Gcdonglcnger Y09yakarta 0 .1. Y_onaksne n:roiM'fasl Baik ~29•3• 913870. petiU'lOI<Iman pondudvk 
G1nclri Resto terdapat dikawasan 

sentra cendramate,tokasl sang at 
Resto!ll:umah J I . Rotowijay<:~n sltategls berada disamplng t<taton 

339 Gadn n.esto 1\mcn•tas Makan 05 Kadtpa tcn kraton Yogyakarto 0 .1. Yogyoksna Oeroporasi Baik ~29757 9137061 Yogyo~arte 

CMtra keratfnan Batik dan t<erajinan, 
mervpak•n emanit1s cendaramata. 

Kcr a1tnan dnn U.Jt ik. Ctnderamata/ Jl . RotowiJayon Terdopot rotuson tcl<o kerojlnon d1 
340 l uwes Putt a 1\mcn•tas Oleh-oleh 10 Kod ipatcn kraton Yogyakana 0 .1. Yogyakane Beroperesi Baik •29681 913707 kawu en tersebul 

Ctnder1matal Kawuan Centrt K.,.ajinan Batik dan 
34 1 Bilttk Santi Amenitas Otch-otch Jl. Rotowtjayan Kodipatcn kraton Yogyakans 0 .1. Yogyak.na Oeroperasl Baik ~296S. 9137071 oleh~leh 

Cinderamatal 

342 Perak Kotagede Amenit,lS Oleh-oleh Jl. Rotowijayan Kadipaten kraton Yogyakena 0 .1. Yogyakene Oeroperut Baik •2963 913707 Mttiual cendorarnoto da~ perok 
Cinderamata/ Jl. Rotowijayan 

343 Kios Oagadu Amen•:c:~s Oleh-oteh 11 Kadipaten kr&Hon Yogyakena 0 .1. Yogyskane acrnpcrasi A elk .2S637 913707 Kola Yono rnen!uel T Slrl Oagodu 

Cinderamatal Jl SosrO'NIJayan 

344 Gen!hong Ar:len1tas Ol~h-oteh 20A Kad1patcn kraton Yogyakana 0 .1. Yogyakene Oetoporni Baik •29637 913707 
Mirando M & 5nop Painting 

l\r1 & Shop BaUk Cinderamataf Jt Kadipaten ~tkan Ctnlrl ktrafinan dilokasi 

345 M•r anda Amen•tas Oteh-oleh Kidul 20 Kadipaten kra ton YO\Iyakona 0 1. Yogyakano Beropera si Oailt •2928C t13601 llrlltgll. 
Jl. KH W ahid 

346 Hotel Pelangi Amenitas Hotel Metati Hasen 99 Kadipa ten kraton Yogyakana 0 .1 Yogyakone Beroperas t Baik •2900 9136~ 

Jl. Suryoorajan Svryadiningrata 

3<1 7 Bengket Jaya Oaru Amen.tas Bengket 7. n Mantrijeron Yogynkana 0 1. Yogyakona Bvroperasi Daik •2899 913&48~ Btngkel Mobil 
Hotel perdanotertetok di pengglr jalon 
yono d~l\.ol 2 oroh dekat Stu\un 

Jt Tagran tor No Pr in(;gokusum3 Tugu don berado dlloltosl hunfon 
i 

346 Hotel Perdana Amen•tas Hotel MeiDtl 9 n Gcdonotcngcr Yogyakarta D 1 Yogyaknna Ocmperasi Baik ~2955S 9138901 rumah pendu<MI 
Mast•d Pangeran Temp at Jl MT Haryono Suryad1n1ngra1a Masjtd yang d ibefi nama csengan 

3~9 Puger Amcn1t<ts lb:tdah 01 n Manlrttcron YOQyato.arta 0 t Yoqyn~ans Ourl)f)llrasi Baik ~29()8.4 913629 nama ulah 111u kltuarga Keralon 

Hengkel Sumber Jl May,en 

350 Oaru Motor Amen•tils Oengkel Sutoyo 13119 Mantrijcron M~ntrije ron Yogyakar: a 0 I Yogyakane Oerop'!rasi Baik •2986 91362()( 
Jl Mayten 

351 HOU!l Puspa lnd3h Amen•tOts Hotel Melah SutoyoG2 Mantri,eron Mantrijeron Yogyakarte 0 I Yogyskana Dcroperasi Ba1k • 301 . 913615 
Jl MJJy,en 

352 f=astcst Acces 1\mcn.tas Sutoyo Mantrijeron Mantr•jcron YOQy:tk<J r\3 0 .1 Yogyaknrta Oeroporasi Oaik •301 5. 9136151 
353 Hotel Cer1a Amcn.tas liotet Mctah Jl tbu Hiswan Pancmt=:lf'lan KrAton Yogyak:trta 0 I Yogyakarta B1~ ropcra~ Baik •30391 9137351 Hotel Metati 

Jl. p 
Mas,id Nurut Tempal Mangkuningrata 

3S. 11idayah Amenitas lbldlh n Panemb:Jhan Kra ton Yogyakarta 0 .1 Yogyakona Bllropera St Baik . 3019 91368S. Tompo11bodoh bogl_orong Islam 
Jl P. Senopat• 

355 Wane! Senopati Am!!nitas Wartelnet 2G P;mcmbah Kraton Yogyakana 0 I Yogy•kana Ocroperasl Baik • 3017 9136eec 
Art & Snap T ,okra Cinderamatat Jl. Panembahon Puset Cender11mata, ptrlk, dan batik, 

3S6 Suharto Amenilas Oteh.oleh 68 Pancmboh Kraton Yooyokart a 0 I YOQyakerta Ocroperas• Be•k •3019 913699( besar ramal pef"''IU!iuno 

Jl Mangkuyvdan Mervpakan utah satu hotel yang 

357 Hotel Ruba Graha Amenitas Hotel Motah 1 MantflJCron M:Jntntcron Yogyakana 0 .1 Yooy.l~>.ana Oeroporast Baik •29674 913S.SC berada di l in;klr tuar kawasan DIY 

Jl Jogokaryan 

358 Hote l Seno Ame011:1s Hotel Mctati 26 Man\njeron M Mtrl jCfOI"'' Yogyakart a 0 I Yogyak.lr ta Buropcrast Ba•k •29839 913509 
Kantor Polsek Pnnggoku~uma kantOt Polsek berlokasi didepan Hotel 

359 Gecsongtcngen Amenitas Pos Po!isi Jl Jlogran No 1 n Gcdo119tenger Yogyn>.ana 0 1. Yoovakarta Oeropcmsi Oaik •29S6 913891 Per dana 

Temps! 

360 Masjid Jogokaryan f\mcn•tas lbadah Jl Jogokaryan Mantn:cron Mantr•JOron Yogyakarlo 0 I Yoovafo'.nr:ol OcroponiJS i Ba•k •2992 91 35097 Mu jid d1 w;loyoh J09okoryen 

361 POM Bonsin Amen.: as Pompa Bensrn Jl Jogo~<:.a r yon MJnlfiJCfOO Mantrijcron Yogyil~arta 0 1 Yogyakar.a neropcras• Boik 
-

• 3023C 91 3506 No SPBU ••. 9633 
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362 Hotel Oewi Sri Amenitas Hotel Melati JI.Mangkuyudan Mt~ntrijeron Mantrijeron Yogyakona 0 .1. Yogyakana Beroperasi Baik ~3025E 913533( Hotel dikawasan ktaton 

Hotel Winotosastro 

363 Garden /\mcnitos Holol Mclati Jl. Parangtrilis Mantrijeron Mantrijeron Yogyakana 0 .1. Yogyakarta Beroporasi Oaik ~30315 913548 Hotel diki!Wisan J1 Perengtrll11 
Hotel lndustn bat•k '' · Tirtodipuran 

364 Plcntong 1\mcnitas Hotel Mclali 40 MOJntrijcron Mnntrijcron Yogyokone 0 .1. Yogyakana Oerupcrasi Daik ~30194 913568 Posat kerannen batik Plentono 
Money Jt . Parangtr•IIS 

365 Money Changl!r Amcnitas Changer 54 Mantrijeron Mantrijcron YogyakMa 0 .1. Yogyakana Bernperosi Baik ~3033! 91357~ tempal penvkeron ueng 
Hotel yogyo moon berodo dltengah· 
tengoh daoron pemungklrnen 

Jl. Kemct iran No pencludult dan be~okesl dl pfngglr 
366 Hotel Yogya Moon 1\menitils Hotel Melati 21 Kcmct•rM Gcdongtongc Yogyakerta 0 .1 Yogyokano Beroperasi Oaik ~29466 913861 alan kecil 

Oereje l<alollk larsetM berado dl 
pf11g9lr )alan kecll berodah dl dnrah 

Gereja katolrk HSP Tempat peiTU"oggtlman pancludult,dan dl 1111 
367 Maria tal( berceta Amcnilas lbadah Jl. Kemehran Kemcliran Gedc,ngtenge Yogyakana 0 .1. Yogyakena Beropnras1 Beik ~29-45' 9138594 bllrel Holal YOOYI Moon 

Vohara Bodlcito n~erupaken lempay 
Tcmpal Jl Kemct iran No iblldoh Yang olrtolak dl plngg~ 

36B Vihara Bodicll~ 1\mcnllilS lbadah 9 kcmotrrnn Gedongtenge Yo9yakana 0 I. Yogyakona Boroperesl 8a1k •2945 913856-0 jslan,llll baral Holalyooya Moon 
Jl Lcljcn 

Suprapto No 127 Prrnggokusuma HOiol Shollra l>erlokul dl puso1 kola 
369 Hotel Shahra Amen.! as Hotel Melati A n Gcdongtcngc Yogyakana 0 1 Yogyakana Bcrop~rasi BliUt ~29107 913e654 dan rMnghodop kt barat 

Pombcns•n Jl. Lelten Pr inggokuSOIT'Ia Pombesln G~enoen bertohsi cJi 
370 Gedongtcngcn /\menrtas Pompa Oensin Supr o:~plo n Gedongtcnge YOQyakal1a o 1. Yoovakarta Beroporur On ill. ~2911 913116-45 sisl bllrol Hole! Sholiro 

Jl 
Gcdongkunrng 

371 Benpkel ~~.11u Mukh /\1ncr1r:ils 00"9kOI as Gedanq ~.unrng · Oanountapnn Bantu! Yoayakart;, 0 I. Yooyakarla Oeroporasr 0Rik 43410E 91369•7 Btnoktl n servlee Mobil 
Menyediel(an 1neka kerejinan 

Cindcramata/ Jl Kcmasar1 24· perelr.,kars,kayv,behan alemi,batik 

372 CVAm•e 1\rl\Cthl:lS Ot~h-oleh 28 Prcng~.1n Kotagcde Bantu! Yogyoknna 0 1 Yogyakana Berrperas1 Oaik •339()<; 91351BB lvtl.isal'\ ern 
Crndcramal<t/ 

373 Mrl:t $ti\'C' AIIICn.I;)S Ol~h-olch Jl Kcmasan 52 PrcngQan Kotageda Dantu! Vogyaknrla 0 I Yogyakana Oeroperast Baik •J389 913501 Sentra karajinan Porak 
Cindcramata/ 

374 NUfA' s S•lvcr Amen.:;rs Ol!!h·Oieh Jt Kcmas:1n GO Prcnggan Kotilgcda Bnntul YogyllkiUia 0 I Yogyakona Ocrupcn:n1 01\IJo. 43309( 913~79 S~ntre kera}iNin Perak 

Kantor Pos 

375 Koto:Jged'l 1\mcmr!.Js Kantor Pos Jl Kcmasan 1 Purbayan Kotagcdc Dantu! YOQy~knrl:t 0 1 Yogyal!.ana Oer~~e_erasr Dark •J300. 91~725 Kantor pos 

Oengkcl AH/\SS 

376 Perkasa t .. ,cn•li1S OenQkel Jl KOJrang .119 KotagotJo ~otil gcde Oontul Yogyaknrt~ 0 1 Yogyo>.a na Oarnpcras• Ba ik •3•36 913~679 Bongktl Motor Resml khvsus Hondo 
Jl Kotagcde 

377 Hotel Pcn9tnr~pan Amcnrta s Hotel Mctati t tngroad trmur O<~ngunlnpan Oanguntapon Bantu! Yogyakarta 0 I Yogyakana Oeropete51 Oaik .3.737 . 91~72 Hotel dik1W11nn rlno roed setatan 

37B Bank OR \ Baturctno Ament~ as Dank Jl Wonosan 5·6 Oaturctno Baturetno Dantu! Yogyakarta 0 .1 Yogyakarta Der'!poras1 Onrk ~3•75 913f·53 

379 Kantor Po!rsi Amenrtas Pos Potisi Jl . Wonosari OG Oanguntopan Banguntapen Oantur Yoayakarta 0 .1 Yogyakana Beropera si Oaik •3•71 9136537 
Jl Ring RoOd 

380 Pom Bensul Amenrtas Pompa Oensrn s~latan Singosaren Oanguntapan Bantu! Vogyakana 0 1. Yogya-.na Ooroperasi Oaik. •3379 91J3629 SPOU ~•·551·12 
Jl Rrno Rood 

381 Penginaoan Krosan A:ncn•tas Hotel Molat1 selatnn S•ngo~:trcn Oanguntopan Dantu! Yogyrk;,rta 0 .1. Yogyakana Dercpcrasr Bnik •33831 913363t 
Jl. 
Gedongkuning 

382 Beno~el Pash J:JyZ Amen•las Oengkel G2 A Gcdongkuning Oangunlnpan Oantul Yogy?ok:tna 0 .1 YC?gyakarta Oeroperasi Oaik ~3408 913697_1 B•n~tkel n sertiee Mobil - Jl Rrngrood 

383 Pom Bens in Amcnttas Pompa Ocnsin setatall Singo::.:Jrcn OanurcJtm Yogy<II;Dfla 0 1 Yo2rakana Bcroperas• Ba ik. •3J10€ 913370! lok.ui pom bensln ungat slretegis . 

Oengkcl Vrctory Jl . lmogirr 1rmur 

384 Motor 1\menitas eengkel 07 Grojogan eanguntapan Bantu! Yogyakana 0 .1 Yogyokarla Berooerasi Baik •32091 913292! Be_ng~el Motor Khusus Y.emaha 



Bengunan Masjid bertlngka~ lantal 
Jl .lmogiri Timur due rvsak dan lantal satu masih 

305 Mas'id AI lkhlas Amcnitas Belanja!Mall 7,4 Grojogon Bangunta pan Bantu! Yogyakarto 0.1. Yoayakana Beroporosi Rusak 43286 913272 <folungslt<en 
Terminal Ois JI.Ri,"'g Rood Terminal Bis datam kota,tvar kote dan 

306 Giwangan Amenitas Termin~l Bis se latan 23 Singosarcn Oaf'\guntapan Bantu! Yogyakana 0 .1. Yogyakana Beropora sl Balk 432954 913369 antar kola, 
Jt. lmogiri Timur Hotel metati ber1ingkat dengen 

307 Hotel Ocwaruci Amenitas Hotel Melati 150 Punggalan Umbulhar;o Bantu! Yooyakana 0 .1. Yooyakana Beroporasl Baik 432745 91 3461! fasilitas restaurant 
Bat•k lndah C1nderamataJ 

300 Yograkana Amenitu Otch-olch Jt tmogiri Barat W ojo Bangunharjo Bant u! Yogyokona 0 .1. Yogyakana BeroporAsi Balk 431024 S13343E Centra ktr8flnan batik 
Gcreja Santo Tempat Gereja dalam keadaan NSak akibat 

309 Martinus Amcnitas lbadah Jl . lmogiri Km 7 So won B.:~ngunhorjo Oantul YogyakMa D.t Yogyokana Beroperasi Rusak 43 104E 9131567 oempa 

390 Porn Ocnsin Amcnilas Pompa Oensin Jl .lmogiri km 7 Gandok Danguntapan Bantut Yogyakana 0 .1 Yogyakano Beroperesi Oaik 43 104 913105.! SPDU 44.557.07 
Tcmpat 

391 Mesjid Amcnitas tb~dah Jl lmogirt km 9 Timbulhorjo Scwon Bantu! Yogyakana 0 .1 Yogyakarta Beroperasi Bo lk 43105 9130331 
BerJokul tepat di perempetan Jalan 

Tcmpat rmgkar seleten densan Jl. lmogl~ 
392 Masjid Nurul Hujjaj Atncnitos lbadah Jl.lm09i rt barat Wojo Sowon Bantu! Yogyakarto 0 .1. Yogyokana Oeroperasi Oa ik 43101 9133711< baret 

Jl Benskei,Ptr-juolon sul!u cadans 
393 Bengkol HADI Amcnit.:~ s Oengkcl Gcdongkuning 8 Gcdong~uning Oangunt~tpon Bantu! Yogyakena 0 I. Y09yakana Oeropcrasi Oa ik 43•08 9136836 honda d1n yamaha (moblt• motor) 

Rumeh SOJkit Rumeh 

394 Wirosaban Amenitas SakiVKiinik Jl Tri Tunggal !;ono5utan Umbulhnrjo Bantu! Yooval<nna 0 I Y09yakana BerC>p('!r.as i Bit!\ 4)1 407 9 1:15011 
Masjtd Ja' lar AI· Tempat Jl Parongtt•tts krr 

3~5 Bas ir Amanitas lbadah 37 Onn9unhaqo Sowon Oantul Yogyakarte 0 1 Yogyakar1a OerO()Or ~t s t Dltk • J02• 913. 499 
Rumal'l Ml'kan Resto/Rum:th Jl Parangtrtlls 

396 Min<:~ng Raya Amcn.tas MAken Km 37 O:~ ngunhrtrJO SC'HOO Oar1tul Yogynkllrta 0 .1 Yonvakana Deroperu• Batk 43024 9134471 Rumah mf\kan 1<1111 pldans 

Tourism lnlormalion 

397 Cetwe Amenitas llPW Jl r am ngtnhs BAngunhar,o Sewon Bnntul Yogyakona 0 1 YcQyaltarta Boropeuu • Bfttlt • 3025~ 913437 TIC PT Unlkl Putra DOWIIa 
Humal\ makatt Hr.sto/Humllh Jl P:J t C'IfliJ'"' ' ~ Ruman maun ketuarga dl kawasan JJ 

398 Famoly Yo Ament! as Makan kfn 45 Oangunhaqo Sowon Dantu! YOQy<lll ar.n 0 I YOQy~~3t1 ~ Oer~~~ust B.ttk 429955 913356 Parangtritls 
Humoh Jl Ring Rood km 

399 Rum.-h S:tktl bcGoh ArnenttAS :;akit!Kftntk 4 Oongkc t;m Sewon Onntul YOg)'akDr1 iJ 0 I YogynkMn lleropc ra!lt Otuk 420900 91340GE Ruman Kusus beden 
Rumah bersoftn r~umah Jl HtngrOOCJ 

400 harapan Bunda Ament! as sakiVKhnik Utare Dongkolon Scwon Oantut Yogyaknrta D 1 YCY,~yakano Betoperast a.,,., <2096E 913•0!1E Rumah Saklt l<ltusus 
Tempat 

401 Masjid An·N3fwa AmenitJs tbadah JI.Banlul km 5 Kwent St:won Oantut YoQyakana 0 I. YoQyakorta 8ctropef1St Ooik <29639 913383 

402 Bengkel Kwcnt 5 AmP. nit as Oengkal J1 O:tntul km 5 Kwcnt Scwon Oantul YogyakAtta 0 1 Yogyakarta Beropet iiSt Oa til. •20645 9 13Je5E Cat Servis atufun, uton eeeessorlos 

•03 Pom Oons tn Amenttas Pompa Oensin Jt R•ngrond Tundon K,,St:lfl Oantul YogyC.kB'la 0 1 Yogyakan• Ocropcrast Olik • 25492 9 135644 
Restaurant Ayi1n1 Jl I 

Gorans Nyonyo Resto!Rumah Gcdongkuntng R~.MMn rMkan khusus menyedlakan 

404 Sunart i Ament! as Moknn 107 Karangsilr• Onngunlnpan Oantuf Yoayokana 0 I Yoqyok.1tln Oerct~ra s t Oatk • 3•1()(3 91367S' Ayom Gorens 
Bank rakyat Jl Haya wales no 

4 )5 lndonesill Amanitas Bank 5 Kohbaycm NgoshMrJO Bontul YOQynkart:. D 1. Yogyakano Bef()f ll!fllt Oaik ~ 2696C 9137701 Benaklsl dl Grl)'a Alvita, Kolibeyem 
Jl. I. 
Gaaongkuning Hottl Ml lltl yens berldl dl kiWis an 

406 Hote l Ocsa Puri Amanttas Hotal Malati tto Oabudon Ounountopan Bantu! YogyAknrta 0 I. Vogy1karta DerOJ)f!fiSi Oe•k 434075 913626! oedonOtwnlns 
Tempat 

407 Mas id Al·Mantaab Amcn•tas lt>adah Jl. Ngompik. Karnnglur• eanguntapan Oantul Yogyakana 0 I YOQyakarta Dorocmta!t Oaik ·3~954 1134SO Mull<l yano bet ada dlkiWIIIn 
Yolanda Silver Ctrl\Jeramataf 

408 Mst'lop Amenitas Oteh-oleh Jl. Ko.na s~n 06 Pronggan Kotage rJc Dantu! Yogyakana 0 I Yogya-.na Betell~rasi Ba•k •3393 913540 Sentra ktr1pnan P~:tek 

Ctnderamata/ 

•109 Preset a Silver Amcnitcu Oleh·OIIffl J1 Kemasan 13 Pur bay;~n Kotagcdo Dantu! YQgyakon a 0 .1. Yoovtkana Berop~rasi Baik 43395( 913540 Sontre ktraJIN" Ptrok 
Puskesmu Frum11h Sebagai tempat 11yanan kesenatan 

410 Kotagede Amenitas ~akitlklinik Jl. Kemasan 12 Prcnggan Kotagcd'! Oantul Yogyakana 0 .1. Yogyakana Beropera! i Baik 43392! 913530( muyerakot 
Jt. AM Sangaji Cokrodlntngrata Bekas Bangvnan merupakan 

411 Pom Bonsin Amenitas Pompt Bons in 14 n Jetts 
-- -- yogra_k<H ~ !I p_ _~~gy_~k~r:!_a __ ~~~-~er~!_i ___ Bai,._ ~ 3021 913971* Banaunan lndisa 
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(SAM PEL) 

-
Pasar dengan aneka maeam i-Jatan 

Wisata Pasar Jl. P. CokrOdiningra ta t\asil buTtf, maklnan tradlslonal dan 
412 Pa sar Kranc gnn 13udnya Tradisionat Oiponegoro n Jetis Yoayakarta 0 .1. Yoavakarta Beroperasi Dalk • 3006E 913772e buat\.buahan 

Tempat Jt .Pakuningratan Cokrodiningrata 

413 Masjid Noor Amenitas lbadah 75 n Jelis Yogyakarta 0 .1. Yogyakarta B:!operast Balk • 2961 913987 Mas'id di k""'l""'V Kronggan 
T empat rekleesi d an l ibvfan ant : 

W iSC'113 Denis hl1nt,Buroer,Ciub Billard dan 
414 Jogja rtaza Buday a Be tanjo/Ma11 Jl . Magetang Karangw.1ru Togatrejo Yogyako rt o 0 .1. Y09yakorte Beroporasi Oo ik • 295• 1 91.023 Club Concert Cole 

Resto/Rumah Restaurant khusus lkan baker (sea. 
415 lkan Oakar Jogja Ament~ as Makan Jl . Magelang 1 33 Karangwaru Tegatrejo Yopyokarta 0 .1. Yogyakarte Oeroperasi Oaik •2957• 91 . 0981 lood don d1ineu looc:t) 

Tempat trtnsaksl dan pembayaran 
41G Bank DCA Amenitas Bank Jl . Magolang 188 Karangwaru Tegalrcjo Yogyokarta 0 .1. Yogyak arta Oeroperasi Oaik 42957! ,.0919 uong 

Jl Magelang km 
Konl~ Polisl ~aklot Togolrejo 
dilengkopl dengtn Musholo (lampe! 

4 17 Potsek Tcgatrejo Amen•tas Pos Polis' 2 Kar ~tngwuni Tegalrejo YO<l>OkArtO 0 .1. Yooyakarta Bttr l:)p1r1S i Baik •2956• 91~oe21 lbldlh) 
Pusk.csmas legal Rumah JL.Magelang km Puskesmaa dengan fuilitu rvang 

418 Re·o Amenitas sakiVKlinik 2 Karangwaru Tegatreto Yogyakana 0 .1. Yogyaken• Oere'lper8SI Daik •29565 91.07!1( rowallniD 
Jt. Ten tara Tempal transaksl csan paM.aran 

419 Bank DPD Amenrtas Bank Pelajar 15 Bumijo Jetis YogyAkort a D 1. Yogylkano Beruperasi Oolk 42952 91393!1( uang 
RcstOIRumah Jl Tcnuua 

420 Steak Obonk AmcMIIC'S Makan P ~ I3JB r 12 BumrJO Jet is YogyAkurta 0 I. YoovAkal1a Beroperu t Oaik •29• •c 9139231 Mtnyldlokon menu khlnus Steok 
Klint or polisl lalutinta 1 diltngkapi 

Jl Tcntaro denoan fasnttas Pom bensln khvsus 

421 Oitlantas Polda DIY Amenrtas Pos Polis• Pcra,ar Oumrjo JOltS Yogyilkarla 0 I. YOQyokana Ocmp eresi Boik • 29385 913910E Polrl 
Gereja Santo Tempat Jl AM S:.ngaJi Cokro<Mtngrata Gereja Katolik dan lerdapal K tndrt a 

422 Albcr1u s Agung A:ncnr~as tbadah 20 n Jells Yogyokarta 0 I. Yogyakarlo Bc•operasi 0 11 ik 43022 9139e3 Sane 

Perpustak<lan Jt Tentara rakyal Koleksi Porpullokoon unMo..,..., 
423 daerilt1 AmeMiiS Perpustakoan mataram 4 Oult'lr/0 Jctis 

r empat 
Yogyokorta 0 I Yogya-.na Oernpr.rasr Dark 42927 1 9139051 don loyonon perpusllkun kellll!!!! 

424 Gere1a GKMI Amcm1to s tbadah Jl Prngfl Krdul 9 Oum1!0 JCII !o Yogyak<~rta 0 I Yoov:tkltrta Borupetu i Dnik. 42928C 913927 Ge<tto Krt01on Ml.ria ln<lonulo 
Panr ltmplt a:'\ekl jualan i•Jan 

W•!'ata ltadisional, U)'VI", dan kebu1uhan 

425 Pasar Ping11 Oud.1yi\ OetanjaJMaU Jt Kyn1 Mojo Oum1JO Jells Yogyakart3 0 I. Yogyal-:~rta Btroperas1 Dark • 292S 913963 nrinoh tonoao 

Tempat Jt Tcnlara 

426 GI:HCJO K II 1\menrta s lbtl dah Rakyat Matnram Ourru,o Jells Yogyaknrta 0 .1 Yo~yalcarti'l Dorooor 11s i Baik. 429161 9139181 Ger ... Krllltn Ketnoh !!11 '""""''' ' 
Jl Tentara 

Restaurant Resto n:e stofRumatl J1 01lo.yat Matarnm I 

427 Perak AmP. r~l ! :-1 5 Makan 81 BullliJO Jetrs Y~gy_~kmt a 0 .1 "f~y_a-..artn ~:ras. i Dftrk. 42917 9139161 M~al aneka meam menu I 
Tempat Buka ltliap matnm Jam 20.00 a. d. 

428 Jog1a Kafe Wrsata t R:ekraasi Jl Kuncr MOJO 77 Oeucr Tega're.o Yogyakana 0 I Yogyn~atla 8erttPt!tU I Daik. 42866 ' 913975E 24.00, COYI lnd 'IYI musllo. 

91397151 
Tempat pengisian ban.,., bakar 

i •29 Pom Bcnsin Amerutas Pompa Oensrn J l Kyor mo,onogo Bcnr'!r TC9~1rO tO Yogya~.arta 0 .1 Yooya".:uta Bt>rtJ~ra s r 8 11ik •2854. otomium, so111 don portamo• 
Tspe Matarnm C1ndcram<:~ t a/ Pvsat jejen aneka maeam makanan 

430 Putera l'u!l~ I UI<.IS Oteh-oten JI .Ky81 MO!O 99 O~:lUI TegatreJO '!'ogyakorto 0 .1 . YogylkM3 Beropcras' Ba1k • 2050 913979 ltlldltionll 
Mvse\MT\ den morunen P. 

Olpon~o. bongunon kotn9ltk 
Museum Sasana W•satn mvtwm dllokul<"" rehobllllu l to!M\ 

431 Wiratama Buday a Museum JIWircuama Tegarrcro Tegetre o YogyakRrta 0 .1 Yogya•ona Beropttr UI Oa tk •2S•7C 913915E 1971 

M3Sjrd P Tampa! llefodo eli kOmpletu Tegalrejo (suana 

• 32 Oiponegoro Arnenrtas tbadah Jt .Tcg111 trejo Tegalrc,o TcgatreJO Yogynkarta 0 1 Yopyail erta O~topefl s r Bark • 28•15( 9139101 'Mfltlml) 

Jl AM Sangilll Cokr()(1,ntrtgrtll:l 

433 Hotel Trrm T1ga /\mcn1t<ls Hote l Mclatr 37 " JClhS ~_y~ttaua 0 1. Yoovat-.ona OerC>Pf'ras• 0 Dtk •3024C 913993 Hotel MeloU betlontol 2 
R~Jmaf.l Tempatlayenan kesohatan UGO, 

434 n~ LudlrOi lUSOdO /\mr.n 1t i1 s sakillkltt\•k Jl Wirotomo "' Tc-gnue,o Teg3treto Yoi~aktu~ a 0 I Yogya".an11 Oet llporas i Oatk •2087_C 913057 tawat inap, dan thtrtpy 
JI _HllS 

435 Maya Net J\11\C111IilS Wartctnet Colo:roam.no:o Tcgalreto l r.l}a:rcjo Yoavnknrta 0 .1 YOQ'f'Jtlt,i'lriOI Oe wporast Oatt\ 42DG9C 9138•2 Puset Layanan lntemet 

Ternpat Jl . Mi!SJICI 
Mas~d mak'tm kuncen 436 Masjid Kunccn /\men1tas lbadah - P3kuncen 

-- -- - ----- ~~-~~n Wirobra,on YoOgylkarta 0 .1. Yogy;:dtarla Bcwp~ra 11 Baik •284 21 913011 



(SAM PEL) 

Gaterl Seni dong an ~oteksi sent tukis 
Catery Seni Wisn:a batik dan kell grefi Islam di bangun 

•37 Amriyatlta Buday a Gateri JI.Ki Amr i Yahya Pakuncen Wirobrejan Y09yakana 0 .1. Yogynkarta Bercperasi 88ik 428767 913780! lahun 1972 
JI.Kapten 

•38 Hotel Andika Pvtra Amen•t& s Hot ,.l Melati P.Tendean6 Wlrobrajan Wirobrajan ~~ ·akona 0.1 . Yoavakana a~rcoperesl Baik 428518 91375-4_! Khusus lampal penglnapan 
JI .Kaptcn P 

. 39 Hotel N idya Amell•\ as Hotel Mctati TendeBn 54 Wirobrajan Wirobra·an YQ,Jyakuna D.l. Yogyakona Beropcrasl Baik 42a.07 913707C l<husus lompal penolnapan 
JI.Knpten 

P.Tendeen No 

••o Hote l A nd1l-.a Amenitas Hotel Mclati 63 Wirobrajan Wirobrnjan Yogyakarta D.l. Y09yokarta Ueroperasi Baik 42836 9136946 Khusus Iampo! ponolnapan 
Jl.Kapte:n 

TempAI P Tendcan No 

''' GKJ W•robr:IJDn Amcn•tas lbadah 53 Wuobra jan W•robra1rtn Yopyakarta 0 .1. Y09yaka11n (l()roperasi Ooik 428•2 8137001 Gorljo l<rllltn Jaw• 
W•sa:a Pasar JI .Uugisan No 12 T tmpat ptnjutlan aneka SJ)'\If dan 

••2 Pasttr leg• Oukptsan Ouo~ya Tradistonal 0 Par;:mgpuluhan W~robrojon YOC)ya>.a no D I YOC)yaka~o Eleroperos i Oa•k 428331 8136681 mak1non ~•dltlonll 
JI.Sugeng Tempo! ponglsl•n blnan baker 

••3 Pam Oenstn 1\menttil s Pompa Bensin Jcromi No GS PstangpuluMn W irobrajan ~Q9yJ1karll 0 .1. Yogyokarto Deroperasi Bti1\ 428501 813639! ptemlum, so11r, dan pentmo• 
Rcslo/R um<Jh Jl AM. Sangaji CokrOd•n•ngrata Rumah maktn :\husvs dengan menu ... Paoa Ron's Ptz za Amenrtas MAkan 43 n Jolis Y09yakona D.l. Yooyakana Reropernsi Baik 43025 81~0057 Pizzi 

Jt Sugeng Jcron 

<1145 Hotel OtJgrsan Arr.on•tlts Hotel Mcratt No 4-t P011an~ puluhan Wtrobrajnn Y~!ylkArl3 0 .1. Y09yakarto aeroperasJ Otuk 42850 913641• Khusus lompal .oonolnap•n 
W •sata PettlntaniAgr Zona display lanaman hias,ikan 

••G Bursa Agr o JOgJa Oudaya 0 JI.Dantul Km 1 Gcdongl<.rwo Mantrijeron !_og~karta D.l Yogyakano DernperRJt De•k •2881 9134981 nlauono a<Mul dan rumah 1og1 
MilSt•O Tt•PIO Tempat Jl. Oanlul Tempat tbadah dengan arsiteklur 

•47 Ass a tam Amenttrts lbildilh Suryaden No 1 7 Gedongkiv.o M<Jn1n1eron Y001yakal1a 0 I Yooyakarta Oeroprtrnsi Bark 42899 913822 lradltiONI 

JIWatter Coto.r0<1•n•ngr;u :~ Hotel melatl dtngan banounat1 2 

448 Hotel Mnerakat,a 1\m('nt:as Hotel Metalt Monginscd• 228 n Jelts Yogyak:tna 0 .1 YogyaJ:.ana l)~roper~tsr D~ •k 42978 9t4011C lenlai 

B•ll' s Oakcry and Rcsto/Rum:~h JIWol!cr c('l ... rod•l'l•f'lgrf'la RumaP\ Makenlrestautant dengan 

••9 Sl t!<l~ House! ,\,ncr .. tas Ma~a:1 ~c~sin:-.idl <':3 e n Jet•!l YQI)ya~;,r t;~~ 0 I YntJ~a~ i'l1 1t Ocropora s• Dtttk •2959! 81.0107 menu roti dan st11k 

Cokrochntngrata 

•so liotct Utrua 1\: l ~er .• :As Hotel Metatt J t Magct :~~_ n Jet•s Yogyakorta 0 I Yogy3karta GcropetiS• Ba•k •2952t 913992t Kh..tsus sebagal tempat penoinapan 

t•ndNnrnatfll Jt pal<.un•ngrat&'trl Cokrodon •ngrt~ tn Pusat Cinderamata keos vnik dt 

•51 Oag.lCU o,og, :~ 1\r. :~!hl:l\ Otch-olf!h 15 n .ICI •S YOQ •akarttt D I Yogyn~;trln Beroporuc Back 430007 9139885 Yoova 
Klcn:.o:!ng 

Poncow.nat"'' Temca1 CoktOd•nongrat.:'l 

452 Y.rar.9oa" f\:-' ' •" :)o1,1S. tbadah Jt. Poncow•nman n J 'l h ~ Yogynknl11'1 0 I Y~lakana Beropcrns• 0111k 430001 9139737 Tempel 11>1d1n Trldarm• 
lloslolfl\uc1; tl1 

453 (lo~~. OII I-. ri1 t ~ o i OII VV • ~·.1!1'1 IIu:t t nn Mah:m Jl Suryutomo 11r:tYI'IIO\JIIJltn Gontlotn,,n;)n Yn_9tnkntt~t 0 I YOQyol\nrta Ocroperrtsc Ot11k 43047C 9137924 Tempat hlbuf'1n mal em 

454 Ba.,k Oukopcn Amen•tns Bank Jl Suryotomo Pti.'lwcrodrrton Gondomannn Yogynkart:t 0 I Y09yakana Bet(lpcnut B t~tck 430459 913792C Bank dikawuan tut')'Otomo 

Knlrmas Servn :c Jl May 

•ss Stnt•on 1\mc"• : a~ o~ngkcl Surotomo Lop Kccil Gondomonan Yogynknrta 0 1 Yogy"knrta BeroptHISt Oat!\ 43047 913790e Pros1rona Oonokll Mobil 

45G Bank Mcgtt Met':l\1\S Dank Jl. Ren1uJUnt'J ~~~upa!illl1 Gondomonan Yogyo\o,a,la 0 .1 Yogyakor!a Berop~~ttas• Bark 430391 913789 B1ngun1n bendl dl .11. Retnuf\Jno 

Tok:o Swalaya:1 Pusat perbolanjaen (Mall) berlokasi <'i 

457 Pr09o Wtsata Buatan Bet&nJaiMall Jl Sttweoari Ngupt~san Gondomonan YogynJ:.orta 0 I Yogy>karta Reroperas• Ba ik 430366 913775 J1.. Srlwodlfl 

Tempnt Tomp•t Panunjullan Taman Bud1y1 

<50 Tamr~n OtJtlay.l J\:r.r.n :t.1o;. ~,!'1\lkM Jl S r iw~dnrt Ngunns .1 n Gondomf'lrll'tn Yogyat<:nr tn 0 1 Y~yaka~a OttC'lf)OfUI Oluk 430335 913773 1arubut ~trtol<ul dl J1l1n Stlwodlrl. 

Pusat Perto~. of'ln Pusal P.mokoan 0\h.u·butt.u tetsabut 

459 Duku·lluku l\t~ li!I1 : 1;.J, Oclo~'\!M::~t l Jl Sr iwoclilri Ngup.l!illn Condornonnt1 Yogyokana 0 I Yogyakorto Bcrcrpotast Oatk 430345 813769( boriOitesi dlfalan Sriwedari 

Tcncrmt Musolt lzut llm4 mervp1kan tampa! 

·•Go Musota tzut u.,,, 1\:T'I'.! ! l· :t~ s lnDdllth Jt StiWCdilrl N!fuposarl Gondo•uannrl V0QY8MII\:I 0 I V()(]yakattD Ooropor• s• Oatk 430345 913705 ibadlh W~okasl dljllan Srtwedari 

Jt P.:wcmb;~h:m Bani< BPO OIY btt10k1sl di jalali 

4G1 On . .,lt OPD OtY ''':;c :~~t .1 :o T~:mpnt Prtrkt t Sr.nopntc Ptaworod•fJDfl nonl1oman:m Yogyn~.art .1 0 .1 Y~ynkarlo Oerop'ltast Onik 43036 9137604 Panem~onon Senopall. 



hm.1n Pintar tersobut marvpakan 
tempat wtsat1 pondldikan, Cfibangvn 

Tempal Jl. Panembahon Ia hun 2005, dan dloperasikan tahvn 
462 Taman PinttH Wtsnl<~ Buat:m Rckrcasi Scnopati N~wp<nnn GondomMan Yo(lynkMo 0.1. Yogyakana ncropcrasf Oaik 430247 9 13763l 2006. 

463 Hotel Mut iara I Amcnllns Hotel Ointang Jl Malioboro SuryatmajM Oanur~jl'n - Yoovakarta 0 .1. Y_09yokan• Br.ropcrosi Oa ik 430051 913838C Hotel blntang 3 
Pusnt Pcncrangan 

464 Pariwisata Ame011ilS OPW Jl. Malioboro Suryotmajan Oanurejan Yogyakarta 0 .1. Yogyakarta Ocr operas\ Baik 43005 9138281 Kantor Penerangan Pariwlsata 
Dank OPD 

465 M<~lioboro Amen•tas Bank Jl . MatiobOro Surycl1mnrnn OnnurcJan Yogyakana 0 .1 Yogyakana Bmoperui Baik 43006 9138259 Berad• di jalan Matloboro 
Hotel Met•a 

466 Purosan1 Arncn.tas I fotcl Ointang J\ Suryotomo SllryotmatDn OanutCJilO Yoa akMo 0 .1 Y09yokarto Bflropcrui Oaik 43045 9138020 Horer Blnreng 
OPWM01ndalo Jt May 

467 A1lltnes Amen•tas OPW Suryotomo Suryatmatan Oanurcjan Yooyakan3 0 I. YO<>yakorte Boropcrost Daill. 430451 9r3eoe1 Biro P8f1alanan Wiula 
Jt . May 

468 WMC1 Arncn•I<~ S Wartetnct Suryotomo Suryillnl<lJnn OanureJan Yogyako~a 0 .1 Yogy!karta Ooroper:.si O:uk 430<16 913809 Pras~r1n1 Tetek01'1'11.niku1/lntemet 

Templllbtdah tmnpd)ltrsebvl 
MJSJ•d Ounwatu1 Tcmpat Jl. Mataram No terdaplt 11m1n pendldikln Alqt.Kin 

469 Islam Amen•t3s lbadah 1 Suryatmn,an Oanurc an Yooya~.MI 0 .1. YO<lYOkana Ocropcras• Oa.t~ 43042C 9138144 TPA) dan Puskesmu ktlllino 
Cinder a mala/ Jl. Mataram No. 

470 Win leather Amen•tas 0\eh<.~leh 141\ CokrOd•rjan Oanure,an Yogyokana 0 I. Y09yakar1a Bar~pora11 01•11. AJ043E 113019 Sentta cenderemete 
Fasilitas meflual bermiC411m-mae.•n foesilitls 

471 Apot ito. Met•e Amenitas Kesehalan Jl . Mataram CokrOdrtJa/l Oonvretnn Yogyokano 0 I. YQ9yDkarta Beroperas t Oatk 430439 913824 ktsehllan 

472 Hotel Opli~ Rainbow Amenttas Hotel Melali Jl. Mataram S~')"Otma,nn Oanure on Yooynkana 0 I. YO<>yakarta Otrt~porasi Olltk 430439 913825 Hotal Mtlall 
473 BRI Mataram Amen.tas Bani~. Jl. Mataram Suryatmo,an Oanuretlln Yogyakana 0 I YQ9yakorto Bewperast Ba•k 430436 913819 Bank Rakyallndontsia 

Rumah Makan Resto/Rumah RIMnth makan padtng didekal no1e1 
474 Andalas "'"fOil AS Maken Jl Mataram Suryatmat:tn OanufOJIO YOQyakarla D I Yoavakorta Oernporas• Ba•k. 430439 913817e loplill 

Rumah M;Jkan Resto/Rumah Jl . Mataram No Rumah Makin KhuiUI Chine U food 
475 Conlan Amenttes Me~ an 1111 Suryatma an OanUI"eJI!IIrt Yogyah.una 0 I. YO<Jyo~ana Berupcras1 Oatk 43043 913823l and Sufood 

Pusat o!ch·01eh Cinderamato:~l Pusal mekanan traditional dan 
476 Sumoer Anna Amen•tas Oten-oten Jl . Malar am SuryatOlAJOO Oa"ure,on Y09yakana 0 .1. Yogyokona Uewperu• Ba•~ 43042 9138274 Clnderamaral OltMieh 

Rumah Maka~ RosiOIRuman 
•77 Minang M•nr A'T'len•tas · Mak.an Jl Malilram Suryatrna,.,n Oanuretl!ln Vooyakann 0 .1 Yooy~tkflrta Dernperas• Oa•k 430337 9138384 Resto & AUI'T'Ith M1kln 

I~ Hotel Aku• 1\lnCOI\CIS Hotel Mel&~tl Jl Matarnm Suryatm<ltiJn 0Hnurctnn Yooynkana 0 1 V<Y,Jya);ann Ocroperu, Ba•h. 43031 913839€ Hotel Melall 
Cindcramntal Tempat Penjuatan Clnderlllmata/ Oten 

479 Pusa: Ja1an tlu Ttnl 1\mcnu.ts Oteh·Oicl'l Jl Mataram Suryaunflt<lll Oa•,uro,on Yogyakona 0 I Yogyok8•1D Btrnperast 08•11. A3030C 9138421 oleh 

Pus;l\ Ja,an Anr Ctndoramata/ Tempat peniualln Clndetlmltal Oten. 

480 n"~"' AntCI\+I<l ~ Otct,.otell Jl M<lt:u;~m Suryatrn:~;ml Onr''''CtBn Yogyah."rtr~ 0 1 Yog yokn lla n(•r!lpcrnst D:Jik A3029E 913842 oloh 

Jl 

48 1 tto:et Gau:;un~t /\niCI\11<\S Hote l Mctah so~Ofobusaman Suryc:umaJ:\•l QO)IlU{CJ:!O Yogya!l.arta 0 I YQ9yDkOrto Ocruperas• Ba•k 430254 9138444 Hotel Mellti 

Jl 

•82 Hotel Z•u~ruc Amen•tas Hotel Metati Sosrobusmnnn Suryat1113JDO DanuiCJOlll Yogyako:-ta 0 I. Yooyakana Deroper1si Bark 43024! 913844 Hotel Melatl eft ki'Wisan Oant.Kejan 

48J UPW W•ngs A1r Amcn•: il~ BPW Jt Matarnm Suryatm:!Jllll Oo11''1ure1an YDQvakana 0 I. YOQyakarla Beroperast Ba•k 43028C 913855( BPW dengan Sarona licl<ellng dll 
Sentr• busana knususny1 buuna 

404 Pus<~: (lusanJ Sfll•ra WtsntnfJu:U:tn DciMtiJII\1oll Jl Ma1ornrn Sury01tmarun O;tnutCtl'ln Yogy~tkMn 0 I Y09yo~ar1a OcroperaSt Dllltk 430273 913852C musltm 
Hotel btntano .c, bangunan hOtel 

485 Hotel Ga1u0a Arnen1tns Hotel B•ntang Jt . Malioboro Sury olmn an OanuiOJ30 Yogynkarla 0 .1 Yogyokarro Oeropor ast Baik ~30121 9138815 merupakan bangunon lndls 
B•nk dtk1w1un mllioboro deng1n 

40G Onnk M.,nc.r , /\tm~nt tns Oank JJ Mnhoboro Sury:tlmilJDII O;~nurc,an Yogynkatlo 0 I. Yogyakan& Oeroporf'St OM!. rasilitas ATM 

UI'WC.<truoa 

487 lnooncs•a Amentlas OPW Jl Matioboro Suryotmn,.1n 001nurc1an YQ9yakono 0 .1 \'09Y•karta Dcroperast Da tk 430131 913880C BPW dengen Sarona llcl<eling . 

Money Tempat Penuklran uano btrlokast dt 

1.60 Money C.J~gc r Amct l•lilS Changer Jt Mahoboro Suryatmat:tn OanufCtlln Voqyakatl,, 0 .1 Yooyokorla Bt.!_operaSI Oatk 43013 9138GOE JI.MaliobOro. 

Tcmpal Jl MaliobOfo beradl di f'lalaman DPRD 

489 Masr e Ma~occ.::!o Arnc:l •:as lbadaf'l Jt MaltobOro Suryatma,an Oanure an Yogyak111rt.1 0 1 Yogyokano Der()perast Oa 1k 43034 913769C DIY 
Pusa: Olt::-t·OlCil Ctnderamalal 

490 Kawcda• Amcn.t a$ Otef'l-ole\1 Jl Mataram Sutyalm<JJ:ll!__ parMOJi'!O Yogyak<:~rta 0 I Yogyaknrta Bcro~eras1 Datk 43036 913837 Jl . Mataram 



,.... 
Hotel tsmr Lar:'IS Jl. 

491 Hair f,mcn. tas Hotel Meleti SosrobusamAn Svryalmajan Oonurejnn Yogyakona 0 .1. Yogyakarta Dernperasl Baik ~30255 913&435 Ho1tl Mtltll -
BPW An01111 1 our e. 

492 Trave l Amenitas OPW Jl . Mataram Suryotmojan Danurcj3n Yoovakano 0.1. YO<)yakono Ber1~rast Balk ~30335 9138375 Jl. Mataram 
Pu sat OICh·OICh Cinderamata/ 

493 Lnri zo Wrsata Ouatan Oleh-oloh Jl. Mataram Suryatmaj:m Oanurejan Yogyak•na 0 .1. Yogyakano Beroperasi Baik ~3038C 913837 Toserba dan counter HP 

494 MnhoUo rn Mnll VVr ~.;t\,1 (Ju,1t :\n OctnnjntM;,U Jl. M.1tioh0ro Surynlrnflj:m Dnnurcjnn Yogynknr1~t 0 I Yogynkor1a 0(!toperui Bnik. ~300S s ; 3857 Mell dikBWasen Malioboro 
Lcg•:.n c;;~rdcn l {cstOIHurnall Restovran and Catfae di kawason 

495 Rcstnur.1n1 Amcn. t.1S Makon Jl Malioboro Suryatmajnn 0BOUfCJlln Yogynkano 0 I. Yogyakena Oeropmasl Dark. ~30138 913858 melioboro 
Tidak 

4% /10 !CII l>1 S /\mcll • I ~S Holcl Oinlang Jl . Mal•oboro Sury~lma,an OanurCJiln Yogyakor1a D I Yogyek.ona Bcroporasi Rusek Banounan udono dolom renovul 

497 Hotel Multara IJ /\mcn•lns Hole/ D•nlnng Jl. Malioboro Surycllrna1an Dnnt • r~lnn Yogyokano 0 .1. YOIIr•~n• Oeropcras• Baik ~3006 9138311 Holal i>lnlang 3 datawosan Malloboro 

498 Samijaya Wisa:a OuaUtn Belanja/M aU Jl. Malioboro Surya lma,an Oanure,an 
------

Yogyokana 0 I. Yooyakona Beroporui Baik ~30062 i13833E T ampoljllli_bll~l'_ _ . _. ·-



Perp 
Jendf 


